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ABSTRAK

Integrasi pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten
disebut dengan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPaCK). Profil kemampuan TPaCK dapat diukur
sebagai wujudevaluasi pembelajaran, maka dari itu penelitian
ini dilakukan untuk mendapatkan deskripsi tingkat, faktor
dan upaya yang dilakukan oleh mahasiswa prodi pendidikan
fisika UIN Walisongo Semarang tahun angkatan 2018 dalam
menerapkan kemampuan TPaCK ketika melakukan kegiatan
praktik pengalaman lapangan (PPL). Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode survei digunakan menggunakan instrumen angket
dan lembar wawancara. Responden penelitian ini berjumlah
40 mahasiswa yang dipilih secara Sampling kuota. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan TK
(Technological Knowledge) responden dalam kategori sangat
tinggi (90,68%), PK (Pedagogical Knowledge) sangat tinggi
(86,19%), CK (Content Knowledge) tinggi (81,42%), TCK
(Technological Content Knowledge) sangat tinggi (89,42%),
PCK (Pedagogical Content Knowledge) sangat tinggi
(84,67%), TPK (Technological Pedagogical Knowledge) sangat
tinggi (89,75%) dan TPaCK (Technological Pedagogical and
Content Knowledge) Tinggi (76,50%). Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan,kemampuan TK ditunjang dengan faktor
tuntutan penggunaan teknologi, PK ditujang dengan faktor
tuntutan menjadi guru profesional , CK ditunjang dengan
penguasaan materi dan kemampuan lainditunjang dari
pengintegrasian ketiga faktor penunjang komponen utama
TPaCK. Responden mengupayakan koneksi yang stabil dalam
menerapkan TK, mengupayakan kemampuan PK dengan
menyajikan pembelajaran yang mudah dipahami siswa,
memperkuat konsep materi untuk menerapkan kemampuan
CK dan mengupayakan kemampuan lain melalui
pengintegrasian upaya yang dilakukan untuk menunjang
ketiga komponen utama TPaCK.
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MOTTO

“Dare to dream = Dare to make it happen”
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad 21 merupakan fase ketika kehidupan
manusia mengalami keterbukaan dan era globalisasi.
Fase tersebut dimaknai sebagai era yang bisa
menepiskan batas dan sekat antar negara dalam
setiap aspek kehidupan (Fikri, 2019). Perkembangan
pesat ilmu sains dan teknologi menjadi ciri khas yang
sangat melekat pada era tersebut, sehingga dampak
globalisasi cepat meluas pada berbagai sektor
kehidupan termasuk pada sektor bidang pendidikan
(Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016). Era globalisasi
membuat penyempitan faktor “ruang dan waktu”,
sehingga pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran
selalu  berkaitan dengan pertautan antara ilmu
pengetahuan dan pemanfaatan teknologi.

Keberhasilan pendidikan tidak akan pernah
terlepas dari peran penting guru sebagai tenaga
pengajar yang profesional. Undang-Undang RI Nomor
14 tahun 2005 mengenai guru dan dosen telah
mendeskripsikan tugas utama seorang guru sebagai

tenaga profesional yang harus mampu mendidik,
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mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik dalam pembelajaran.

Perguruan tinggi dengan program studi
pendidikan merupakan lembaga yang memiliki
peranan penting dalam mencetak lulusan berkualitas
di dunia pendidikan. Mahasiswa lulusan program
studi kependidikan diharapkan memiliki kecerdasan
intelektual dan kemampuan mengelola pembelajaran
yang baik dengan bekal ilmu pengetahuan dan
keterampilan untuk menjadi calon guru profesional di
masa mendatang. Guru profesional harus memenuhi
standar kompetensi yang meliputi = kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional
(Sukmawati, 2019). Calon guru harus mampu
menguasai bidang studi yang diajarkan agar ketika
benar-benar terjun di dunia pendidikan dapat
menyajikan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Penelitian selama 20 tahun terakhir
menunjukkan bahwa lulusan pendidikan guru hanya
memahami dan menerapkan sedikit dari
pengetahuan pedagogik untuk menjalankan profesi
sebagai seorang guru (Hume & Berry, 2013). Menurut
Sholihah & Yuliati (2016), kemampuan guru dalam
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melaksanakan dan mempersiapkan pembelajaran
masih tergolong rendah. Guru masih kesulitan dalam
pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Pemilihan
metode pembelajaran yang tidak sesuai berimbas
pada rendahnya minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Hasil pembelajaran yang diperoleh oleh peserta
didik  seringkali mendapatkan hasil kurang
memuaskan dikarenakan siswa kurang mampu
menangkap konsep dan materi yang diajarkan oleh
guru (Hastuti, Surantoro, & Rahardjo, 2012). Siswa
yang tidak memahami penjelasan materi oleh gurunya
tidak berani untuk Dbertanya karena motivasi
belajarnya sudah berkurang. Guru yang berperan
sebagai tenaga pendidikan profesional harus bisa
memahami kondisi peserta didik untuk mewujudkan
sistem pembelajaran yang sesuai. Guru yang baik
harus mampu memahami dan mengajarkan materi
pembelajaran dengan metode yang disenangi oleh
peserta didik agar hasil pembelajaran yang diperoleh
dapat maksimal.

Penelitian oleh Rahim et.al, (2019)menunjukan

bahwa guru belum mengoptimalkan pemanfaatan
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teknologi dalam kegiatan belajar mengajar.
Pemanfaatan teknologi belum terlaksana secara
maksimal karena guru belum menyiapkan diri secara
matang dalam mengimbangi perubahan zaman serta
belum  memiliki  pengalaman  lebih  untuk
memanfaatkan teknologi secara Intensif. Pemanfaatan
teknologi sebagai sumber belajar dan media belajar
masih tergolong minim, sehingga kompetensi dasar
dalam pembelajaran belum bisa terpenuhi secara
maksimal.

Permasalahan yang muncul dalam dunia
pendidikan mengharuskan adanya upaya
peningkatan mutu pendidikan melalui pembelajaran
yang Dberkualitas bersama tenaga pendidik yang
profesional dan cakap dalam memanfaatkan teknologi
(Ammarsyah et al, 2019). Guru harus mampu
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam
mengintegrasikan pengetahuan konten, pedagogi,
teknologi dan unsur lainnya yang menunjang
pembelajaran (Aisyah, 2019). Kemampuan
pengintegrasian tersebut oleh Mishra dan Koehler
disebut sebaga Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPaCK) (Sintawati & Indriani, 2019).



Kualitas pembelajaran fisika sangat ditentukan
melalui keberhasilan mahasiswa sebagai calon guru
fisika dalam mempersiapkan pembelajaran yang
efektif. Guru dengan kemampuan mengintegrasikan
pengetahuan konsep yang benar (Konten),
pemanfaatan teknologi yang tepat serta penerapan
kegiatan pembelajaran (pedagogi) yang benar
memiliki kemampuan Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPaCK) yang baik.

Reski & Sari, (2020) melakukan analisis
kemampuan TPaCK guru fisika menggunakan
instrumen kuisioner dengan hasil TK rendah (47%),
PK tinggi (73%),CK sedang (64%), TPK sedang (64%),
TCK sedang (64%), PCK tinggi (79%) serta TPaCK
sedang (60%). Penelitian lain oleh Sholihah & Yuliati,
(2016) dengan menganalisis TPaCK dalam
penyusunan perangkat pembelajaran calon tenaga
pendidik Fisika. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa soal TPaCK beserta
komponen penyusunnya (CK,PK,PCK, TCK dan TPK),
penilaian diri TK dan TPK, rubrik penilaian Content
Representation (Core), Mind map dan penilaian
perangkat pembelajaran. Hasil penelitian

menunjukkan calon guru fisika mengalami



peningkatan kemampuan TPaCK setelah membuat
mind map dan mengisi instrumen Content
Representation (Core).

Tenaga pendidik yang baik harus mampu
melaksanakan kegiatan evaluasi guna memperbaiki
mutu dalam pembelajaran (Riyadi, 2017). Evaluasi
pembelajaran merupakan kegiatan monitoring
terhadap pembelajaran dan juga hasil yang telah
dicapai selama pembelajaran. Kegiatan evaluasi
dilakukan sebagai wujud refleksi seorang guru untuk
mendapatkan feedback guna memperbaiki dan
menyempurnakan program yang telah dilaksanakan
dalam kegiatan pembelajaran (Arifin, 2012). Kegiatan
evaluasi bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan
efisiensi pembelajaran. Selain melakukan evaluasi
terhadap hasil pembelajaran siswa, guru juga harus
melakukan evaluasi terhadap diri secara jujur,
Objektif, dan Komprehensif.

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan,
maka diperlukan sebuah evaluasi terhadap
mahasiswa calon guru fisika mengenai kemampuan
mengintegrasikan komponen TPaCK dalam kegiatan
pembelajaran. Evaluasi tersebut dilakukan untuk

mengetahui kemampuan TPaCK mahasiswa calon
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B.

guru fisika dalam mengajar, sebagai bahan masukan
untuk pengembangan kemampuan mahasiswa calon
guru di masa mendatang serta untuk dapat
merepresentasikan kemampuan TPaCK mahasiswa
tersebut. Mengacu pada latar belakang tersebut,
diperlukan penelitian untuk menganalisis
kemampuan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPaCK) mahasiswa pendidikan fisika UIN

Walisongo Semarang.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Calon guru belum sepenuhnya memahami dan
menerapkan kemampuan pedagogik pada aspek
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
pembelajaran

2. Calon guru belum sepenuhnya memahami
pemahaman konten (materi) dalam pembelajaran

3. Calon guru belum sepenuhnya memahami
penggunaan teknologi dalam menggunakan

media pembelajaran



C. Fokus Masalah
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Calon guru fisika belum sepenuhnya memahami
penerapan kemampuan pedagogik pada aspek
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
pembelajaran.

2. Calon guru fisika belum sepenuhnya memahami
konten (Materi) fisika pada jenjang SMA/SMK/MA

3. Calon guru fisika belum sepenuhnya memahami
penggunaan  teknologi dalam dalam
menggunakan media pembelajaran fisika di

SMA/SMK/MA

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat kemampuan Technolological
Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)
mahasiswa prodi Pendidikan Fisika tahun

angkatan 2018 UIN Walisongo Semarang ?



2. Apa saja faktor yang berpengaruh terhadap
kemampuan  Technolological Pedagogical and
Content Knowledge (TPaCK) mahasiswa prodi
Pendidikan Fisika tahun angkatan 2018 UIN
Walisongo Semarang?

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan Technolological
Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)
mahasiswa prodi Pendidikan Fisika tahun

angkatan 2018 UIN Walisongo Semarang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini yaitu :

1. Mengetahui tingkat kemampuan Technolological
Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)
mahasiswa pendidikan fisika tahun angkatan
2018 UIN Walisongo Semarang

2. Mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap
kemampuan  Technolological Pedagogical and
Content  Knowledge (TPaCK) mahasiswa
pendidikan fisika tahun angkatan 2018 UIN

Walisongo Semarang



3. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan ~ kemampuan Technolological
Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)
mahasiswa pendidikan fisika tahun angkatan

2018 UIN Walisongo Semarang

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah mampu memberikan bahan masukan bagi
Prodi Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang
untuk dapat memperhatikan dan  meningkatkan
kemampuan Technological Pedagogical and Content

Knowledge (TPaCK) mahasiswa calon guru fisika.
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BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kompetensi Guru dalam Pembelajaran
Fisika

Guru merupakanujung tombak dalam
penentuan arah untukkeberhasilan pembelajaran
(Muslimin, 2020). Keberhasilan pembelajaran
fisika turut ditentukan oleh kualitas pembelajaran
yang diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran
di kelas, oleh karena itu guru memiliki peran
andil yang besar dalam mendukung upaya
peningkatan kualitas dan hasil pembelajaran.
Guru fisika harus mampu mewujudkan
pembelajaran fisika dengan sebuah pembelajaran
yang nyaman dan mudah dipahami, sehingga
siswa akan lebih senang dan tertarik mempelajari
ilmu fisika (Saputra, 2019).

[Imu fisika adalah salah satu ilmu dalam
rumpun sains yang berisi tentang hal yang
kongkret dan mampu diruntutkan secara
sistematis. Konsep dalam ilmu fisika memiliki

kaitan erat dengan proses abstraksi untuk
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menggambarkan  model matematis, sehingga
seseorang harus memiliki kemampuan
mengabstraksikan konsep untuk mempelajari
ilmu fisika (Paramita, 2015). Seseorang yang
mempelajari ilmu fisika di arahkan untuk mencari
tahu dan melakukan praktik guna mendapatkan
pemahaman dan penguasaan konsep yang lebih
mendalam (Kurniawati & Nita, 2018).

Mata pelajaran fisika umumnya kurang
mendapatkan hasil yang maksimal dikarenakan
beberapa hal diantaranya karena pemahaman
konsep yang belum maksimal oleh guru maupun
peserta didik, kurangnya motivasi dari siswa,
kemonotonan pembelajaran yang bersifat satu
arah, metode pembelajaran yang kurang
menyentuh aspek psikologis siswa, minimnya
buku penunjang, dan siswa umumnya bukan
memahami konsep fisika namun hanya sekedar
menghafal konsep fisika(Abriani, 2016).

Stigma yang berkembang pada kebanyakan
siswa menganggap bahwa fisika adalah mata
pelajaran yang sukar, membosankan dan
menakutkan (Paramita, 2015). Anggapan tersebut

sering disampaikan oleh siswa ketika ditanya
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mengenai kesan ketika mengikuti pembelajaran
fisika. Bagi kebanyakan siswa, pelajaran fisika
terasa sukar karena siswa tidak hanya dituntut
harus bisa menggunakan ilmu matematika, namun
juga harus memahami simbol, parameter,
permasalahan  dan juga cara menyelesaikan
permasalahan dengan konsep fisika yang sesuai
secara matematis. Hal hal yang telah disebutkan di
atas mengenai karakteristik pembelajaran fisika
merupakan suatu tantangan tersendiri bagi guru
fisika untuk dapat mengajarkan materi dengan
baik dan dapat menumbuhkan minat serta
ketertarikan peserta didik dalam mempelajari
ilmu fisika.

Seorang pendidik yang profesional harus
memiliki berbagai keahlian dan kompetensi
tertentu untuk dapat mewujudkan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan. Undang-
Undang RI Nomor 14 tahun 2005 menjelaskan
bahwa guru harus memiliki kondisi sehat jasmani
rohani, kualifikasi akademik, sertifikat pendidik,
kompetensi dalam mengajar serta memiliki
kemampuan untuk  mewujudkan tujuan

pendidikan nasional.
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Kompetensi guru dapat maknai sebagai
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dikuasai oleh tenaga pendidik
dalam mengemban tugas keprofesionalan
mengajar. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun
2005 pada Bab IV pasal 10 menjelaskan bahwa
guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi  profesional dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. Guru harus menempuh
pendidikan profesi pada program sarjana atau
program diploma empat di suatu perguruan tinggi
untuk dapat melatih penguasaan keempat
kompetensi tersebut sebagai bekal untuk
melakukan pembelajaran yang profesional .

Guru dapat menjalankan tugasnya sebagai
tenaga pendidik profesional jika guru sudah
memenuhi standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru yang telah ditetapkan. secara
nasional, Permendiknas RI Nomor 16 tahun 2007
telah merincikan standar kompetensi inti dari
keempat kompetensi profesional guru mata
pelajaran pada jenjang sekolah dasar dan sekolah

menengah. Standar kompetensi pada
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Permendiknas tersebut menjadi pedoman bagi
guru untuk dapat memiliki kemampuan
profesional baik dari penguasaan materi dan
pelaksanaan pembelajaran (Pedagogis) dan
pemanfaatan  teknologi untuk menunjang
pembelajaran.

a. Kompetensi Guru dalam  Penguasaan

Materi

Tugas utama seorang guru adalah
mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik
dalam pembelajaran. Seorang guru harus
memenuhi syarat dan standar kualifikasi yang
telah ditetapkan oleh lembaga dan instansi
terkait. Prosedur dari segi legal-formal,
seorang calon guru setidaknya telah
menempuh  pendidikan formal sarjana
(Lulusan S1 atau setara D IV).

Guru memiliki wewenang dan tanggung
jawab dalam kegiatan pembimbingan dan
pembinaan peserta didik (Hamid, 2017).
Seorang pendidik harus memiliki
intelektualitas yang mumpuni untuk dapat

menyajikan pembelajaran yang baik. Undang-
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Undang RI Tahun pasal 10 menjelaskan bahwa
penguasaan materi dan ilmu pengetahuan
yang menjadi bidang keilmuan yang diajarkan
untuk  siswa  merupakan  kompetensi
profesional yang harus dikuasai oleh guru.

Guru yang berkompeten memiliki
kompetensi dalam hal penguasaan materi
pembelajaran dan metodologi pengajaran.
Penguasaan materi yang menjadi bahan ajar
merupakan suatu keharusan dan harga mutlak
bagi seorang guru. Guru tidak akan mampu
melakukan kegiatan pembelajaran dengan
baik tanpa memiliki penguasaan konsep dan
materi dari bidang studi yang diampunya
(Alamsyah, 2016).

Kompetensi Guru dalam pembelajaran
(Pedagogis)

Pembelajaran disuatu kelas dapat
berhasil karena pengaruh oleh beberapa
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran tersebut adalah
kompetensi pedagogik atau kompetensi guru
dalam menjalankan kegiatan pembelajaran.

Kompetensi Pedagogik dapat diartikan sebagai
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kemampuan guru yang meliputi pengelolaan,
pemahaman, perancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaan serta kemampuan guru
dalam  menumbuh-kembangkan  potensi
peserta didik selama pembelajaran (Perni,
2019).

Kompetensi pedagogik seorang guru
dapat dicerminkan dari kemampuan guru
dalam pengelolaan kegiatan dan proses
belajar mengajar di kelas. Guru yang memiliki
kompetensi pedagogik mumpuni akan mampu
menyajikan layanan pembelajaran yang efektif
dan berkualitas, sehingga tujuan pembelajaran
dapat mudah tercapai dan siswa yang ajarkan
dapat mencapai standar ketuntasan minimal
(SKM) atau kriteria ketuntasan maksimal
(KKM)(Dudung, 2018).

Kompetensi Guru dalam pemanfaatan
teknologi

Indonesia sedang berada pada era
revolusi Industri 4.0 atau era disrupsi yang
menyebabkan berbagai hal menjadi tanpa
batas melalui teknologi komputasi dan data

(Risdianto, 2019). Ilmu pengetahuan dan

17



teknologi  bersifat dinamis dan selalu
berkembang seiring dengan berjalannya
waktu. Perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan Internet merupakan sebuah
tumpuan gelombang konektivitas atara
manusia dan mesin.

Era revolusi industri 4.0 memberikkan
kerangka pendidikan 4.0 dengan berpusat
pada teknologi digital atau sistem cyber (Cyber
System), sehingga pembelajaran  dapat
berlangsung secara berkala tanpa batas ruang
dan waktu. Tuntutan pendidikan pada era saat
ini membutuhkan sumber daya manusia yang
siap untuk menghadapi perubahandan inovasi
yang berkembang pada revolusi industri 4.0
(Supandi et.al, 2020)

Guru merupakan tenaga pendidik
profesional yang harus selalu
mengembangkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pembelajaran
maupun elemen yang terkait langsung dengan
materi yang diajarkan untuk mengimbangi
kemajuan era pendidikan yang tengah

berlangsung (Dudung, 2018). Guru harus
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terampil dalam mengintegrasikan teknologi
pembelajaran untuk menghidupkan pemikiran
dan Kkreativitas siswa(Aisyah, 2019).
2. Techological Pedagogical Content Knowledge
(TPaCK)
a. Kerangka TPaCK
Guru profesional merupakan seorang
pendidik yang mampu melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan keahlian
profesional.  Keahlian profesional yang
menginisialisasi seorang guru sebagai guru
expert dicirikan dalam 7 macam keahlian
yaitu : Content Knowledge (pengetahuan
konten), Pedagogical Knowledge (pengetahuan
pedagogik), Pedagogical content knowledge
(pengetahuan konten pedagogi), Well
Organized Knowledge (pengetahuan yang
terorganisir dengan baik), Interrelated
Knowledge (pengetahuan yang sesuai),
Efficient (Efisien), Creative Insight (wawasan
kreatif) (Alamsyah, 2016). Profesionalisme
seorang  pendidik  akan menentukan
terselenggaranyapembelajaran yang baik, oleh

karena itu, seorang pendidik harus berusaha
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memenuhi 7 macam keahlian tersebut untuk
dapat menjadi guru berkompeten dan siap
dalam melaksanakan pembelajaran.
Pedagogical content knowledge (PCK)
adalah salah satu pengetahuan mengenai
keahlian profesional guru yang dikenalkan
oleh Shulman pada tahun 1986 (Janssen &
Lazonder, 2016). Sintawati & Indriani (2019)
menjelaskan istilah Pedagogical content
knowledge (PCK) sebagai singkronisasi antara
pedagogical knowledge (PK) dan content
knowledge  (CK).  Pedagogical  content
knowledge (PCK) dari integrasi PK dan CK
memberikan suatu konsep pada pembelajaran
bahwa satu metode pembelajaran saja tidak
bisa digunakan pada seluruh konten/materi
yang akan diajarkan oleh guru. (Koehler,
Mishra etal, 2013). Perpaduan dari dua
pengetahuan tersebut menafsirkan bahwa
guru tidak hanya harus menguasai
konten/materi pembelajaran, namun guru
juga perlu menguasai kemampuan pedagogi
selama kegiatan pembelajaran. Keahlian guru

dalam penguasaan materi dan pedagogi/PCK
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ini sesuai dengan tuntutan kompetensi guru
profesional yang diamanatkan dalam Undang-
Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 mengenai
kompetensi guru, yaitu guru harus memiiki
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan

kompetensi profesional.

Pedagogy

Gambar 2. 1 Relasi PCK

Dunia telah memasuki abad 21 dengan
ciri  khas perkembangan pesat ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
melekat(Wijaya et al, 2016). UUD RI no. 20
tahun 2003 mengenai sistem pendidikan
nasional menyebutkan bahwa  sistem
pendidikan merupakan salah satu tatanan
yang ikut terpengaruhi oleh perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian
pesat.  Seorang guru tidak hanya harus

memilikipedagogical knowledge (PK) dan
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contentknowledge (CK) namun juga harus
memiliki technological knowledge (TK) untuk
menyelenggarakan pendidikan yang
berkualitas(Rahmadi, 2019).

Guru pada abad 21 memiliki tugas
mengajar yang melibatkan kegiatan kompleks
dari pengetahuan materi / bahan ajar (Content
Knowledge), kegiatan belajar mengajar
(Pedagogical Knowledge) dan pengetahuan
mengenai pemakaian teknologi (Technological
Konowledge)(Rahmadi,2019). Pengintegrasian
dari ketiga kemampuan tersebut disebut
sebagai Techological Pedagogical Content
Knowledge (TPaCK) . Konsep TPaCK pertama
kali bermula dari konsep pengetahuan
shulman (1986) mengenai Pedagogical
Content Knowledge(PCK) yang oleh Koehler et
al,(2006) dikembangkan dengan penambahan

unsur teknologi.
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Technological
Pedagogical
Knowledge (TPK)

Technological
knowledge
(TK)

N

Content
Knowledge
(CK)

Technological Content
Knowledge (TCK)

Technological
Pedagogical and
Content Knowledge
(TPACK)

Pedagogical Content
Knowledge (PCK)

Gambar 2.2 Framework TPaCK

Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPaCK) merupakan framework
atau kerangka untuk memberikan suatu
pandangan dan pengetahuan kepada pendidik
mengenai desain rencana pembelajaran yang
lebih bermakna bagi peserta didik(Drajati,
2020). Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPaCK) merujuk kepada
seperangkat pengetahuan yang diperlukan
oleh guru untuk melakukan integrasi teknologi
ke dalam proses dan materi pembelajaran.
Guru harus memiliki pengetahuan intuitif
mengenai perpaduan kompleks dari tiga
komponen dasar pengetahuan (CK, PK, TK)

dengan mengajar konten/materi

23



menggunakan metode dan teknologi yang
tepat (Koehler et al,, 2011).
Pengukuran TPaCK
Pengukuran TPaCK sebagai alat uji
kemampuan guru dapat dilaksanakan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Pada
umumnya terdapat 5 cara untuk mengukur
TPaCK diantaranya adalah metode self report-
measure (ukur laporan diri), Open-ended
quistionnaire (kuisioner terbuka), Performance
Assesment  (Penilaian kinerja), Interview
(wawancara)dan  Observation  (Observasi)
(Rahmadi, 2019).
1) self report-measure (ukuran laporan
diri)
self report-measure adalah metode
survei yang digunakan untuk mengukur
keadaan/kemampuan diri  responden
dengan memilih pernyataan yang sesuai
dengan keadan/kondisi diri

sendiri(Rahmadi, 2019).
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2) Open-ended quistionnaire (kuisioner
terbuka)

Open-ended quistionnaire merupakan
metode yang memungkinkan seseorang
untuk dapat memberikan jawaban secara
penuh sesuai pengetahuan yang dimiliki
(Anggraini, 2014). Open-ended quistionnaire
berisikan  pertanyaan terbuka yang
ditujukan kepada responden (Rahmadi,
2019).

3) Performance Assesment (Penilaian
kinerja)

Performance  Assesment adalah
metode yang dipakai dalam melakukan uji
keterampilan dan kompetensi seseorang
pada suatu kegiatan demonstrasi yang
mengaplikasikan keterampilan dan
pengetahuan seseorang (Khotimah etal,
2017). Performance Assesment didapatkan
melalui suatu hasil pengamatan kinerja

seseorang(Suryandari, 2013).
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4) Interview (wawancara)
Interview/wawancara merupakan
metode yang berisikan serangkaian
pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden secara lisan(Rahmadi, 2019).
Wawancara dilakukan dengan Kkegiatan
tanya jawab secara langsung untuk
menghimpun keterangan yang diperlukan
(Purnomo & Palupi, 2016) .
5) Observation (Observasi)
Observasi merupakan metode
penghimpun data yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan dan notulensi

terhadap keadaan atau prilhaku objek.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut merupakan beberapa kajian penelitian
yang relevan dengan topik penelitian :

1. Penelitian oleh Sholihah & Yuliati (2016)
mengenai profil kemampuan calon guru fisika
dalam menyusun perangkat pembelajaran
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang
dilakukan melalui wawancara dan analisis RPP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon guru
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fisika cenderung mengajar dengan metode text
book, guru kurang menganalisis karakter materi
fisika, pemilihan  teknologi dan media
pembelajaran kurang sesuai, kurang bervariasi
dan pengoptimalan teknologi masih kurang.
Penelitian oleh Sholihah & Yuliati (2016)
mengenai peranan TPaCK terhadap kemampuan
calon guru fisika untuk menyusun perangkat
pembelajaran menggunakan desain penelitian
mixed methode embedded experimental model.
Teknik pengambilan data dilakukan menggunakan
instrumen berupa soal TPaCK dan komponen
penyusunnya (CK,PK,PCK, TCK dan TPK),
penilaian diri TK dan TPK, rubrik penilaian
Content Representation (Core), Mind map dan
penilaian perangkat pembelajaran. Hasil analisis
pre-test TPaCK rendah, analisis TPaCK setelah
mendapatkan mata kuliah post pack sedang, calon
guru fisika mengalami peningkatan TPaCK setelah
membuat mind map dan mengisi instrumen
Content Representation (Core).

Penelitian oleh Yanti (2019) mengenai identifikasi
Profil Content Knowledge (CK) guru IPA

menggunakan  analisis TPaCK  merupakan
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penelitian kualitatif deskriptif menggunakan
media Content Representation (Core). Instrumen
diujikan kepada 3 orang berlatar belakang sebagai
seorang guru IPA. Hasilpenelitan menunjukkan
bahwa Representasi Content Knowledge (CK)
sample masih tergolong sedang

Penelitian oleh Reski & Sari (2020) mengenai
analisis kemampuan TPaCK guru fisika
merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang
dilakukan dengan metode survei menggunakan
kuisioner yang menggambarkan 7 domain TPaCK,
hasil dari penelitian menunjukan bahwa TK
tergolong rendah (47%), PK tinggi (73%),CK
sedang (64%), TPK sedang (64%), TCK sedang
(64%), PCK tinggi (79%),TPCK sedang (60%)
Penelitian oleh Amelia et al. (2021) mengenai
pemanfaatan Google Apps untuk meningkatkan
keampuan TPaCK guru Fisika merupakan
penelitian kualitatif yang dilakukan dengan
metode tinjauan pustaka. Hasil penelitan dari
analisis 6 jurnal terkait TPaCK menunjukkan
bahwa pemakaian Google Apps dapat digunakan

untuk meningkatkan kemampuan TPaCK guru.
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6. Penelitian oleh Nurlelah et.al. (2017) mengenai
perkembangan calon guru profesional yang
berfokus pada pedagogical content knowledge
(PCK) menggunakan Instrumen Core (Content
Representation) dan Pa-PeR (Pedagogical And
Professional-Ecxperience  Repertoire) bebentuk
lembar observasi dan rubrik untuk menguji PCK
(Pedagogical ContentKnowledge) calon guru
akademik selama pembelajaran. Hasil nilai
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
PCK dengan gain sebesar 0,71dan peningkatan
kemampuan PCK dengan gain sebesar 0,71.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan
dengan topik penelitian, maka penelitian terdahulu
telah dilakukan baik menggunakan metode kualitatif
maupun kuantitatif. Penelitian tersebut
merepresentasikan kemampuan TPaCK dari subjek
penelitian menggunakan berbagai jenis Instrumen
untuk mendapatkan sumber data. Instrumen yang
digunakan diantaranya adalah pedoman wawancara,
lembar observasi, lembar penilaian diri, rubrik Core
dan PaP-eRs, dan angket survei. Instrumen dalam
pengukuran TPaCK menggunakan metode self report-

measure(ukur laporan diri), Open-ended quistionnaire
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(kuisioner  terbuka),  Performance  Assesment
(Penilaian  Kkinerja), Interview (wawancara)dan
Observation (Observasi).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pengukuran kemampuan TPaCK
guru maupun calon guru dilakukan untuk
mendapatkan profil kemampuan TPaCK dari subjek
penelitian. Adapun perbedaan dalam penelitian ini
yaitu  analisis dilakukan untuk mengetahui
kemampuan TPaCK mahasiswa calon guru fisika
tahun angkatan 2018 di UIN Walisongo Semarang
menggunakan kombinasi metode self report-measure
dengan instrumen angket dan metode Open-ended
quistionnaire  menggunakan  Instrumen lembar
wawancara. Penelitian ini menggunakan 2 jenis
Instrumen dan gabungan dari 2 metode pengukuran
TPaCK untuk dapat menguji kredibilitas data

melakukan triangulasi teknik dan sumber data.
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A.

B.

BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi
dengan model sequantial explanatory. Penelitian
kombinasi merupakan penggabungan antara
penelitian kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono, 2012).
Penelitian kombinasi digunakan jika metode
kuantitatif dan kualitatif tidak bisa digunakan secara
mandiri untuk memahami suatu penelitian secara
akurat. Penelitian kombinasi ini menggunakan model
penelitiansequantial explanatory untuk memperoleh
data penelitian. Model sequantial explanatory
menggunakan metode kuantitatif terlebih dahulu
untuk mendapatkan data penelitian dan tahapan
selanjutnya adalah menggunakan metode kualitatif
untuk dapat melengkapi data penelitian(Sugiyono,
2012).
Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UIN Walisongo
Semarang dalam kurun waktu 5 bulan terhitung dari
bulan Februari hingga bulan Juni 2022. Pengambilan

data menggunakan instrumen angket dilakukan pada

31



tanggal 9-16 April 2022, sedangkan data wawancara
offline dan online dilakukan pada tanggal 19 April-20
Mei 2022. Adapun jadwal penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
No Kegiatan Feb Mar Apr Mei Jun
1 Penyusunan N N
dan validasi
instrumen
2 Pegambilan v v
data
3 Analisis dan v v v
pengolahan
data

4 Penyusunan v v v v v

laporan

Sumber Data

Sumber data diperoleh dari responden yang
merupakan mahasiswa prodi pendidikan fisika UIN
Walisongo Semarang tahun angkatan 2018 yang telah
melakukan kegiatan praktik mengajar dalam program
PPL. Berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan,
maka informan penelitian yang memungkinkan untuk
dapat memberikan data adalah 54 mahasiswa yang
terdiri dari 26 mahasiswa kelas pendidikan fisika
2018 A dan 28 mahasiswa kelas pendidikan fisika
2018 B. Responden yang ditetapkan dalam penelitian
ini dipilih secara sampling kuota sebanyak 40 orang

yang ditunjukkan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2Proporsi Informan Sumber Data

No. Asal Kelas Jumlah
1. Pendidikan Fisika 2018 A 20
2. Pendidikan Fisika 2018 B 20

. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian menggunakan metode surveidalam
memperoleh sumber data penelitian. Metode survei
digunakan  untuk menanyakan  keyakinan,
kepercayaan atau perilaku diri. Survei dalam
penelitian ini adalahsurvei metode evaluasi dan survei
metode deskriptif. Survei evaluasi dilakukan
menggunakan instrumen berupa angket untuk
mengetahui tingkat kemampuan  Technolological
Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)
mahasiswa pendidikan fisika UIN Walisongo
Semarang. Metode survei kedua adalah survei
deskriptif menggunakan lembar wawancara untuk
mengetahui tingkat kemampuan dan faktor apa saja
yang berpengaruh terhadap
kemampuanTechnolological Pedagogical and Content
Knowledge(TPaCK) mahasiswa pendidikan fisika UIN

Walisongo Semarang.
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Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
Angket (self report-measure) dan lembar wawancara
(Open-ended quistionnaire). Data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini didapatkan menggunakankedua
instrumen tersebut dan diperoleh langsung dari
Responden yang telah ditetapkan.

1. Angket

Angket adalah sebuah instrumen yang
digunakan untukmengumpulkan data melalui
pemberian  seperangkat pernyataan untuk
responden (Purnomo & Palupi, 2016). Angket
yang dipakai pada penelitian ini mengadaptasi
angket dari Instrumen Aisyah, (2019) yang
mengadopsi  dari Instrumen yang telah
dikembangkan oleh Schmidt et al dan sahin.
Angket yang dipakai merupakan angket jenis
tertutup yang telah menyediakan beberapa
alternatif jawaban yang paling sesuai dengan
penilaian diri (Self Assesment) informan. Angket
dalam penelitian ini menggunakan google form
sebagai media instrumen dan butir pertanyaannya
dibagi kedalam tujuh bagian per kemampuan
sebagai berikut : Technological knowledge (TK),
Pedagogical knowledge (PK), Content

34



knowledge(CK), Technological Content Knowledge
(TCK),Technological ~ Pedagogical =~ Knowledge
(TPK), Pedagogical Content Knowledge (PCK) dan
Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPaCK).
Pedoman wawancara

Data kedua dari penelitian diperoleh
menggunakan instrumen lembar wawancara.
Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara
secara lisan menggunakan pedoman wawancara.
Pedoman wawancara memuat butir pertanyaan
mengenai pelaksanaan praktik pengalaman
lapangan (PPL) serta kendala dan faktor apa saja
yang berpengaruh terhadap hasil pengukuran
terhadap tujuh komponen TPaCK. Pedoman
wawancara pada penelitian ini mengadaptasi
Instrumen penelitian oleh Herawati, (2021) yang
mengadopsi dari buku panduan lapangan
persekolahan (2015) dan penelitian oleh
(Muhaiminet.al, 2019)
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Uji keabsahan data
Uji keabsahan data adalah sebuah uji
untukmenjamin data yang diperolehpada penelitian
sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi untuk melakukan uji
keabsahan data. Triangulasi yang digunakan adalah
sebagai berikut :
1) Triangulasi Metode
Triangulasi Metode dilakukan dengan
menggunakan 2 teknik yang berbeda untuk
menganalisis kemampuan TPaCK responden.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan metode self report measure
menggunakan form angket, Metode Open Ended
Questionare menggunakan pedoman wawancara
2) Triangulasi sumber data
Triangulasi sumber data dilakukan dengan
menghimpun hasil data yang diperlukan untuk
menganalisis kemampuan TPaCK  melalui
responden. Triangulasi menggunakan metode
dilakukan dengan menggunakan hasil pengukuran

TPaCK melalui form angket serta hasil wawancara.
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3) Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan
memperoleh data kuantitatif dan data kualitatif
pada waktu yang berbeda. Pengambilan data pada
waktu yang berbeda dimaksudkan agar responden
dapat dimintai data kualitatif secara deskriptif
menggunakan wawancara setelah analisis angket.
Triangulasi waktu dilakukan untuk memastikan
keselarasan data kuantitatif dengan data kualitatif

yang diukur pada waktu yang berbeda.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Teknikanalisis
deskriptif, yaitu teknik yang dilakukan untuk
menganalisis data dengan cara menghimpun data dan
mengembangkan konsep pada suatu fenomena
tetentu(Adiyanta, 2019). Metode analisis deskriptif
merupakan sebuah metode untuk menguraikan objek
yang diteliti(Abrar, 2017). Teknik analisis deskriptif
dilakukan dengan melakukan telaahterhadap data
yang didapatkan dari sumber sumber yang berkaitan
dengan penelitian untuk mengetahui kemampuan

TPaCK responden. Analisis data mengacu pada
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analisis model Miles and Huberman dengan tahap
tahap sebagai berikut
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Responden mengisi angket pada google form
dengan memilih rate skala likert yang mencakup
5 kategori yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju,
kurang setuju. setuju dan sangat setuju. Ketentuan
skoring jawaban responden pada pegisian angket
ditunjukkan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Ketentuan Skoring angket

Pilihan Skor
Pernyataan Pernyataan
positif negatif
Sangat Tidak 1 5
Setuju

Tidak Setuju 2 4
Kurang Setuju 3 3
Setuju 4 2
Sangat Setuju 5 1

(Suwartono, 2010)
Perhitungan untuk menghitung skala likert
menggunakan persamaan untuk mencari skor

rata-rata yang dituliskan pada persamaan 3.1.

— 2
S = - (3.1)
Keterangan :
S = rata rata setiap pertanyaan
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Z s = Jumlah skor
n  =banyaknya subyek

Perhitungan persentase skor diperoleh
menggunakan persamaan yang ditunjukkan pada

persamaan 3.2 .

_ Skor Total
" Skor Maksimum

X 100% (3.2)

Keterangan :

P = Persentase

Skala likert pada instrumen angket dianalisis
menggunakan interpretasi skor pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi skor

Interval Nilai (%) Interpretasi
20 < P< 36,00 Sangat Rendah
36,01 < P< 52,00 Rendah
52,01 < P< 68,00 Sedang
68,01 < P< 84,00 Tinggi
84,01 <P <100 Sangat Tinggi

(Anggara, 2018)
Data kedua dari penelitian didapatkan
menggunakan instrumen Pedoman
wawancara.Pedoman wawancara berisi butir
pertanyaan mengenai pelaksanaan praktik
pengalaman lapangan (PPL) serta kendala dan
faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tujuh
komponen TPaCK.
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Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah tahap merangkum,
memilih, dan memfokuskan data untuk
menganalisis data dalam penelitian. Data yang
direduksi menafsirkan gambaran yang lebih jelas,
rinci dan sistematis, sehingga data akhirnya dapat
menggambarkan tema dan pola yang jelas untuk
mendapatkan kesimpulan (Sugiyono, 2012).
Reduksi data pada Instrumen Angket dilakukan
dengan melakukan rekapitulasi hasil pengukuran
TPaCK menggunakan Microsoft Excel sedangkan
Reduksi data hasil wawancara tertulis dilakukan
dengan cara merangkum poin penting pada setiap
sub pertanyaan pada setiap komponen.

Penyajian Data ( Data Display)

Penyajian = data = merupakan  tahap
pengumpulan serta penyusunan data untuk
mendapatkan kesimpulan. Data yang disusun
diorganisasikan dalam pola hubungan yang jelas
agar mudah dipahami. Penyajian data pada
instrumen angket TPaCK disajikan dalam bentuk
tabel yang memuat skor pengukuran sub bab tiap
komponen, skor total, skor rata-rata serta kategori

yang sesuai dengan Interpretasi Skor yang
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diperoleh. Penyajian data lembar wawancara
tertulis disajikan dalam bentuk tabel reduksi.
Verifikasi (Verification)

Langkah terahir dalam penelitian adalah
melakukan verifikasi untuk penarikan
kesimpulan. Hasil penemuan dalam penelitian
kualitatif dapat berupa pendeskripsian atau
penggambaran objek yang belum jelas menjadi
jelas. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
menganalisi hasil data display dari instrumen
angket dan wawancara tertulis. Kesimpulan
diperoleh dengan menganalisis profil , kendala,
solusi/upaya , dan faktor apa saja yang
mempengaruhi kemampuan TPaCK mahasiswa
prodi pendidikan fisika UIN Walisongo Semarang
tahun angkatan 2018
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pengukuran kemampuan TPaCK dilakukan kepada
40 mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika UIN Walisongo

Semarang yang telah melakukan kegiatan PPL pada tahun

2021. Pengukuran

kemampuan TPaCK dilakukan

menggunakan instrumen angket dan pedoman wawancara

untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan, faktor yang

berpengaruh dan upaya yang dilakukan oleh responden

untuk meningkatkan kemampuan TPaCK saat melakukan

kegiatan PPL.
Tabel 4.1Sebaran Data Tingkat Kemampuan TPaCK
Responden
Kategori Jumlah Responden
TK PK CK TCK PCK TPK TPaCK

ST 32 26 14 27 20 28 6
T 7 13 23 13 17 11 22

1 1 3 - 3 1 12
R
SR
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Berdasarkan interpretasi skor pada Tabel 3.4 , maka
diperoleh hasil pengukuran kemampuan TPaCK responden
yang disajikan pada Lampiran 11. Rekapitulasi skor pada
masing masing komponen TPaCK telah direduksi, sehingga
diperoleh sebaran data kemampuan TPaCK responden
yang disajikan pada Tabel 4.1.

1. Technological Knowledge (TK)
Identifikasi kemampuan TPaCK pada komponen
TK dilakukan melalui rekapitulasi skor pada instrumen
angket. Butir pertanyaan pada komponen TK dibagi
kedalam 3 indikator yang ditunjukan pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Indikator Kemampuan TK
Indikator Nomor Total
+ -
1.1 Responden mengetahui cara 12 3
mengoperasikan komputer
1.2 Responden mengetahui cara 4.5,
mengoperasikan  Aplikasi /67
Software 11
1.3 Responden mengetahui cara 89, 11
menggunakan Platform Ruang 10
kelas Virtual

Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan TK
pada Lampiran 11, dapat diketahui bahwa
kemampuan TK responden memiliki kategori sangat
tinggi (ST) dengan persentase skor rata-rata 90,68%.
Hasil tersebutdiperinci pada Tabel 4.2 untuk
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mengetahui data kemampuan TK pada pada tiap
indikator .

Tabel 4.3Perolehan Skor TK per Indikator

Indikator % Skor rata rata Kategori
1.1 93,33 ST
1.2 86,75 ST
1.3 92,63 ST

Rata Rata 90,68 ST

Pedagogical Knowledge (PK)

Tingkat kemampuan PK telah diukur dengan
menganalisis rekapitulasi skor instrumen pada
komponen PK. Tingkat kemampuan PK dianalisis dari
8 butir pertanyaan yang dibagi kedalam 3 indikator
kemampuan PK pada Tabel 4.4

Tabel 4.4Indikatorkemampuan PK

Indikator Nomor  Total
+ -
2.1 Responden mampu 12,13 -
mempersiapkan rencana

pelaksanaan pembelajaran
2.2 Responden mampu melakukan 14,16, 15
pengelolaan kelas 17 8
2.3 Responden melakukan 1819 -
kegiatan Evaluasi

Kemampuan PK memiliki kategori sangat tinggi
(ST) dengan persentase skor rata-rata 86,19%. Hasil
tersebutdiperinci pada Tabel 4.5 untuk mengetahui

data kemampuanPK pada pada tiap indikator .
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Tabel 4.5Perolehan Skor PK per Indikator

Indikator % Skor rata rata Kategori
2.1 83,75 T
2.2 85,75 ST
2.3 89,50 ST

Rata Rata 86,19 ST

3. Content Knowledge (CK)
CK merupakan salah satu komponen kemampuan
TPaCK yang dianalisis menggunakan 2 indikator
kemampuan CK yang dibagi kedlam 6 Butir
pertanyaan. Tabel 4.6 menyajikan Indikator
kemampuan CK sebagai tolak ukur pengukuran
kemampuan CK.

Tabel 4.6Indikatorkemampuan CK

Indikator Nomor Total
+ -
3.1 Responden menguasai materi 20 21
yang diajarkan dalam 22
pembelajaran
3.2 Responden mempunyai strategi 23 - 6

untuk memperkaya pemahaman 24,
materi pembelajaran 25

Komponen CK dianalisis menggunakan instrumen
yang telah dibuat, sehingga didapatkan hasil
pengukuran CK dengan kategori tinggi (T). Prersentase
skor rata rata dari pengukuran CK adalah sebesar
81,42%. Hasil tersebut diperinci pada Tabel 4.7 untuk

mengetahui data kemampuan CK pada tiap indikator
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yang dapat digunakan untuk menguji tingkat
kemampuan CK responden.

Tabel 4.7Perolehan Skor CK per Indikator

Indikator % Skor rata rata Kategori
3.1 80,17 T
3.2 76,67 ST

Rata Rata 81,42 ST

Technological Content Knowledge (TCK)

Komponen TCK pada kemampuan TPaCK
dianalisis menggunakan 6 butir pertanyaan pada yang
dibagi kedalam 3 indikator yang ditunjukan pada Tabel
4.8.

Tabel 4.8Indikatorkemampuan TCK

Indikator Nomor Total
+ -
4.1 Responden memanfaatkan 26

teknologi (Komputer/ aplikasi/
software/  platform)  untuk
menguasai materi

4.2 Responden menggunakan 27,2
teknologi (Komputer/ aplikasi/ 829 6
software/ platform) untuk
menyiapkan bahan ajar

4.3 Responden memanfaatkan 31 30

teknologi (Komputer/ aplikasi/
software/  platform)  untuk
menambah pemahaman materi
pembelajaran
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Analisis pada komponen TCK mengkategorikan
kemampuan responden pada kategori sangat tinggi
(ST) dengan persentase skor rata rata 89,42%. Hasil
tersebutdiperinci pada Tabel 4.9 untuk mengetahui
data kemampuanTCK pada pada tiap indikator .

Tabel 4.9Perolehan Skor TCK per Indikator

Indikator % Skor rata rata Kategori
4.1 94,00 ST
4.2 89,50 ST
4.3 87,50 ST

Rata Rata 89,42 ST

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Kemampuan dalam melakukan  pengelolaan
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran
diidentifikasi melalui rekapitulasi skor menggunakan
instrumen yang memuat 6 butir pertanyaan pada dari
2 indikator yang ditunjukan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10Indikatorkemampuan PCK
Indikator Nomor Tot
-
5.1 Responden mampu menyiapkan 32

rencana pelaksanaan
pembelajaran  sesuai  dengan
materi pembelajaran 6

5.2 Responden mampu memilih 33,
metode pembelajaran yang sesuai 34
dengan materi pembelajaran

5.3 Responden melakukan evaluasi 37 36
untuk menguji pemahaman siswa
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Analisis kemampuan PCK Berdasarkan hasil
menghasilkan data yang menunjukkan bahwa
kemampuan PCK responden memiliki kategori sangat
tinggi (ST) dengan persentase skor rata-rata 84,67%.
Hasil tersebutdiperinci  pada Tabel 4.11 untuk

mengetahui data kemampuanCK pada pada tiap

indikator .
Tabel 4.11Perolehan Skor PCK per Indikator
Indikator % Skor rata rata Kategori
5.1 90,50 ST
5.2 84,67 ST
5.3 81,75 T
Rata Rata 84,67 ST

Technologigal Pedagogical Knowledge (TPK)
Penggunaan teknologi yang sesuai dengan
pengelolaan  pembelajaran  merupakan  suatu
kemampuan yang diidentifikasi menggunakan
instrumen angket pada penelitian ini. Analisis data
yang dilakukan menghasilkan rekapitulasi skor
kemampuan TPK responden. Kemampuan TPK diukur
menggunakan 6 butir pertanyaan dengan 3 indikator

kemampuan TPK yang ditunjukan pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12Indikatorkemampuan TPK

Indikator Nomor Total
+ -
6.1 Responden menggunakan 38 -

teknologi (Komputer/ aplikasi/
software/ platform ) dalam
mempersiapkan rencana 6
pelaksanaan pembelajaran

6.2 Responden menggunakan 39,
teknologi (Komputer/ aplikasi/ 40 1
software/ platform )  untuk

S

melakukan kegiatan
pembelajaran
6.3 Responden memanfaatkan 42, -

teknologi (Komputer/ aplikasi/ 43
software/ platform ) untuk
melaksanakan evaluasi
pembelajaran

Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan TPK,
dapat diketahui bahwa kemampuan TPK responden
memiliki kategori sangat tinggi (ST) dengan
persentase  skor rata rata 89,75%. Hasil
tersebutdiperinci pada Tabel 4.13 untuk mengetahui
data kemampuanCK pada pada tiap indikator .

Tabel 4.13Perolehan Skor TPK per Indikator

Indikator % Skor rata rata Kategori
6.1 91,00 T
6.2 87,25 ST
6.3 93,50 ST

Rata Rata 89,75 ST
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7. Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPaCK)

Identifikasi kemampuan TPaCK dilakukan melalui
rekapitulasi skor pada instrumen angket. Butir
pertanyaan pada komponen TPaCK dibagi kedalam 2
indikator yang ditunjukan pada Tabel 4.14

Tabel 4.14Indikatorkemampuan TPaCK

Indikator Nomor Total
+ -
7.1 Responden menggunakan strategi 44 -
dan teknologi(Komputer/
aplikasi/software/platform) yang 45
sesuai dengan materi 6
pembelajaran
7.2 Responden mampu 47 46

mengintegrasikan  pengetahuan

teknnologi (Komputer/aplikasi/ 48
software/platform) , konten dan

pedagogi dalam pembelajaran

Kemampuan untuk mengintegrasikan

pengetahuan teknologi, konten dan materi diukur dan
dianalisis dalam penelitian ini. Analisis yang dilakukan
dalam pengukuran menunjukkan bahwa kemampuan
TPaCK yang diukur mendapatkan kategori
kemampuan yang tinggi (T) dengan persentase skor
rata rata 76,50%. Hasil tersebutdiperinci pada Tabel
4.15 untuk mengetahui data kemampuan TPaCK pada
pada tiap indikator .

50



Tabel 4.15Perolehan Skor TPK per Indikator

Indikator % Skor rata rata Kategori
7.1 80,75 T
7.2 73,67 T

Rata Rata 76,50 T

B. Pembahasan

Implementasi penerapan kemampuan TPaCK pada
kegiatan PPL telah diukur menggunakan instrumen angket
dan dianalisis lebih lanjut melalui kegiatan wawancara
kepada 3 orang responden pada 33,33% kelas bawah dan
atas tiap komponen. Deskripsi data pada kegiatan
wawancara yang disajikan pada Lampiran 16 dan
direduksi pada Lampiran 17 untuk mendapatkan
gambaran pelaksanaan PPL, faktor yang berpengaruh, dan
upaya yang dilakukan oleh responden untuk
meningkatkan kemampuan TPaCK selama mengikuti
kegiatan PPL.
1. Tingkat Kemampuan TPaCK

Tabel 4.16 Tingkat Kemampuan TPaCK Responden

Komponen Skor Rata Rata Kategori

TK 90,68% Sangat Tinggi
CK 86,19% Sangat Tinggi
PK 81,42% Tinggi
TCK 89,42% Sangat Tinggi
PCK 84,67% Sangat Tinggi
TPK 89,75% Sangat Tinggi

TPaCK 76,50 % Tinggi
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Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, maka
diperoleh data kemampuan TPaCK responden pada
masing masing komponen per indikator. Rekapitulasi
hasil pengukuran kemampuan TPaCK menggunakan
instrumen angket pada Lampiran 15 direduksi pada
Tabel 4.16 untuk mengetahui tingkat kemampuan
TPaCK responden pada tiap komponen.

a. Technological Knowledge (TK)

Respondenpenelitian  ini memenuhi 3
indikator kemampuan TK yang ditunjukkan pada
tabel 4.2. Indikator kemampuan TK tersebut dapat
terpenuhi karena rekapitulasi perolehan skor
menunjukkan data yang dapat mengkategorikan
kemampuan TK dalam kategori sangat tinggi (ST).
Kategori kemampuan TK didapatkan dari
interpretasi persentase skor rata rata pengukuran

sebesar 90,68 %.

1) Indikator 1.1
Hasil pengukuran kemampuan TK
menunjukkan bahwa indikator TK 1.1 telah
dicapai dengan perolehan skor rata-rata sangat
tinggi (ST). Perolehan skor pada indikator
tersebut adalah sebesar 93,33% yang

menunjukkan bahwa penerapan kemampuan
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2)

TK pada pengoperasian komputer
mendapatkan skor sangat tinggi. Hasil analisis
butir angket menunjukkan bahwa responden
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan
komputer baik menggunakan laptop / PC,
mampu menggunakan power option yang
tepat sesuai dengan fungsinya dan jarang
mengalami kesulitan dalam menggunakan
komputer.
Indikator 1.2

Perolehan skor rata-rata pada indikator
TK 1.2 adalah sebesar 86,75%  dengan
kategori sangat tinggi (ST). Hasil yang
diperoleh dari pengukuran TK mengidentifikasi
adanya pengetahuan sangat tinggi mengenai
cara mengoperasikan aplikasi / software.

Analisis data yang dilakukanmenunjukkan
bahwa responden mahir dalam menggunakan
program yang ada pada microsoft office.
Analisis lanjut memberikan informasi bahwa
penginstalan software baru dilakukan untuk
menyesuaikan sistem pembelajaran yang
berlaku. Penginstalan software dilakukan pada

beberapa perangkat seperti zoom, google meet
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3)

, google classroom dan tick point untuk
mendukung pembelajaran (Falah, wawancara
19 April2022). Beberapa responden tidak
menginstall software baru selama kegiatan PPL
karena sudah menginstall software tersebut
pada perangkat yang digunakan. Beberapa
sekolah telah menggunakan elearning atau
website sekolah yang dapat diakses tanpa perlu
melakukan instalasi  software tersebut
(Khairunnisa, wawancara 19 Mei2022).
Indikator 1.3

Pemenuhan indikator 1.3 menunjukkan
bahwa responden memiliki kemampuan dalam
menggunakan platform ruang kelas virtual
Indikator tersebut mendapatkan perolehan
skor rata rata sangat tinggi (ST) dengan
perolehan skor rata rata sebesar 92,63% .

Responden mampu menggunakan dan
mengetahui fitur yang ada pada ruang kelas
virtual karena mahir dalam menggunakan
teknologi dan pengaplikasiannya. Analisis
lanjut dengan Hardianto dan Muflihah
(Wawancara, 20 April 2022) menunjukkan

bahwa seminar berkaitan dengan penggunaan
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ICT (Information = and  Communication

Technology) telah diikuti karena teknologi

sangat berperan penting dalam dunia

pendidikan. Terlepas dari hal tersebut,
beberapa responden tidak mengikuti seminar

terkait ICT karena merasa belum tertarik ,

jarang menerima informasi seminar berkaitan

dengan penggunaan ICT dan lebih suka untuk
mencari tutorial penggunaan teknologi melalui
internet (Achsani, wawancara 20 Mei2022)

b. Pedagogical Knowledge (PK)

Kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran
memiliki kategori sangat tinggi (ST) dengan
perolehan persentase skor rata rata 86,19 %.
Analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
responden memiliki skor rata rata kemampuan PK
sangat tinggi (ST) yang memenuhi 3 indikator
kemampuan PK pada Tabel 4.4.

1) Indikator 2.1
Rekapitulasi pengukuran PK
menunjukkan bahwa responden memenuhi
indikator TK 2.2 dengan perolehan skor rata-
rata tinggi (T). Perolehan skor pada indikator
tersebut adalah sebesar 83,75% yang
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2)

menunjukkan bahwa responden memiliki
kemampuan tinggi dalam mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Analisis
data menunjukkan bahwa responden mampu
membuat rencana pembelajaran secara
mandiri dan memilih strategi pembelajaran
yang bervariasi pada setiap pertemuan.

Nisak (Wawancara 20 April 2022)
menuturkan bahwa responden harus mampu
memahami karakter siswa di dalam kelas
untuk menyesuaikan penerapan strategi dan
pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran.
Satu kelas dan kelas lainnya memiliki
perbedaan gaya belajar yang terkadang lebih
efektif  ketika  pembelajaran  dilakukan
menggunakan metode ceramah santai dengan
sesekali refreshing dan juga terdapat Kkelas
yang lebih aktif jika diterapkan pembelajaran
dengan target materi.

Indikator 2.2

Indikator PK 2.2 memperoleh skor rata-
rata sangat tinggi (ST) dengan perolehan skor
sebesar 85,75%. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa responden memiliki kemampuan
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3)

sangat tinggi dalam melakukan pengelolaan
pembelajaran. Responden memiliki
kemampuan untuk memahami siswa,
membantu siswa memahami materi
pembelajaran, membuat suasana Kelas
menjadi aktif dan kondusif serta melakukan
pembelajaran dari kegiatan pendahuluan
hingga penutup.

Muflihah (Wawancara, 20 April 2022)
menuturkan bahwa suasana kelas dirancang
sedemikian rupa supaya kelas tetap aktif, tidak
membosankan dan tidak canggung. Siswa
dimotivasi agar lebih aktif dikelas dengan
membentuk kelompok diskusi agar siswa
dapat dengan bebas menyampaikan pendapat
terkait dengan pembelajaran yang diajarkan
(Izzatin, wawancara 20 April 2022).

Indikator 2.3

Hasil pengukuran PK menunjukkan
bahwa indikator PK 2.3 telah terpenuhi
dengan perolehan skor rata-rata sangat tinggi
(ST). Perolehan skor pada indikator tersebut
adalah sebesar 89,50% yang menunjukkan

bahwa responden memiliki kemampuan
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C.

sangat tinggi dalam melakukan Kkegiatan

evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Siswa di sekolah memperoleh program
remidial sebagai kesempatan terakhir untuk
mendapatkan nilai minimal KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum). Achsani (Wawancara,
20 Mei 2022) menuturkan bahwa pemberian
program kuis juga dapat dilakukan sebagai
tambahan nilai yang bisa diperoleh jika siswa
mau fokus selama mengikuti pembelajaran.

Content Knowledge (CK)

Kemampuan CK responden telah diukur
dengan memperoleh kategori tinggi (T). Perolehan
persentase skor rata rata 81,42 % menunjukkan
bahwa 2 indikator kemampuan CK pada Tabel 4.6
telah dipenuhi.

1) Indikator 3.1

Hasil pengukuran CK menunjukkan bahwa
indikator CK 3.1 telah dipenuhi dengan
perolehan skor rata-rata sangat tinggi (ST).
Perolehan skor pada indikator tersebut adalah
sebesar 86,17% yang menunjukkan bahwa

responden memiliki kemampuan sangat tinggi
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2)

dalam menguasai materi yang diajarkan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui
bahwa responden memiliki kemampuan sangat
tinggi untuk memahami, menjelaskan dan
menerapkan konsep materi yang diajarkan ke
siswa. Penggunaan sumber materi yang ber-
variatif — dilakukan untuk memperdalam
pemahaman materi yang akan diajarkan ke
siswa.

Indikator 3.2

Pengukuran  mengenai  pengetahuan
materi pada indikator CK 3.1 dilakukan
dengan perolehan skor rata rata tinggi (T).
Perolehan skor pada indikator tersebut adalah
sebesar 76,67% yang menunjukkan bahwa
responden memiliki strategi untuk
memperkaya pemahaman materi
pembelajaran.

Berdasarkan analisis data, diketahui
bahwa responden memiliki strategi untuk
mengembangkan pemahaman dan menambah
khazanah ilmu fisika yang diajarkan ke siswa.

[Imu pengetahuan Fisika diperoleh dengan
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menggunakan sumber belajar yang beragam
dari buku lks, buku paket, artikel jurnal,
youtube, instagram, modul kemendikbud,
referensi pegangan guru, website dan internet
(Sidiq dkk, wawancara 20, 21 dan 23 April
2022).
d. Technological Content Knowledge (TCK)
Kemampuan dalam menggunakan teknologi
yang sesuai dengan materi diidentifikasi
menggunakan pengukuran TCK yang memperoleh
skor rata rata 81,42 % dengan kategori sangat
tinggi (ST). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
responden memenuhi 3 indikator kemampuan
TCK yang telah ditunjukkan Tabel 4.8
1) Indikator 4.1
Hasil pengukuran TCK menunjukkan
bahwa indikator TCK 4.1 telah dipenuhi
dengan perolehan skor rata rata sangat tinggi
(ST). Perolehan skor pada indikator tersebut
adalah sebesar 94,00% yang menunjukkan
bahwa responden memiliki kemampuan
sangat tinggi dalam pemanfaatan teknologi

untuk menguasai materi.
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2)

Analisis data menunjukkan bahwa
responden menggunakan fasilitas internet
untuk memaksimalkan pemahaman materi
yang akan diajarkan siswa. Responden
menjelaskan ~ kaitan =~ mengenai = materi
pembelajaran dengan kejadian sehari hari
dengan menggunakan fitur share
screenmediapembelajaran pada ruang kelas
virtual (Sidig dan Khumairo, wawancara
20&21 April 2022).

Indikator 4.2

Hasil pengukuran TCK menunjukkan
bahwa indikator PK 4.2 telah dipenuhi dengan
perolehan skor rata rata sangat tinggi (ST).
Perolehan skor pada indikator tersebut adalah
sebesar 89,50% yang menunjukkan bahwa
responden memiliki kemampuan sangat tinggi
dalam  menggunakan  teknologi  untuk
menguasai materi. Analisis data menunjukkan
bahwa responden memiliki kemampuan sangat
tinggi dalam menggunakan teknologi untuk
menyusun bahan ajar dan menentukan
teknologi yag sesuai dengan pendekatan dan

strategi yang digunakan.
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3)

Analisis lanjut dalam penelitian ini
menunjukan bahwa responden mampu
menyusun bahan ajar menggunakan teknologi
dan media pembelajaran.  Observasi dan
analisis materi dilakukan untuk dapat
menenentukan media yang akan dipakai.
Penggunaan media pembelajaran juga dipilih
dengan menyesuaikan media yang biasa
digunakan pada pembelajaran di sekolah
(Indiyani, wawancara 20 April 2022).

Indikator 4.3

Hasil pengukuran TCK menunjukkan
bahwa indikator PK 4.3 telah dipenuhi dengan
perolehan skor rata-rata sangat tinggi (ST).
Perolehan skor pada indikator tersebut adalah
sebesar 87,50% yang menunjukkan bahwa
responden memiliki kemampuan sangat tinggi
dalam  memanfaatkan  teknologi  untuk
menambah pemahaman materi pembelajaran.

Responden menggunakan teknologi untuk
kepentingan penguatan materi atau
memfasilitasi  pembelajaran  jarak jauh.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan

menampilkan ppt ataupun video untuk dapat
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e.

memberikan ilustrasi ataupun simulasi materi

agar siswa mampu memiliki gambaran dan

mampu berpikir secara abstrak (Indiyani dan

Fikriya, wawancara 20 April dan 20 Mei 2022
Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Kemampuan PCK diidentifikasi  dalam
penelitian ini dan memperoleh kategori sangat
tinggi (ST). Rekapitulasi pengukuran kemampuan
PCK memiliki persentase skor rata-rata 84,67 %
yang menunjukkan bahwa responden memenuhi 3
indikator kemampuan PCK pada Tabel 4.10.

1) Indikator 5.1
Pengukuran mengenai kemampuan
responden dalam mengelola pembelajaran
sesuai dengan materi yang diajarkan pada
indikator PCK 5.1 memperoleh skor rata-rata
sangat tinggi (ST). Perolehan skor pada

indikator tersebut adalah sebesar 90,50%

yang menunjukkan bahwa responden mampu

menyiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan materi.
Berdasarkan analisis data, dapat

diketahui bahwa responden menyiapkan

perangkat pembelajaran, RPP dan silabus
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2)

sebelum mengajarkan materi (Rofikoh,
wawancara 22 April 2022). Penyusunan RPP
dilakukan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran dan sebagai patokan responden
untuk mencapai kompetensi pembelajaran.
Indikator 5.2

Hasil pengukuran PCK menunjukkan
bahwa responden memenuhi indikator PCK
5.2 dengan perolehan skor rata rata sangat
tinggi (ST). Perolehan skor pada indikator
tersebut adalah sebesar 84,67% yang
menunjukkan bahwa responden mampu
memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelajaran.

Analisis data yang dilakukan
menunjukkan bahwa responden mampu
memilih dan menerapkan pendekatan dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan ke siswa. Pelaksanaan
pembelajaran dikelas diupayakan agar
menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa.
Hardianto (Wawancara 20 April 2022)
menuturkan  bahwa  langkah  langkah

menyiapkan materi pembelajaran dilakukan
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3)

dengan mencari sumber materi pembelajaran
dari buku , videoyoutube dan internet sebagai
referensi untuk membuat media pembelajaran
yang akan disampaikan ke siswa.
Indikator 5.3

Hasil pengukuran PCK pada indikator
PCK 5.3 memperoleh skor rata rata tinggi (T).
Perolehan skor pada indikator tersebut
adalah sebesar 81,75% yang menunjukkan
bahwa responden mampu melakukan kegiatan
evaluasi untuk menguji pemahaman siswa.

Analisis data menunjukkan bahwa
responden mengajarkan materi dan membuat
soal soal untuk mengukur pemahaman siswa.
Itigod (Wawancara 21 April 2022)
menuturkan  penyiapan  materi, skema
pembelajaran sampai persiapan tugas yang
akan diberikan kepada siswa disiapkan

sebelum melakukan pembelajaran.

Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

Kemampuan dalam menggunakan teknologi

dalam pengelolaan kelas dianalisis dengan

perolehan skor rata rata 89,75 %. dengan kategori

sangat tinggi (ST). Analisis data menunjukkan
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bahwa responden memiliki skor rata rata
kemampuan TPK sangat tinggi (ST) dengan
memenuhi 3 indikator kemampuan TPK pada
Tabel 4.12.

1) Indikator 6.1

Hasil pengukuran TPK menggunakan
instrumen angket menunjukkan bahwa
responden memenuhi indikator TPK 6.1
dengan perolehan skor rata rata sangat tinggi
(ST). Perolehan skor pada indikator tersebut
adalah sebesar 91,00% yang menunjukkan
bahwa responden menggunakan teknologi
untuk mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Analisis data menunjukkan bahwa
teknologi dimanfaatkan oleh responden untuk
menyusun komponen RPP. Sidiq (Wawancara
20 April  2022) menuturkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran disiapkan dengan
menyiapkan RPP dan membuat media
pembelajaran yang akan digunakan dalam

untuk mengelola pembelajaran.
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2) Indikator 6.2

Hasil pengukuran TPK menunjukkan
bahwa responden memenuhi indikator TPK
6.2 dengan perolehan skor rata rata sangat
tinggi (ST). Perolehan skor pada indikator
tersebut adalah sebesar 87,25% yang
menunjukkan bahwa responden
menggunakan teknologi untuk melakukan
kegiatan pembelajaran.

Analisis data dilakukan dan memberikan
kesimpulan bahwa responden menggunakan
teknologi untuk mengembangkan aktivitas
belajar dan memahami materi pembelajaran
yang akan iajarkan ke siswa. Reponden
memiliki pengetahuan mengenai teknologi
yang berkaitan dengan pembelajaran sangat.

Falah (Wawancara 20 April 2022)
menuturkan bahwa penggunaan teknologi dan
media pembelajaran membuat pembelajaran
menjadi efektif dan efisien karena siswa tetap
dapat menerima materi pembelajaran melalui
kegiatan tatap muka secara daring.

Penggunaan media pembelajaran membuat
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pembelajaran lebih menarik, fleksibel dan
menghemat waktu (efisien).
3) Indikator 6.3

Pengukuran TPK menunjukkan bahwa
responden memenuhi indikator TPK 6.3
dengan perolehan skor rata rata sangat tinggi
(ST). Perolehan skor pada indikator tersebut
adalah sebesar 93,50% yang menunjukkan
bahwa responden menggunakan teknologi
untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Responden melakukan  kegiatan
penilaian dan mengamati keaktifan siswa saat
mengikuti pembelajaran sebagai bahan
evaluasi diri. Pembelajaran yang dilakukan
menggunakan teknologi sebagai alat untuk
pengelolaan kelas dan alat evaluasi.
Pemanfaatan teknologi dilakukan untuk
melakukan absensi dan presensi, input nilai
pemberian dan pengecekan tugas, penilaian
dan program remidial (Nisak, wawancara 20
April 2022). Penggunaan teknologi sebagai
alat evaluasi dilakukan menggunakan bantuan
dari beberapa software dan platform seperti

software microsoft excel , microsoft word ,
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website dan elearning yang digunakan di

sekolah.

g. Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPaCK)

Kemampuan dalam mengintegrasikan
pengetahuan teknologi, konten dan materi
diidentifikasi dan dianalisis dalam penelitian ini.
Kemampuan TPaCK responden memperoleh
kategori tinggi (T) dengan perolehan persentase
skor rata rata 76,50 %. Analisis data menunjukkan
bahwa responden memiliki skor rata rata
kemampuan TPaCK sangat tinggi (T) dengan
memenuhi 2 indikator kemampuan TPaCK pada
Tabel 4.14.

1) Indikator 7.1
Hasil pengukuran TPaCK menunjukkan
bahwa responden memenuhi indikator TPaCK

7.1 dengan perolehan skor rata rata tinggi (T).

Perolehan skor pada indikator tersebut

adalah sebesar 80,75% yang menunjukkan

bahwa responden menggunakan strategi dan
teknologi yang sesuai dengan materi

pembelajaran.
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Analisis data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa responden  sering
melakukan diskusi dengan teman sebaya/
rekan PPL terkait pelaksanaan pembelajaran,
materi dan penggunaan teknologi untuk
mengajar. Kegiatan diskusi dilakukan untuk
membicarakan mengenai fitur fitur,
penggunaan, pembuatan dan pemanfaatan
teknologi  untuk  pembelajaran  (Sidiq,
wawancara 20 April 2022). Diskusi terkait
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dilakukan agar pembelajaran dapat
memadukan pengetahuan materi , pedagogi
dan teknologi untuk pembelajaran yang
efektif.

2) Indikator 7.2

Hasil pengukuran TPaCK menunjukkan
bahwa responden memenuhi indikator TPaCK
7.1 dengan perolehan skor rata rata tinggi (T).
Perolehan skor pada indikator tersebut
adalah sebesar 73,67% yang menunjukkan
bahwa responden memiliki kemampuan

dalam mengintegrasikan pengetahuan
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teknologi, konten dan pedagogi dalam
pembelajaran.

Analisis data menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan secara daring
membuat responden harus berusaha untuk
menyajikan pembelajaran yang terintegrasi
dengan teknologi dan media pembelajaran
fisika. Penggunaan teknologi dan media dalam
pelaksanaan PPL. memperoleh respon sangat
baik oleh siswa (Salsabila, wawancara 20 Mei
2022). Siswa merasa senang dan lebih bisa
memahami materi melalui pengintegrasian
teknologi, konten dan materi fisika, namun
terlepas dari berbagai kemudahan
penggunaan teknologi, beberapa siswa tidak
serius dalam mengikuti pembelajaran karena
menyepelekan materi yang praktis untuk
dipelajari (Labib, wawancara 27 April 2022).

2. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Penerapan
Kemampuan TPaCK
a. Technological Knowledge (TK)
Analisis kemampuan TK responden dilakukan
untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat

mendukung  responden  mahir dalam
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memanfaatkan  teknologi. Melalui  kegiatan
wawancara , didapatkan data yang menunjukkan 3
faktor yang mendukung responden mahir dalam

memanfaatkan teknologi pada gambar 4.1

Tuntutan

guru
profesional

Intensitas Tuntutan

Penggunaan Penggunaan
Teknologi Teknologi

Gambar 4.1 Faktor yang mendukung Kemaampuan TK

1) Tuntutan Menjadi Guru Profesional

Seorang pendidik harus memiliki
kecakapan dalam penggunaan teknologi untuk
dapat mengimbangi perkembangan dan
kemajuan zaman yang pesat. Tuntutan
tersebut menjadi salah satu faktor bagi guru
untuk memiliki keahlian dalam penggunaan
teknologi dalam pembelajaran (Muflihah,
wawancara 20 April 2022) . Ammarsyah et al.,
(2019) menuturkan bahwa peningkatan mutu

pendidikan dapat  dilakukan = melalui
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pembelajaran yang  berkualitas bersama
tenaga pendidik yang profesional dan cakap
dalam memanfaatkan teknologi, sehingga guru
profesional sudah seharusnya mahir dalam
menggunakan teknologi
2) Tuntutan Penggunaan Teknologi dalam

Pembelajaran

Pembelajaran yang berlangsung selama
kegiatan PPL terjadi pada masa pandemi,
sehingga responden diharuskan untuk
melakukan pembelajaran menggunakan media
dan teknologi. Khoirunnisa (Wawancara 19
Mei 2022) berpendapat bahwa pada zaman
millenial, seseorang harus mampu
menggunakan teknologi terutama dalam
kegiatan pembelajaran. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dapat mempermudah
penyampaian pembelajaran di kelas.

Hardianto dan Muflihah (Wawancara 20
April 2022) berusaha meningkatkan
kemampuan TK dengan belajar melalui tutorial
youtube dan mengikuti kursus komputer.
Upaya yang dilakukan oleh responden tersebut

membuat penggunaan teknologi menjadi hal
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yang biasa dilakukan, sehingga responden
hanya cukup menyesuaikan penggunaan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran.
3) Intensitas Penggunaan Teknologi

Khoirunnisa (Wawancara 19 Mei 2022)
menyatakan bahwa pada zaman millenial,
seorang harus cakap dalam menggunakan
teknologi. Responden harus meningkatkan
intensitas pemakaian teknologi supaya dapat
merasa familiar dengan fitur fitur yang ada dan
mahir dalam menggunakan teknologi.

b. Pedagogical Knowledge (PK)

Tuntutan

guru
profesiona

Observasi @ Semangat

pra PPL Siswa
Pengalaman
mengajar

Gambar 4.2 Faktor yang mendukung Kemampuan PK

Analisis kemampuan PK dilakukan untuk
dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat

membantu responden untuk melakukan
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pengelolaan pembelajaran dikelas. Berdasarkan
analisis kegiatan wawancara pada komponen PK ,
didapatkan data yang menunjukkan 5 faktor yang
yang dapat membantu responden untuk dapat
melakukan pengelolaan pembelajaran pada
gambar 4.2

1) Tuntutan Menjadi Guru Profesional

[zzatin (Wawancara 22 April 2022)
menuturkan bahwa pengelolaan pembelajaran
saat kegiatan PPL berlangsung harus
dilakukan secara profesional. = Responden
harus mampu memposisikan diri sebagai
seorang pengajar yang memiliki tuntutan
mengajar  secara profesional, sehingga
kegiatan pembelajaran yang dijalankan
merupakan tugas profesionalitas yang
memiliki tuntutan pengelolaan kelas yang baik
dalam pembelajaran.

Na’ila (Wawancara 21 April 2022)
menuturkan bahwa selama kegiatan PPL ,
responden diminta untuk melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan arahan sekolah.
Responden berusaha memaksimalkan

kegiatan pembelajaran sesuai dengan arahan
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2)

3)

sekolah untuk dapat memaksimalkan kegiatan
pembelajaran dan menjalankan tugas praktik
mengajar secara profesional.
Semangat Siswa Selama Kegiatan
Pembelajaran

Nisak dan Izzatin (Wawancara 20 dan 22
April 2022) menyampaikan bahwa semangat
siswa mempengaruhi efektivitas kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh responden.
Siswa yang tidak semangat dalam mengikuti
pembelajaran menyebabkan responden harus
berusaha lebih keras untuk membangkitkan
semangat siswa, sedangkan kelas dengan
kondisi siswa yang sudah semangat ketika
mengikuti pembelajaran dapat membuat
responden menjadi lebih mudah dan semangat
saat melakukan kegiatan mengajar.
Pengalaman Praktik Mengajar

Kegiatan PPL merupakan salah satu
kegiatan perkuliahan yang harus dilakukan
oleh responden. Sebelum mengikuti kegiatan
PPL, mahasiswa diharuskan untuk menempuh
beberapa mata kuliah prasyarat PPL. Salah
satu mata kuliah pra syarat PPL adalah
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Microteaching. Microteaching adalah salah
satu  mata kuliah yang memberikan
kesempatan kepada responden untuk dapat
melakukan praktik pembelajaran dalam
lingkup yang kecil. Nisak (Wawancara 20 April
2022) menjelaskan bahwa pengalaman dalam
melakukan kegiatan telah diperoleh melalui
mata kuliah Microteaching. Mata kuliah
Microteachingmemberikan kesempatan
kepada responden untuk berlatih melakukan
pembelajaran yang baik, sehingga responden
dapat mengelola kelas dengan baik.
4) Observasi Pra PPL

Indiyani (Wawancara 20 April 2022)
pelaksanaan PPL dilakukan dengan
melakukan observasi diawal pertemuan.
Observasi  dilakukan untuk mengetahui
metode pembelajaran yang disukai oleh siswa
agar bisa diterapkan ketika terjun langsung
kedalam praktik mengajar pada kegiatan PPL.
Responden menganalisis siswa dalam kelas
untuk mengetahui kemampuan siswa yang
menjadi patokan oleh responden untuk

memberikan motivasi pembelajaran yang
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dapat meningkatkan kegiatan pengelolaan
kelas.
5) Sarana Sinyal Selama Pembelajaran
Pelaksanaan PPL responden
dilaksanakan secara daring , sehingga sarana
berupa sinyal sangat mempengaruhi
kelancaran kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran yang lancar dapat memberikan
kesempatan kepada responden untuk dapat
meraih target yang harus diselesaikan dalam
kegiatan pembelajaran.

c. Content Knowledge (CK)

Pendalaman
Materi

Gambar 4.3 Faktor yang mendukung Kemampuan CK

Analisis kemampuan CK responden dilakukan
untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat
membantu responden untuk dapat melakukan

pengelolaan pembelajaran dikelas. Berdasarkan

78



analisis kegiatan wawancara pada komponen CK,

didapatkan data yang menunjukkan 3 faktor yang

yang dapat membantu responden untuk dapat

melakukan  pengelolaan pembelajaran dikelas

pada gambar 4.3

1) Pemahaman dan Pendalaman Materi
Pembelajaran

Penyampaian materi menjadi lebih
mudah karena sudah dipelajari pada saat
responden berada di bangku SMA maupun
Perkuliahan. Materi yang diajarkan pada
kegiatan PPL sudah pernah dipelajari
,sehingga hanya diperlukan pengulangan,
pendalaman materi dan mencari penguatan
dari sumber belajar yang lain. (Sidiq dan Nisak
,wawancara 20 April 2022)

Sumber belajar yang digunakan oleh
sebagian  responden  dapat  diperoleh
menggunakan berbagai platform. Hardianto
(Wawancara 20 April 2022) menyampaikan
bahwa guru yang baik adalah guru yang mau
belajar untuk memahami materi. Pemahaman
mengenai materi lebih mudah dilakukan

dengan menggunakan youtubekarena lebih

79



mudah memahami penjelasan menggunakan
sumber belajar yang memiliki audio dan
video(Ningsih, wawancara 23 April 2022).
2) Kegiatan Diskusi
Nisak (Wawancara 20 April 2022)
menuturkan bahwa kegiatan diskusi
merupakan faktor yang sangat membantu
responden dalam memahami materi dengan
baik. Responden melakukan diskusi mengenai
materi yang belum difahami.
3) Minat Fisika
Itigod (Wawancara 21 April 2022)
menuturkan bahwa pemahaman materi dapat
dilakukan karena adanya ketertarikan diri
dengan ilmu fisika. Responden berpendapat
bahwa konsep dalam ilmu fisika dapat
dikaitkan dengan kegiatan sehari hari,
sehingga responden dapat dengan mudah
memahami ilmu fisika yang memiliki kaitan
erat dengan proses abstraksi.
d. Tecnological Content Knowledge (TCK)
Analisis kemampuan TCK responden
dilakukan untuk dapat mengetahui faktor apa saja

yang dapat membantu responden untuk dapat
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melakukan pengelolaan pembelajaran dikelas.
Berdasarkan analisis kegiatan wawancara pada
komponen  TCK, didapatkan data yang
menunjukkan 3 faktor yang yang dapat membantu
responden untuk dapat memilih teknologi yang
sesuai dengan matei pembelajaran pada gambar
4.4,
Penyesuaian

Media dan
materi

Referensi Pemahaman
media Media

Gambar 4.4 Faktor yang mendukung Kemampuan TCK

1) Keahlian Menyesuaikan Media dengan
Karakteristik Materi
Kemampuan  Technological — Content
Knowledge (TCK) merupakan kemampuan
dalam menggunakan teknologi sesuai dengan
materi yang diajarkan. Beberapa responden

telah memiliki pengalaman terkait penggunaan
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media yang sesuai dengan karakteristik materi
saat mengikuti kegiatan pembelajaran maupun
perkulihan (Sidig, wawancara 20 April 2022).
Pengalaman tersebut membuat responden
memiliki keahlian memilih media yang cocok
sesuai dengan materi untuk membuat siswa
lebih mudah memahami materi.
2) Pemahaman Terhadap Media Pembelajaran

Responden melakukan analisis materi
untuk menentukan media apa yang cocok
digunakan untuk menjelaskan materi. Salma
(Wawancara 20 Mei 2022) memilih media
berdasarkan pemahaman diri sendiri ketika
mencoba memahami materi menggunakan
suatu media. Responden akan menggunakan
media tersebut jika penggunaan medianya
cocok dengan materi dan mampu membuat
responden menjadi mudah untuk memahami
materi pembelajaran.

3) Penentuan Media Berdasarkan Referensi

Internet

Yahya (Wawancara 27 April 2022)
menuturkan bahwa referensi dari internet

merupakan salah satu faktor penting yang bisa
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dipilih untuk menentukan teknologi yang
sesuai dengan  materi  pembelajaran.
Responden mempelajari materi dan suatu
video di internet untuk menentukan media
yang dapat membuat siswa maupun
responden lebih mudah memahami materi

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Referensi
Metode
Pembelajaran

Analisis Variasi
Karakteristik Metode
Materi Pembelajaran

Gambar 4.5 Faktor yang mendukung Kemampuan PCK

Analisis kemampuan PCK responden
dilakukan untuk dapat mengetahui faktor apa saja
yang dapat membantu responden untuk
melakukan pengelolaan pembelajaran dikelas.
Berdasarkan analisis kegiatan wawancara pada
komponen  PCK, didapatkan data yang

menunjukkan 3 faktor yang dapat membantu
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responden untuk dapat memilih teknologi yang

sesuai dengan materi pembelajaran pada gambar

4.5

1) Pemilihan Metode Pembelajaran dari Berbagai
Referensi

Materi pembelajaran terdiri dari

beberapa bab yang memiliki karakteristik
materi yang berbeda beda. Satu metode
pembelajaran saja tidak bisa digunakan pada
seluruh konten/materi yang akan diajarkan
oleh guru. Sidiq (Wawancara 20 April 2022)
sering membaca referensi baik itu dari artikel
jurnal maupun dari youtube untuk dapat
memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan.

2) Penggunaan Metode Pembelajaran yang
Variatif

Pelaksanaan PPL dilakukan secara

daring , sehingga siswa akan cepat bosan jika
diajar dengan menggunakan satu metode saja
(Ningrum, wawancara 21 April 2022).
Responden  berusaha  menyelenggarakan
pembelajaran yang bervariasi agar

pembelajaran lebih menarik. Responden
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mengupayakan agar metode yang digunakan
saat pembelajaran tidak hanya menggunakan
metode ceramah dengan berusaha mencari
media lain yang bisa membantu responden
menjelaskan materi pembelajaran.
3) Analisis Karakteristik Materi Pembelajaran
Responden melakukan analisis untuk
menyesuaikan karakteristik materi yang akan
diajarkan dengan metode yang sesuai dengan
kondisi siswa dan Kkondisi pembelajaran.
Anzazmoro dan Itiqod (Wawancara 21 April
2022) berdiskusi dengan guru pembimbing di
sekolah untuk menentukan metode yang
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan
disampaikan.
Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
Analisis kemampuan TPK responden
dilakukan untuk dapat mengetahui faktor apa saja
yang dapat membantu responden untuk dapat
melakukan pengelolaan pembelajaran dikelas.
Berdasarkan analisis kegiatan wawancara pada
komponen  TPK, didapatkan data yang
menunjukkan 4 faktor yang yang dapat membantu

responden untuk dapat memilih teknologi yang
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sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran pada

gambar 4.6.

Penguasaan
Teknologi

Pengalaman _
Mengajar

Inovasi Media

- Penyesuaian
@ | Kondisi Kelas
7 dan Materi

Pembelajaran

Gambar 4.6 Faktor yang mendukung Kemampuan TPK

1) Penguasaan Teknologi

Penguasaan teknologi menjadi fakor
yang dominan untuk dapat menggunakan
teknologi dalam pengelolaan pembelajaran
(Muflihah, wawancara 20 April 2022).
Responden berpendapat bahwa penguasaan
teknologi akan membantu responden untuk
meminimalisir kendala yang muncul akibat
kurang mahir dalam peggunaan media yang

digunakan.
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2) Penyesuaian Kondisi Kelas dengan Materi
Pembelajaran
Responden  harus  menggunakan
teknologi atau media yang sesuai dengan
pelaksanaan  pembelajaran.  Penggunaan
teknologi  dalam  pembelajaran  harus
disesuaikan dengan kondisi kelas dan
karakteristik materi yang diajarkan. Falah
(Wawancara 20 April 2022) berusaha
melakukan instalasi software yang penting
untuk digunakan dalam pembelajaran.
Penyesuaian teknologi dengan karakteristik
materi penting dilakukan untuk menentukan
bentuk media apa yang sesuai dengan
pengelolaan kelas berkaitan dengan
pemberian video, simulasi maupun animasi
materi pembelajaran (Nisak, wawancara 20
April 2022)
3) Penggunaan Media Pembelajaran yang Inovatif
Achsani (Wawancara 20 Mei 2022)
mencoba untuk meningkatkan kemampuan
TPK dengan berusaha menggunakan inovasi
inovasi media dalam pembelajaran.

Pembelajaran  dikelas  dirancang  agar
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Pengelolaan pembelajaran dapat berlangsung

dengan baik dengan memanfaatkan teknologi

yang semakin berkembang seiring dengan
perkembangan zaman.
4) Pengalaman Praktik Mengajar

Responden dapat memilih teknologi
yang sesuai dengan pengelolaan kelas
dikarenakan adanya suatu pengalaman yng
pernah didapatkan pada perkuliahan. Salah
satu matakuliah yang banyak memberikan
pengalaman kepada responden adalah mata

kuliah microteaching (Yahya, wawancara 27

April 2022). Pengalaman selama mengikuti

mata kuliah tersebut membuat responden

mampu untuk memilih media yang sesuai
dengan pengelolaan kelas.
g. Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK)

Analisis kemampuan TPaCK dilakukan untuk
mengetahui faktor apa saja yang membantu
responden dalam  pengelolaan pembelajaran.
Berdasarkan analisis kegiatan wawancara pada
komponen TPaCK, didapatkan data yang

menunjukkan 4 faktor yang dapat membantu
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responden untuk dapat mengintegrasikan
teknologi dalam melaksanakan pembelajaran fisika

pada gambar 4.7

Referensi

Media/Metode

X Teknologi
- . Kompleks

Penyesuaian
Media dan

Materi

Gambar 4.7Faktor yang mendukung Kemampuan

TPaCK

1) Pemilihan Media / Metode Berdasarkan
Referensi Bacaan dan Pengalaman
Pemilihan metode / model
pembelajaran yang tepat dapat dilakukan agar
pelaksanaan pembelajaran dapat terintegrasi
dengan teknologi dan materi. Pengalaman dan
referensi mengenai penggunaan media atau
metode yang sesuai untuk pembelajaran dapat
diakses melalui artikel atau situs di internet .

(Sidiq dan Yahya, wawancara 22 dan 27 April
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2022). Pemilihan media juga dapat dilakukan
berdasarkan pengalaman maupun
pengetahuan dari berbagai referensi terkait
(Yahya, Wawancara 27 April 2022).
Penggunaan media yang sesuai juga
memerlukan pemahaman mengenai teknologi
yang akan digunakan. Pemahaman tersebut
dapat dibentuk melalui kegiatan latihan yang
intens dilakukan untuk memahami
penggunaan  platformtersebut  (Ningrum,
wawancara 21 April 2022)
2) Penggunaan Teknologi yang Lebih Kompleks
Pelaksanaan PPL tidak terlepas dari
pemakaian teknologi atau platform yang
mungkin belum pernah digunakan. Salsabila
(Wawancara 20 Mei 2022) menuturkan bahwa
PPL di sekolah mitra menggunakan platform
yang belum pernah digunakan sebelumnya.
Penggunaan platform tersebut menimbulkan
beberapa kendala pada awal penggunaan,
namun responden tetap semangat dalam
mempelajari penggunaan platform tersebut
karena memiliki kesempatan untuk belajar

menggunakan teknologi yang lebih kompleks.
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3) Skill dan Kemampuan dalam Penggunaan

Teknologi
Pengintegrasian  teknologi  dalam

pengelolaan pembelajaran membutuhkan
kecakapan / skill dalam membuat konten
(Labib, wawancara 27 April 2022). Kecakapan
tersebut memerlukan suatu pemahaman yang
dapat membentuk kemampuan diri dalam
penggunaan Teknologi. Menurut Ningrum
(Wawancara, 21 April 2022), pemahaman
mengenai  penggunaan teknologi dapat
dibentuk melalui kegiatan latihan yang intens,
makadari itu diperlukan waktu untuk
memahami dan membentuk skill dalam
pembuatan konten / materi

4) Penyesuaian Media dengan Materi
Pembelajaran

Pengintegrasian teknologi dengan

konten dan pengelolaan kelas harus
disesuaikan dengan kebutuhan materi yang
akan diajarkan (Intan, wawancara 21 April
2022). Analisis mengenai kebutuhan materi
diperlukan untuk dapat memilih metode

pengelolaan dan media yang sesuai.
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Penggunaan media yang sesuai dengan dengan

materi pembelajaran dapat dilakukan untuk

mendukung pengintegrasian teknologi dan

materi dalam pengelolaan pembelajaran.

3. Upaya untuk Meningkatkan Penerapan Kemampuan

TPaCK Responden

Pengukuran TPaCK menempati kategori tinggi
pada komponen CK dan TPaCK serta mendapatkan
kategori sangat tinggi pada komponen TK, PK, TCK,
PCK dan TPK. Terlepas dari hal tersebut, terdapat
beberapa kendala yang menghambat pelaksanaan
pembelajaran. Berikut merupakan upaya/ solusi yang
dilakukan oleh responden untuk mengatasi kendala
dan meningkatkan penerapan kemampuan (TPaCK)
dalam pelaksanaan PPL:

a. Technological Knowledge (TK)

Memahami
Platform
Membatasi
Platform

Gambar 4.8 Upaya yang Mendukung Penerapan TK
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1) Memastikan Koneksi Stabil Saat Pembelajaran
Pandemi Covid yang menyebar sejak
akhir tahun 2019 menyebabkan adanya
kebijakan WFH (Work From Home) pada
berbagai kegiatan masal termasuk kegiatan
pembelajaran. Kebijakan tersebut membuat
pelaksanaan PPL juga harus dilaksanakan
secara daring. Pelaksanaan PPL menjadi
terhambat ketika koneksi internet pada
perangkat yang digunakan kurang stabil, oleh
karena itu pembelajaran harus dilaksanakan
pada tempat yang memiliki koneksi yang stabil
(Falah, wawancara 19 April 2022). Upaya yang
dapat dilakukan  ketika  pembelajaran
terhambat koneksi juga bisa dilakukan dengan
mempersiapkan media alternatif yang tetap
bisa diakses siswa diluar jam
pembelajaran(Achsani, wawancara 20 Mei
2022).
2) Memahami Pemakaian Platform Pembelajaran
Pembelajaran secara daring membuat
sekolah harus memaksimalkan penggunaan

teknologi untuk mendukung kegiatan belajar
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mengajar. Kegiatan PPL disesuaikan dengan
menggunakan platform yang biasa dipakai
disekolah, namun beberapa platform yang
digunakan di sekolah adalah media baru yang
mungkin belum pernah digunakan oleh
responden. Penguasaan teknologi yang akan
digunakan merupakan salah satu faktor yang
dapat menunjang pembelajaran, maka dari itu
responden tetap berusaha mempelajari cara
penggunaan platform yang akan digunakan
untuk Kkelancaran pembelajaran (Hardianto,
wawancara 20 April 2022).
3) Meminimalisir Penggunaan Platform yang
Membutuhkan Storage Berlebih
Pemakaian teknologi yang bervariasi
membutuhkan storage yang memadai pada
perangkat yang  digunakan.  Muflihah
(Wawancara, 20 April 2022) menjlaskan
bahwa minimnya kapasitas penyimpanan
pada perangkat merupakan salah satu kendala
ketika  pembelajaran  daring, sehingga
pembelajaran  bisa diusahakan dengan
menggunakan media yang tidak

membutuhkan banyak storage.
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4) Menyiapkan Media Alternatif
Penggunaan platform berbasis online
memudahkan kegiatan pembelajaran secara
daring. Terlepas dari kemudahan tersebut,
penggunaan beberapa fitur di dalam platform
memiliki pembatasan pada akun yang belum
di tingkatkan ke akun premium. Khoirunnisa
(Wawancara, 19 Mei 2022) menjelaskan
bahwa penggunaan platform  di sekolah
memiliki keterbatasan jangka waktu akses saat
digunakan  untuk  memberikan  tugas.
Responden membuat ruang tugas cadangan/
menyiapkan media alternatif ketika waktu
akses  platform sudah  berakhiruntuk

mengatasi kendala yang ada

b. Pedagogical Knowledge (PK)

Memantau
Siswa

Kedisiplinan @

Platform
fleksibel

Pembelajaran

mudah diterima
siswa

Gambar 4.9 Upaya yang mendukung PenerapanPK
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2)

Memantau Kegiatan Siswa

Pembelajaran daring memungkinkan
kegiatan belajar mengajar mampu dilakukan
secara tatap muka online. Kendala yang biasa
dialami ketika pembelajaran daring adalah
kurang terpantaunya aktivitas siswa selama
pembelajaran. Kendala tersebut harus diatasi
agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan
secara efektif. Pemantauan kegiatan siswa
diupayakan oleh responden dengan meminta
siswa mengaktifkan fitur open camera ketika
pembelajaran berlangsung. Kondisi kelas
diusahakan agar tetap aktif dengan
menyiapkan beberapa kuis yang memberikan
poin tambahan bagi siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan seksama  (Nisak,
wawancara 20 April 2022).
Menggunakan Platform / Media yang Fleksibel

[Imu Fisika memiliki kaitan erat
dengan kehidupan sehari hari, makadari itu
terdapat eksperimen yang bisa dilakukan
untuk menananmkan konsep fisika.

Pelaksanaan pembelajaran secara daring
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3)

membuat kegiatan eksperimen menjadi
terkendala  karena siswa tidak bisa
bereksperimen secara langsung. Pembelajaran
harus tetap mengusahakan agar siswa mampu
memahami Kkonsep fisika, makadari itu
Muflihah (Wawancara, 20 April) melakukan
eksperimen menggunakan platformvirtuallab
untuk membentuk pemahaman siswa. Selain
menggunakan virtual lab , siswa juga bisa
melakukan eksperimen secara mandiri
dirumah dengan alat alat yang sederhana.
Mengupayakan Pembelajaran agar Mudah
Diterima Siswa

Materi pembelajaran yang termuat
pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) telah disusun secara runtut untuk
diajarkan pada suatu jenjang pendidikan.
Tugas dari responden tidak cukup dengan
hanya memahami materi, namun juga harus
menyajikan pembelajaran yang mudah
dipahami siswa. Indiyani (Wawancara 20 April
2022) menjelaskan bahwa kemampuannya
untuk menjelaskan materi pembelajaran ke

siswa belum bisa dilakukan secara maksimal,
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4)

sehingga itu diperlukan upaya untuk meng-
upgrade pengetahuan melalui youtube atau
artikel jurnal untuk dapat melatih cara
menyajikan pembelajaran yang mudah
dipahami siswa.
Mengupayakan Kedisiplinan Kelas
Pembelajaran tatap muka secara
daring membuat responden kurang mampu
mengelola kelas secara maksimal. Kegiatan
pembelajaran menjadi kurang efektif ketika
siswa  tidak  bisa  fokus  mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran daring sangat
memungkinkan  siswa untuk  dapat
meninggalkan kelas kapanpun dan bermain
game saat pembelajaran berlangsung. Achsani
(Wawancara 20 Mei 2022) berusaha menegur
siswa yang kurang fokus dalam mengikuti
pembelajaran sebagai bentuk pendisiplinan
siswa. Responden tetap berusaha untuk
membuat siswa menerima materi
pembelajaran dengan memberikan video
pembelajaran/link youtube yang dapat diakses
oleh siswa yang terkendala mengikuti

pembelajaran.
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5) Memastikan Koneksi Stabil Saat Pembelajaran
Pembelajaran online sangat
bergantung kepada sarana  prasarana
pembelajaran.  Pelaksanaan  PPL  akan
terhambat ketika koneksi Internet pada
perangkat yang digunakan kurang stabil,
makadari itu pembelajaran harus dilaksanakan
pada tempat yang memiliki koneksi yang
stabil. (Izzatin, wawancara 22 April 2022)
Upaya yang dapat dilakukan ketika
pembelajaran terhambat koneksi juga bisa
dilakukan dengan mempersiapkan media
alternatif yang tetap bisa diakses siswa diluar
jam pembelajaran (Achsani, wawancara 20

Mei 2022).

c. Content Knowledge (CK)

Memperkuat
konsep
materi

Menyiapkan
media

Gambar 4.10 Upaya yang mendukung Penerapan CK
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2)

Mempersiapkan Media Pembelajaran yang
akan digunakan

Media pembelajaran merupakan salah
satu komponen penting yang mendukung
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
secara daring sangat membutuhkan media
sebagai alat bantu untuk menjelaskan materi.
Media pembelajaran seringkali menjadi alat
bantu untuk memberikan gambaran kepada
siswa mengenai materi yang tidak bisa
dijelaskan secara verbal. Pembelajaran
menjadi terkendala Kketika siswa belum
mampu menangkap penjelasan materi dari
responden, oleh karena itu perlu disiapkan
metode/media yang akan digunakan untuk
pembelajaran (Sidiq, wawancara 20 April
2022).
Memperkuat Konsep Materi

Materi yang diajarkan kepada siswa
adalah materi yang sudah dipelajari oleh
responden ketika berada di bangku SMA
ataupun semasa perkuliahan. Pemahaman

yang telah didapatkan merupakan bekal untuk
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dapat menyajikan pembelajaran dalam
kegiatan PPL. Pelaksanaan pembelajaran tidak
terlepas dari beberapa kendala yang terjadi
ketika memahami materi dengan
permasalahan yang kompleks ataupun kurang
mampu mengaplikasikan konsep kedalam
bentuk matematis. Mengajarkan materi
pembelajaran harus disesuaikan dengan
konsep yang sesuai, makadari itu dilakukan
diskusi dan pendalaman materi dari berbagai
referensi untuk dapat memahami materi yang
akan diajarkan ke siswa (Salsabila dkk,

wawancara 2022)

d. Technological Conten Knowledge (TCK)

Penggunaan
Platform

! Media
Media yang Alternatif
Efisien

Gambar 4.11 Upaya yang mendukung Penerapan TCK
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1) Menyiapkan Media Alternatif
Media pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran harus
disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan. Pemilihan media harus disesuaikan
sebagik mungkin dengan karakteristik materi
pembelajaran. Media yang sudah disiapkan
sebaik mungkin bisa mengalami kendala saat
digunakan, sehingga diperlukan media
alternatif/ media cadangan yang Dbisa
digunakan ketika media utama mengalami
kendala(Sidig, wawancara 20 April 2022).
2) Mempelajari Penggunaan Platform
Pembelajaran yang Digunakan
Sekolah mitra kampus yang menjadi
tempat pelaksanaan PPL menggunakan
berbagai platform yang dapat menjadikan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Salsabila (Wawancara 20 Mei 2022)
menjelaskan bahwa penggunaan platform
baru membuatnya belum terbiasa dalam
pengoperasian dari  platform  tersebut.
Pemahaman mengenai penggunaan teknologi

harus dilakukan untuk dapat melaksanakan
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pembelajaran, makadari itu diperlukan
pemahaman mengenai pengoperasian
platform melalui berbagai referensi ataupun
mengikuti pelatihan dari sekolah.
3) Membuat Media yang dapat dibuat Secara
Efisien
Kegiatan PPL yang dilakukan selama 2
bulan diarahkan oleh guru pamong dan dosen
pembimbing lapangan (DPL). Responden
harus melakukan praktik mengajar dikelas
yang telah ditentukan oleh guru pamong
dengan persiapan mengajar yang sesingkat
mungkin. Khumairo (Wawancara, 21 April
2022) menjelaskan bahwa penyiapan media
pembelajaran mengalami kendala karena
adanya keterbatasan waktu dalam pembuatan
media tersebut. Media yang disipakan untuk
pelaksanaan PPL diupayakan untuk
menggunakan  teknologi yang  mudah
dioperasikan, sehingga dapat dibuat dalam

waktu yang singkat.
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e.

Media
Manajemen Alternatif
Waktu @

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Suasana
kelas

Referensi @
Metode

Gambar 4.12 Upaya yang mendukung Penerapan PCK

1) Memberikan Materi Tambahan dari Media

Lain

Metode pembelajaran yang diterapkan
dalam pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik materi. Responden telah
berusaha memilih metode yang sesuai dengan
materi, namun siswa masih kurang dapat
memahami pembelajaran yang diberikan.
Solusi yang diupayakan untuk mengatasi
kendala tersebut dapat dilakukan dengan
memberikan penjelasan materi tambahan
melalui youtube atau penjelasan lain yang
lebih memahamkan bagi siswa (Sidiq,
wawancara 22 April 2022)
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2) Membuat Suasana Kelas Lebih Aktif
Siswa yang diajar pada suatu kelas
memiliki kemampuan yang berbeda antara
satu dan lainnya. Kemampuan siswa menjadi
suatu pertimbangan tertentu bagi responden
untuk memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi kelas. Kendala yang
muncul ketika menentukan metode
pembelajaran adalah responden harus
menganggap kemampuan siswa adalah sama.
Penggunaan satu metode tertentu memang
tidak sepenuhnya sesuai untuk kondisi kelas
yang memiliki karakteristik siswa yang
berbeda beda, namun responden tetap
mengupayakan untuk selalu membangkitkan
semangat siswa dan mengajak siswa lebih
aktif dikelas (Rofikoh, wawancara 22 April
2022).
3) Memastikan Koneksi Stabil Saat Pembelajaran
Pelaksanaan PPL dengan sistem daring
sangat bergantung kepada sarana dan
prasarana seperti koneksi dan paket data
untuk pembelajaran. kelancaran dalam

pembelajaran harus diupayakan dengan
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memastikan koneksi internet dan paket data
yang memadai (Rofikoh, wawancara 22 April
2022). Koneksi internet harus dipastikan
stabil dengan mengajar pada tempat yang
memiliki koneksi jaringan yang baik pada
perangkat yang digunakan.
4) Memperkaya Referensi Mengenai Metode

Pembelajaran

Metode pembelajaran selalu
berkembang dan berinovasi agar dapat
dimaksimalkan dalam kegiatan pembelajaran.
Jenis metode pembelajaran yang variatif
membuat pengguna metode tersebut harus
mampu memilih metode berdasarkan
karakteristik materi yang akan diajarkan.
Pemahaman mengenai jenis jenis metode
pembelajaran dapat diperoleh  melalui
berbagai referensi dan kegiatan berdiskusi
untuk menentukan metode yang sesuai
dengan karakteristik materi yang akan
diajarkan (Itiqod, wawancara 21 April 2022).

5) Memanajemen Waktu untuk Membuat Media
Praktik Pelaksanaan pembelajaran

harus dilakukan minimal sebanyak 8 Kkali
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selama kegiatan PPL  berlangsung.
Keterbatasan waktu yang ada membuat
penyiapan media pembelajaran  harus
dilaksanakan secepat mungkin. Responden
memiliki kesempatan yang minim untuk dapat
mengeksplor materi, sehingga penyiapan
media pembelajaran harus dilakukan dengan
manajemen waktu yang baik (Anzazmoro,
wawancara 27 April 2022) .
f.  Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

Manajemen
Waktu
Pemahaman
Pembatasan Teknologi
Platform Sisiwa

Gambar 4.13 Upaya yang mendukung Penerapan TPK

1) Mengarahkan Siswa untuk Memahami
Penggunaan Teknologi
Pembelajaran daring harus dilakukan
dengan mengadaptasikan diri pada kegiatan
yang selalu bergantung pada teknologi.
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Ketersediaan teknologi dengan fungsi yang
berbeda beda membuat pengguna harus
mampu memahami cara mengoperasikan
teknologi tersebut secara tepat. Muflihah
(Wawancara 20 April 2022) menjelaskan
bahwa platform yang digunakan untuk
pembelajaran seharusnya bisa dipahami oleh
guru maupun siswa yang diajar, namun tidak
semua siswa mampu menggunakan teknologi
yang digunakan. Hal tersebut merupakan
kendala yang dapat menghambat kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, sehingga
responden harus berusaha mengajar dan
mengajak siswa untuk menggunakan teknologi
dan media yang digunakan dalam
pembelajaran.
2) Memanajemen Waktu untuk Membuat Media
Media pembelajaran harus disesuaikan
dengan metode yang akan digunakan dalam
pembelajaran.  Pelaksanaan @ PPL  yang
berlangsung dalam waktu yang cepat
mengharuskan pembuatan media dilakukan
dalam waktu yang minim. Manajemen waktu

sangat dibutuhkan dalam pembuatan media
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pembelajaran. Falah dan Achsani (Wawancara
20 Mei dan 20 April 2022) menyampaikkan
bahwa pembuatan media pembelajaran harus
dilakukan dalam waktu singkat, oleh karena
itu  diperlukan pemahaman mengenai
penggunaan teknologi yang bisa diperoleh
dari internet agar pembuatan media dapat
dilakukan secara efisien.
3) Membatasi  penggunaan platform yang
memberatkan siswa
Media pembelajaran yang bervariatif
membuat siswa tidak merasa bosan dalam
pembelajaran , akan tetapi penggunaan
berbagai media tersebut menghabiskan
storage berlebih pada perangkat yang
digunakan. Nisak (Wawancara 20 April 2022)
menyatakan bahwa  minimnya kapasitas
perangkat yang dimiliki menjadi sebuah
kendala ketika menyiapkan media
pembelajaran dalam waktu yang singkat.
Pemakaian  teknologi sebagai media
pembelajaran  diusahakan agar tidak
memerlukan penginstallan atau diusahakan

menggunakan media yang lebih fleksibel.
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Yahya (Wawancara 20 Mei 2022) menyatakan
bahwa penggunaan platform  sederhana/
platform yang lebih fleksibel dapat membuat
mobilitas pembelajaran tetap dapat dilakukan
dan responden juga tetap dapat menuangkan
ide ide kreatif pada teknologi tersebut.

g. Technological Pedagogical and Content Knowledge

(TPACK)
Pengoperasian
Teknologi

Media
@ @ - Pembelajarn

Koneksi
Stabil

Gambar 4.14Upaya yang mendukung Penerapan
TPaCK

1) Menyiapkan Media Alternatif
Penggunaan media pembelajaran yang
berbasis teknologi harus disesuaikan dengan
karakteristik materi dan metode
pembelajaran. Kendala yang terjadi ketika
menggunakan media pembelajaran seringkali
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2)

3)

terjadi ketika media yang digunakan
mengalami error atau tidak kompatibel. Solusi
yang diupayakan untuk mengatasi kendala
tersebut dapat dilakukan dengan tetap
menyiapkan perangkat cadangan dan metode
atau media alternatif yang lebih ringan untuk
digunakan(Sidiqg, wawancara 22 April 2022)
Mempelajari Pengoperasian Teknologi yang
Digunakan

Penggunaan teknologi yang bervariatif
membutuhkan pemahaman terkait
pegoperasian dari teknologi tersebut. Salma
(Wawancara 20 Mei 2022) merasa kesulitan
saat pertama kali menggunakan platform yang
digunakan di sekolah. Platform yang
digunakan dalam kegiatan PPL memiliki fitur
fitur dan menu yang cukup asing bagi
responden, akan tetapi penggunaan dari
platform tersebut menjadi lebih mudah ketika
responden saling berdiskusi dan terbiasa
menggunakan media yang digunakan.
Memastikan Koneksi Stabil Saat Pembelajaran

Pembelajaran online sangat

bergantung Kkepada sarana prasarana
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pembelajaran.  Pelaksanaan  PPL  akan
terhambat ketika koneksi Internet pada
perangkat yang digunakan kurang stabil,
makadari itu pembelajaran harus
dilaksanakan pada tempat yang memiliki
koneksi internet yang stabil dan paket data
yang memadai. (Yahya, wawancara 27 April
2022)
4) Memilih Media Pembelajaran yang Sesuai
Media  yang  digunakan  untuk
membantu kegiatan pembelajaran dapat
dibuat menggunakan software / aplikasi yang
ber-variatif. Software yang digunakan untuk
membuat media pembelajaran memiliki fungsi
dan fitur yang bermacam macam sesuai
dengan fungsi yang dijalankan. Pemanfaatan
dari penggunaan software tersebut dapat
membantu responden untuk menyiapkan
media pembelajaran yang menarik, akan
tetapi terdapat keterbatasan fitur pada
beberapa software yang berbaya (Labib,
wawancara 27 April 2022). Solusi yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut

adalah dengan membeli pengaktifan fitur yang
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terbatas atau membuat media seadanya
dengan inovasi dan kreatifitas yang dimiliki.
5) Berdiskusi

Integrasi  kegiatan = pembelajaran
dengan konten dan teknologi memiliki banyak
tantangan yang harus diatasi. Kendala yang
terjadi selama melakukan PPL banyak dialami
oleh reponden baik ketika melakukan
pembelajaran, memahami materi dan
menggunakanteknologi. Sidiq (Wawancara 22
April 2022) menyampaikan bahwa kegiatan
diskusi dilakukannya untuk menyelesaikan
masalah dan kendala yang dialami. Kegiatan
diskusi mengenai pelaksanaan pembelajaran.,
pemahamn materi dan cara menggunakan
teknologi dilakukan agar pembelajaran dapat

berlangsung integrasi TPaCK yang baik.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada
triangulasi teknik dan metodepengumpulan data.
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada triangulasi
teknik karena pengumpulan data hanya menggunakan

angket dan wawancara. Teknik Pengumpulan data
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tidak menggunakan metode observasi karena masa
PPL responden sudah terlampaui pada bulan Juli
hingga bulan September 2021. Keabsahan data tetap
diupayakan dengan melakukan validasi instrumen oleh
validator ahli agar mampu dilakukanpenelitian untuk
mendapatkan informasi sedetail mungkin mengenai
kemampuan 7 komponen TPaCK yang diterapkan oleh
responden selama mengikuti kegiatan PPL.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada metode
pengumpulan data karena data yang diperoleh
sepenuhnya merupakan hasil informasi dari
responden. Terdapat kemungkinan adanya
subjektivitas oleh peneliti maupun responden dalam
penelitian ini. Responden yang memberikan informasi
merupakan rekan peneliti pada instansi yang sama,
sehingga terdapat kemungkinan adanya tendensi yang
menyebabkan subjektivitas dalam pengumpulan dan
analisis data. Responden meminimalisir subjektivitas
penelitian dengan fokus menganalisis databerdasarkan
data yang didapatkan dan bukan karena siapa
responden yang memberikan data melalui instrumen
tersebut. Peneliti memberikan kode M1-M40 untuk
tiap responden agar reduksi data dapat dilakukan

secara objektif tanpa condong ke responden yang
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memberikan data. Peneliti membatasi interaksi dengan
responden selama pengisian kuisioner, hal tersebut
dilakukan agar responden bisa memberikan data asli
berdasarkan ukuran pelaporan diri (Self report
measure) yang sesungguhnya tanpa terpengaruh

dengan asumsi peneliti.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan ,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: :

1. Tingkat Kemampuan responden pada komponen TK
sangat tinggi (90,68%),PK sangat tinggi (86,19%),CK
tinggi (81,42%), TCK sangat tinggi (89,42%), PCK
sangat tinggi (84,67%), TPK sangat tinggi (89,75%)
dan TPaCK Tinggi (76,50%).

2. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Penerapan
Kemampuan TPaCK Responden adalah sebagai
berikut :

a. Technological Knowledge (TK)
1) Tuntutan menjadi guru profesional
2) Tuntutan penggunaan teknologi
3) Intensitas penggunaan teknologi
b. Pedagogical Knowledge (PK)
1) Tuntutan menjadi guru profesional
2) Semangat siswa
3) Pengalaman praktik mengajar
4) Observasi pra PPL

5) Koneksi Internet
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Content Knowledge (CK)

1) Pemahaman dan pendalaman materi

2) Diskusi

3) Minat Fisika

Tecnological Content Knowledge (TCK)

1) Penyesuaikan media dengan karakteristik
materi

2) Pemahaman terhadap media pembelajaran

3) Penentuan media

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

1) Referensi terkait metode pembelajaran

2) Penggunaan variasi metode pembelajaran

3) Analisis karakteristik materi pembelajaran

Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

1) Penguasaan Teknologi

2) Penyesuaian kondisi kelas dengan materi

3) Penggunaan inovasi media pembelajaran

4) Pengalaman praktik mengajar

. Technological Pedagogical and Content Knowledge

(TPaCK)

1) Referensi dan pengalaman memilih media /
metode pembelajaran

2) Penggunaan teknologi yang lebih kompleks

3) Skill dan kemampuan penggunaan teknologi

117



4) Penyesuaian media dengan materi

3. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan

penerapan kemampuan TPaCK

a.

Technological Knowledge (TK)

1) Memastikan koneksi stabil saat pembelajaran

2) Memahami pemakaian platform pembelajaran

3) Pembatasan platform dengan storage berlebih

4) Menyiapkan media alternatif

Pedagogical Knowledge (PK)

1) Memantau kegiatan siswa

2) Menggunakan platform / media yang fleksibel

3) Mengupayakan pembelajaran agar mudah
diterima siswa

4) Mengupayakan kedisiplinan kelas

5) Memastikan koneksi stabil saat pembelajaran

Content Knowledge (CK)

1) Mempersiapkan media pembelajaran

2) Meperkuat konsep materi

Tecnological Content Knowledge (TCK)

1) Menyiapkan media alternatif

2) Mempelajari penggunaan platform

3) Membuat media yang efisien

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

1) Memberikan materi tambahan dari media lain
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2) Membuat suasana kelas lebih aktif
3) Memastikan koneksi stabil
4) Memperkaya referensi metode pembelajaran
5) Manajemen waktu untuk membuat media
f. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
1) Mengarahkan penggunaan teknologi ke siswa
2) Manajemen waktu untuk membuat media
3) Membatasi platform yang memberatkan siswa
g. Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPaCK)
1) Menyiapkan media alternatif
2) Mempelajari pengoperasian teknologi
3) Memastikan koneksi yang stabil
4) Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai

5) Berdiskusi

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
berikut merupakan saran bagi pihak yang terlibat dalam
proses penelitian :
1. Mahasiswa calon guru fisika perlu meningkatkan
pengetahuan dan wawasan secara terus-menerus baik

itu dalam pengetahuan pedagogi, pengetahuan konten

119



(materi fisika), dan pengetahuan teknologi supaya
kelak siap menjadi tenaga pendidik yang profesional

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengukur
kemampuan TPaCK menggunakan Instrumen yang
lebih baik serta melakukan kegiatan observasi
langsung untuk dokumentasi dan pemerolehan data

yang lebih absah.
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Lampiran 1 Kisi Kisi Instrumen Angket
KISI KISI INSTRUMEN ANGKET ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL
PEDAGOGICAL and CONTENT KNOWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA
UIN WALISONGO SEMARANG

Nama : Maya Shofani Media Angket : Google Form
NIM : 1808066025 Link Angket : https://bit.ly/TPACKFISIKA
No. Komponen Indikator Nomor item pernyataan | Jumlah
TPaCK (+) (-) Item
1. Technological 1.1 Responden mengetahui cara 1,2 3
Knowledge (TK) mengoperasikan komputer
1.2 Responden mengetahui cara -
mengoperasikan Aplikasi/ Software 4,5,6,7 11
1.3 Responden mengetahui cara 8,9,10 11
menggunakan Platform Ruang kelas
Virtual
2. Pedagogical 2.1 Responden mampu mempersiapkan 12,13
Knowledge (PK) rencana pelaksanaan pembelajaran
2.2 Responden mampu melakukan | 14,16,17 15 8
pengelolaan kelas
2.3 Responden melakukan Kkegiatan 18,19
Evaluasi
3. Conten Knowledge |3.1 Responden menguasai materi yang 20,22 21
(CK) diajarkan dalam pembelajaran 6
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https://bit.ly/TPACKFISIKA

No.

Komponen
TPaCK

Indikator

Nomor item pernyataan

(+)

3.2

Responden mempunyai strategi
untuk memperkaya pemahaman
materi pembelajaran

23,24,25

(-)

Jumlah
Item

Technological
Content Knowledge
(TCK)

4.1

Responden memanfaatkan teknologi
(Komputer/aplikasi/software/
platform) untuk menguasai materi

26

4.2

Responden menggunakan teknologi
(Komputer/aplikasi/software/
Platform) untuk menyiapkan bahan
ajar

27,28,29

4.3

Responden memanfaatkan teknologi
(Komputer/aplikasi/software/
platform) untuk menambah
pemahaman materi pembelajaran

31

30

Pedagogical
Content Knowledge
(PCK)

5.1

Responden mampu menyiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan materi pembelajaran

32

5.2

Responden mampu memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan
materi pembelajaran

33,34,35

53

Responden melakukan evaluasi
untuk menguji pemahaman siswa

37

36
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No. Komponen Indikator Nomor item pernyataan | Jumlah
TPaCK (+) (-) Item
6. Technological 6.1 Responden menggunakan teknologi 38 -
Pedagogical (Komputer/aplikasi/software/
Knowledge (TPK) platform) dalam mempersiapkan 6
rencana pelaksanaan pembelajaran
6.2 Responden menggunakan teknologi 39,40 41
(Komputer/aplikasi/software/
platform) untuk melakukan kegiatan
pembelajaran
6.3 Responden memanfaatkan teknologi 42,43 -
(Komputer/aplikasi/software/
platform)  untuk  melaksanakan
evaluasi pembelajaran
7. Technological 7.1 Responden menggunakan strategi 44,45 - 5
Pedagogical and dan teknologi(Komputer/aplikasi/
Content software/ platform) yang sesuai
Knowledge dengan materi pembelajaran
(TPaCK) 7.2 Responden mampu 47,48 46
mengintegrasikan pengetahuan

teknnologi (Komputer/aplikasi/
software/ platform), konten dan
pedagogi dalam pembelajaran
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Lampiran 2 Draft Angket Sebelum Revisi

-

-

ANGKET ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL and CONTENT
KNOWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN WALISONGO SEMARANG

A. Identitas Responden <
Nama : V-Wq
Kelas 3 Ao oL
NIM : v &
Sekolah PPL e R e
S (ava™
B. PetunjukPengisian =)  yus 8
1. Angket ini berisi pernyataan terkait 7 p TPaCK meliputi : 1) Technological
knowledge (TK), 2) Pedagogical knowledge [PK), 3) Content knowledge (CK), 4)
Technological Content Knowledge (TCK), 5) Ped ical content k ledge (PCK), 6)
Technological Ped ical " ledge (TPK) dan 7) Technological Pedagogical

Content Knowledge (TPaCK)

2. Setiap komponen TPaCK dalam angket berisi beberapa pernyataan yang mengukur
kemampuan TPaCK responden st O QAR vann uam (087Mmn
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan ]u]urfsada kolom yang tersedia dengan (PP |
memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan sebagai berikut : ham andn l-qs
Pilihan Skor y
Pernyataan Pernyataan
positif negatif
Sangat Tidak Setuju 1 5 = okl
Tidak Setuju 4
Kurang Setuju 3 3 PW/{" "&.""/VMK"
Setuju 4 2
Sangat Setuju 5 1
(Suwartono, 2010)
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pertanyaan. Seluruh jawaban
adalah benar selama itu benar benar menggambarkan diri anda e
5. Pastikan kembali bahwa seluruh pernyataan telah terisi . o B bor me Lne

lehh
1. Technolagical kitowledgeXT

S‘-‘V\
Pernyataan Penilaian
1 2 3 4
I keta

dengan baik =7 nu(wm pergatacn  ngaht T3 7 i
Saya mahir menggunakan program pengolah kata J
Microsoft Word)

Saya mahir menggunakan program pengolah angka
(Microsoft Excel)

Saya mahir menggunakan program presentasi
Microsoft Power Point)
Saya @rféngetahulcara membuat ruang kelas virtual
(Zoom/Google Meet/ Microsoft Teams dan aplikasi

sejenis lainnya) 7 MM}’H

kervlivn ol &
Nngojz‘rcﬂ o
kompurer

No.
L
Jo Ak, 2
Yo agakin @ Saya udak
3
5.
6.
7.
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N, Pevnyataan ~_Penilatan
1121371

u S.v\\‘.\ mengetahut cava membagikan layar (Share
Sereen) dalam pembelajaran

9 Sava mengetahui cara menggunakan titur chat sebaga

Il‘\(‘\h.i Komunikast  pada g kelas vlrlu.'tl

oomtoagle Meet/ Microsoft Teams dan aplikasi

sejenis lainnya)

100 | Sava mengetalni cara mengoperasikan  fitar audio |
dan camera pada rwang kelas virtwal (Zoom/Google

Meet/ Microsopt Teams dan aplikasi sejenis lainnya)

A8 .\‘.\\'.\(Li\i.lﬁ Wengetahul cara melakukan rekam

saat pembelajaran berlangsung
Jumlah Skor

SkorTotal

2 f'ﬂl«mmj@ql I\'mm'l«'dgc (PK)

No. |'L‘l'l|y‘iil;lilll‘ o Penilaian

1 2 |34

N mampu rapkan  strategi
*_| pembelajaran yang bervar la setiap pertemuan
S mampu meny: adanya miskonsepsi pada

Tli/;

an

lSA\/ Saya membia 1 mengalami kesulitan dalam

)
memahami pembe

l(v;/ Saya mengajak siswa untuk berdiskusi dan melakukan
ktik dari materi yang saya ajarkan untuk membuat

p
suasana kelas yang aktif dan kond;
17. | Saya melakukan kegiatan pembelajaran secara runtut
J | dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup

18..\] Saya melakuk valuasi  untuk
kualitas pembelajaran

19. | Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meraih kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan

~

memberikan program remidial

Jumlah Skor

Skor Total

3. Content knowledge (CK)

Penilaian

Pernyataan

s 1 [ 2[3][4

20. | Saya mampu memahami konsep materi dan teori yang

saya ajarkan ke siswa :
21. | Sa nampu menerapkan konsep materi dan

teori yang saya ajarkan ke siswa ;
22. | Saya mampu menjelaskan penerapan konsep materi
dan teoriyang saya ajarkan ke siswa
23. [ Saya memiliki berbagai strategi untulf
b } h saya tentang materi J_JJJ

B pem
L yang saya ajarkan ke siswa
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No. Pernyataan Penilaian
2 |34
24. [Saya menggunakan sumber-sumber terbaru untuk
n:lenambah khazanah ilmu fisika yang saya ajarkan ke
siswa
25. | Saya ikuti inar atau kegi yang berkaitan
dengan bidang materi yang saya ajarkan ke siswa
Jumlah Skor
L Skor Total
4. Technological Content Knowledge (TCK)
No. | Pernyataan Penilaian
2 |34
26. |Saya menggunakan fasilitas Internet untuk
memaksimalkan pemahaman materi yang akan saya
ajarkan ke siswa
27. | Saya menggunakan fasilitas Internet untuk menyusun
bahan ajar/ materi yang saya ajarkan
28. | Saya bisa memilih teknologi (Komputer/ aplikasi/
software/ platform ) yang sesuai dengan pendekatan
pembelajaran yang saya lakukan
29. | Saya bisa memilih teknologi (Komputer/ aplikasi/
software/ platform ) yang sesuai dengan strategi dan
endekatan pembelajaran yang saya lakuk
30. | Saya malas mencari penjelasan materi dari berbagai
platform
31. | Saya membaca sumber sumber terbaru yang ada pada
internet untuk bah kh h ilmu p h
ang saya ajarkan ke siswa
Jumlah Skor
| Skor Total
5. Pedagogical content k ledge (PCK)
No. Pernyataan Penilaian
2 |34

32. | Saya mempersiapkan RPP sesuai dengan materi yang
akan saya ajarkan ke siswa . o\ s liean

33. | Saya bisa memilih dan m'gmsﬁkan pendekatan yang
sesuai denganﬂ‘ateri pembelajaran yang saya ajarkan
ralg '

kepada siswa Fengh

34, [Saya bisa memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran  yang  sesuai  dengan  materi

pembelajaran yang saya ajarkan kepada siswa

35. | Saya berusaha membuat materi fisika yang sulit
jadi lebih mudah dipahami oleh siswa

36. | Saya membiarkan siswa hanya mendengarkan
penjelasan materi tanpa memberikan kesempatan

kepada~u\nt}{k bertanya mengenai materi yang kurang
difahami™ ~

at sendiri soal-soal untuk
siswa i materi yang

37. [Saya mampu membu

p
saya ajarkan

l — Jumlah Skor
ﬁ Skor Total
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6. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

No. Pernyataan P
38. | Saya menggunakan tek i i ! 2
aka nologi (Komputer/ aplikasi/
software/ platform ) untuk membantu penyusunan
komponen rencana pembelajaran ang saya lakukan,
@ Saya menggunakan teknol gi (Komp / aplikasi/
software/ platform )  untuk membantu  saya | laglus PR
memahami konsep materi dan teori yang saya ajarkan N ecteeyosn s \
40. | Saya mempunyai pengetahuan tentang aplikasi,
software dan platform apa saja yang berkaitan dengan
pembelajaran yang saya lakuka
41. | Saya(tidg® menggunakan kompjiter dan internet untuk
mengembangkan aktivitas belajar saya
:9) Saya menggunakan komputerj untuk_membantu tugas
saya sebagai praktikan PPl ¥ ==
Saya menggunakan \teknologi™untuk melakukan
kegiatan penilaian setelal \M'aran
Jumlah Skor
Skor Total
@]‘echnnloyicnl Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)
No. Pernyataan Penilaian
1 2 |34
44, | Saya mampu memilih strategi pembelajaran dan
teknologi (Komputer/ aplikasi/ software/ platform )
yang sesuai dengan materi yang saya sampaikan ketika
kegiatan pembelajaran
45. | Saya p duk pengetal fisika,
pengetahuan pedagogik, dan pengetahuan teknologi
untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif
46. | Saya menerapkan strategi pembelajaran yang
monoton dan tidak menggunakan aplikasi software
47. | Saya hami cara pengi asian pengetal
Fisika, pengetah pedagogik, dan p }
teknologi dalam proses pembelajaran Fisika
48. | Saya mampa mengintegrasikan pengetahuan Fisika,
pengetahuan pedagogik dan pengetahuan teknologi
dalam proses pembelajaran Fisika
~_jumlah Skor
Skor Total

C. Petunjuk Penilaian
Persentase penilaian berdasarkan perolehan skor per komponen TPaCK adalah

sebagai berikut :

Skor Total

i Skor Maksimum

Keterangan :
P = Persentase
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Rategori Persentase bor.
h rsentase ber (Jg§:lﬂ(@1lntcrpremsi nilai adalah sebagaj berikut :
Interval Nilai Interpretasi
(%)

<U,99 | Sangat Rendah

Sangat Tinggi
(Herawati, 2021)

81<P<100
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Lampiran 3 Draft Angket Setelah Revisi
ANGKET ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL and CONTENT

KNOWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN WALISONGO SEMARANG
A. ldentitas Responde

Nama :

Kelas

NIM

Sekolah PPL

B. Petunjuk Pengisian

1. Angket ini berisi pernyataan terkait 7 komponen TPaCK meliputi : 1) Technological knowledge
(TK), 2) Pedagogical knowledge (PK), 3) Content knowledge (CK), 4) Technological Content
Knowledge (TCK), 5) Pedagogical content knowledge (PCK), 6) Technological Pedagogical
Knowledge (TPK) dan 7) Technological Pedagogical Content Knowledge (TPaCK)

2. Setiap komponen TPaCK dalam angket berisi beberapa pernyataan yang mengukur kemampuan
TPaCK responden

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan jujur pada kolom yang tersedia sesuai dengan praktik
pengalaman lapangan yang telah anda lakukan. Pilih jawaban dengan memberikan tanda
centang (\) pada salah satu pilihan sebagai berikut :
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Pilihan Skor
Pernyataan positif Pernyataan negatif
Sangat Tidak Setuju 1 5
Tidak Setuju 2 4
Kurang Setuju 3 3
Setuju 4 2
Sangat Setuju 5 1

(Suwartono, 2010)

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pertanyaan. Seluruh jawaban adalah benar
selama itu benar benar menggambarkan diri anda
5. Pastikan kembali bahwa seluruh pernyataan telah terisi
a. Technological knowledge (TK)

No. Pernyataan Penilaian
1 2 3 4 5
1. Saya menggunakan power option (Shut down, Sleep dan
Restart) yang tepat sesuai dengan fungsinya
2. Saya mampu mengoperasikan komputer (Laptop / PC)
3. Saya sering mengalami kesulitan dalam penggunaan
komputer
4. | Saya mahir menggunakan program pengolah kata (Microsoft
Word)
5. Saya mahir menggunakan program pengolah angka (Microsoft
Excel)
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No.

Pernyataan

Penilaian

2

3

Saya mahir menggunakan program presentasi (Microsoft Power
Paint)

Saya mampu membuat ruang kelas virtual (Zoom/Google
Meet/ Microsoft Teams dan aplikasi sejenis lainnya)

Saya mamou membagikan layar (Share Screen) dalam
pembelajaran

Saya mengetahui cara menggunakan fitur chat sebaga media
komunikasi pada ruang kelas virtual (Zoom/Google Meet/
Microsoft Teams dan aplikasi sejenis lainnya)

10.

Saya mengetahui cara mengoperasikan fitur audio dan camera
pada ruang kelas virtual (Zoom/Google Meet/ Microsoft
Teamsdan aplikasi sejenis lainnya)

11.

Saya mengalami kesulitan untuk melakukan rekam layar saat
pembelajaran berlangsung

Jumlah Skor

Skor Total

138




b. Pedagogical knowledge (PK)

No. Pernyataan Penilaian
2 314

12. | Saya membuat rencana pelaksanaan pembelajaran secara
mandiri

13. | Saya mampu memilih dan menerapkan strategi pembelajaran
yang bervariasi pada setiap pertemuan

14. | Saya mampu menyadari adanya miskonsepsi pada siswa pada
saat pembelajaran

15. Saya membiarkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran

16. Saya mengajak siswa untuk berdiskusi dan melakukan praktik
dari materi yang saya ajarkan untuk membuat suasana kelas
yang aktif dan kondusif

17. Saya melakukan kegiatan pembelajaran secara runtut dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup

18. Saya melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran

19. | Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraih
kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan memberikan
program remidial

Jumlah Skor
Skor Total
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c¢. Content knowledge (CK)

pemahaman materi yang akan saya ajarkan ke siswa

No. Pernyataan Penilaian
2 314

20. | Saya mampu memahami konsep materi dan teori yang saya

ajarkan kesiswa
21. | Saya mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep materi

dan teori yang saya ajarkan ke siswa
22. | Saya mampu menjelaskan penerapan konsep materi dan teori

yang saya ajarkan ke siswa
23. Saya memiliki berbagai strategi untuk mengembangkan

pemahaman saya tentang materi yang saya ajarkan ke siswa
24, Saya menggunakan sumber-sumber terbaru untuk menambah

khazanah ilmu fisika yang saya ajarkan ke siswa
25. Saya mengikuti seminar ataukegiatan yang berkaitan dengan

bidang materi yang saya ajarkan ke siswa

Jumlah Skor
Skor Total
d. Technological Content Knowledge (TCK)
No. | Pernyataan Penilaian
2 3| 4

26. | Saya menggunakan fasilitas Internet untuk memaksimalkan
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No. | Pernyataan Penilaian
2 3

27. | Saya menggunakan fasilitas Internet untuk menyusun bahan

ajar/ materi yang saya ajarkan
28. | Saya mampu memilih teknologi (Komputer/aplikasi/

software/platform) yang sesuai dengan  pendekatan

pembelajaran yang saya lakukan
29. Saya mampu memilih teknologi (Komputer/aplikasi/

software/platform )yang sesuai dengan strategi dan

pendekatan pembelajaran yang saya lakukan
30. Saya malas mencari penjelasan materi dari berbagai platform
31. Saya membaca sumber sumber terbaru yang ada pada internet

untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan yang saya ajarkan

ke siswa

Jumlah Skor
Skor Total
h. Pedagogical content knowledge (PCK)
No. Pernyataan Penilaian
2 3

32. | Saya mempersiapkan RPP sesuai dengan materi yang akan saya

ajarkan ke siswa
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No. Pernyataan Penilaian
1 2 3

33. | Saya mampu memilih dan menyesuaikan pendekatan yang

sesuai dengan Kkarakteristik materi pembelajaran yang saya

ajarkankepada siswa
34. | Saya mampu memilih dan menerapkan strategi pembelajaran

yang sesuai dengan materi pembelajaran yang saya ajarkan

kepada siswa
35. | Saya berusaha membuat materi fisika yang sulit menjadi lebih

mudah dipahami oleh siswa
36. Saya hanya menjelaskan materi pembelajaran tanpa

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

mengenai materi yang kurang difahami
37. | Saya mampu membuat sendiri soal-soal untuk mengukur

pemahaman siswa mengenai materi yang saya ajarkan

Jumlah Skor
Skor Total
i. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
No. Pernyataan Penilaian
1 2 3

38. | Saya menggunakan teknologi (Komputer/aplikasi/software/
platform )Juntuk membantu penyusunan komponen rencana
pembelajaran yang saya lakukan.
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39. | Saya menggunakan teknologi(Komputer/aplikasi/software/
platform) untuk membantu saya memahami konsep materi dan
teori yang saya ajarkan

40. | Saya mempunyai pengetahuan tentang aplikasi, software dan
platform apa saja yang berkaitan dengan pembelajaran yang
saya lakukan

41. | Saya tidak menggunakan komputer dan internet untuk
mengembangkan aktivitas belajar saya

42. Saya mengamati keaktifan dan respon siswa saat mengikuti
pembelajaran pada ruang kelas virtual (Zoom/Google Meet
/Microsoft Teams dan aplikasi sejenis lainnya) sebagai
bahan evaluasi diri

43. | Saya menggunakan teknologi (Komputer/aplikasi/software/
platform ) untuk melakukan kegiatan penilaian setelah
pembelajaran

Jumlah Skor

Skor Total

j.  Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)

No. Pernyataan Penilaian

1 2 3

44. | Saya mampu memilih strategi pembelajaran dan teknologi
(Komputer/aplikasi/software/platform)yang sesuai dengan
materi yang saya sampaikan ketika kegiatan pembelajaran
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No.

Pernyataan

Penilaian

2 31415

45,

Saya mampu memadukan pengetahuan fisika, pengetahuan
pedagogik, dan pengetahuan teknologi untuk mewujudkan
pembelajaran yang efektif

46.

Saya menerapkan strategi pembelajaran yang monoton dan
tidak menggunakan aplikasi software yang bervariasi dalam
pembelajaran

47.

Saya memahami cara pengintegrasian pengetahuan Fisika,
pengetahuan pedagogik, dan pengetahuan teknologi dalam
proses pembelajaran Fisika

48.

Saya mampu  mengintegrasikan  pengetahuan  Fisika,
pengetahuan pedagogik dan pengetahuan teknologi dalam
proses pembelajaran Fisika

Jumlah Skor

Skor Total

C. Petunjuk Penilaian
Persentase penilaian berdasarkan perolehan skor per komponen TPaCK adalah sebagai berikut :

B Skor Total
~ Skor Maksimum
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X 100%

(Aisyah, 2019)



Keterangan :
P = Persentase

Kategori Persentase berdasarkan Interpretasi nilai adalah sebagai berikut :

Interval Nilai (%) Interpretasi
20 < P< 36,00 Sangat Rendah
36,01 < P< 52,00 Rendah
52,01 < P< 68,00 Sedang
68,01 < P< 84,00 Tinggi
84,01< P <100 Sangat Tinggi

(Anggara, 2018)
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Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen Angket

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN ANGKET ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL
CONTENT AND KNOWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN

WALISONGO SEMARANG
Peneliti
Nama : Maya Shofani
NIM 11808066025
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Judul Penelitian : Analisis K puan Technological Ped. ical Content Knowledg
(TPaCK) Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang
Validator .
Nama Validator : Jokeo W| Toet o mo
NIP ¢ \g7Fe02 14 a00donon

Instansi : Uﬂ"gﬂ ﬁn,f
A. Petunjuk pengisian UI:N N“ M\t
1. Lembar validasi ini terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu penilaian kontruksi,
penggunaan bahasa, dan penilaian terhadap materi pada Instrumen Angket
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan dengan penilaian
bapak/ibu dengan memilih salah satu dari pilihan berikut
1 =Sangat tidak baik 3 =Baik
2 =Kurang Baik 4 = Sangat Baik

B. Penilaian Terhadap Kontruksi Instrumen Angket

No. Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
1 2 |3

1. | Angket dirumuskan sesuai dengan
Indikator Kisi kisi

2. | Angket dirumuskan dengan butir
pertanyaan yang jelas

3. | Angket mencantumkan petunjuk

pengisian yang jelas

4. | Angket menyajikan pertanyaan
yang runtut untuk dijawab
informan

| =< *

Jumlah Skor v

Skor Total W

C. Penilaian Terhadap Penggunaan Bahasa Instrumen Angket

No. Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
1 2 3 4
1. | Kepenulisan angket menggunakan /
kaidah bahasa indonesia yang baik
dan benar
2. | Angket menggunakan bahasa yang /
mudah dipahami dan dimengerti
3. | Angket menggunakan bahasa yang
K ikatif
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No. iteri o .
Kriteria Penilaian Penilaian Saran/Perbaikan |
4. | Angket bebas dari pernyataan yang
dapat menimbulkan penafsiran V4
anda
Jumlah Skor 3 [y
Skor Total \$
D. Penilaian Terhadap Materi Instrumen Angket
No. Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
) 1 2 3 4
1; Angket dapat memberikan
kesempatan kepada informan
untuk memberikan data yang v
dibutuhkan
2. Angket dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk v
menganalisis kemampuan TPaCK
mahasiswa pendidikan fisika
3 Angket mengarahkan informan ‘/
untuk mengungkapkan informasi
yang jelas dan lengkap
4. Pertanyaan pada Angket sesuai ‘/
dengan komponen TPaCK yang di
analisis
Jumlah Skor b
Skor Total \L
(Putri, 2020)
E. Pedoman Penilaian
s \s b
s=25 WA=
n \%>
Keterangan :
S = rata rata setiap pertanyaan 2 A/q "3
s = Skor Total le3
n  =banyaknya subyek
Kriteria Penilaian :
Interval Kriteria Keterangan
3,25< §<4,00 Sangat Baik | Angket dapat digunakan
M tanpa revisi
2,50< §<3,25 Baik Angket dapat digunakan
dengan sedikit Revisi
1,75< §<2,50 Kurang Angket dapat digunakan
dengan banyak revisi
1,00< <1,75 | Sangat Kurang Angket tidak  dapat
digunakan

(Suyamto etal, 2020)
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F. Komentar Umum dan saran

G. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, Instrumen Angket untuk mengukur
ke puan TPaCK Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang dinyatakan :
@1 Layak digunakan untuk melakukan pengumpulan data tanpa revisi
. Layak digunakan untuk melakukan pengumpulan data setelah revisi
3. Tidak Layak untuk digunakan mengumpulkan data penelitian
Mohon bapak/ ibu berkenan melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
bapak/ ibu.

RIEI E T - R—
Validator

ko %A:\ foermomo
NIP. u):]&oz\qmauou
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INs LEMBAR VALIDASI
TRUMEN ANGKET ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL
CONTENT AND KNOWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN

1 Pod,

| Content Ki

(TPaCK) Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang

WALISONGO SEMARANG
Peneliti
Nama : Maya Shofani
NIM 11808066025
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Judul Penelitian : Analisis Ki Technological |
Validator
Nama Validator Y7 Aedhi - Saputei, m.pd.
NIP 199009 lo2019 032008
Instansi

A. Petunjuk pengisian
1. Lembar validasi ini terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu penilaian kontruksi,
penggunaan bahasa, dan penilaian terhadap materi pada Instrumen Angket

2. Berilah tanda centang (\/] pada kolom yang telah disediakan dengan penilaian

bapak/ibu dengan memilih salah satu dari pilihan berikut
3=Baik
4 = Sangat Baik

1 =Sangat tidak baik
2 =Kurang Baik

* UIN walitengo Qemarang .

B. Penilaian Terhadap Kontruksi Instrumen Angket

'g

No.

Kriteria Penilaian

Penilaian

2

3

-

Saran/ Perbaikan

Angket dirumuskan sesuai dengan
Indikator kisi kisi

-

2. | Angket dirumuskan dengan butir \/
pertanyaan yang jelas
.| 3. | Angket mencantumkan petunjuk \/
pengisian yang jelas
4. | Angket menyajikan pertanyaan
yang runtut untuk dijawab \/
informan -
Jumlah Skor 3 |2
Skor Total \g
C. Penilaian Terhadap Penggunaan Bahasa Instrumen Angket
No. Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
1 2 3 4
1. | Kepenulisan angket menggunakan
kaidah bahasa indonesia yang baik \/
dan benar
2. | Angket menggunakan bahasa yang v
mudah dipahami dan dimengerti
3. | Angket menggunakan bahasa yang :I
komunikatif
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No. Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
4. | Angket bebas dari pernyataan yang
dapat menimbulkan penafsiran \/
ganda
Jumlah Skor 7 |\
Skor Total \S

D. Penilaian Terhadap Materi Instrumen Angket

No. Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
1 2 3 4

1: Angket dapat memberikan

kesempatan kepada informan
untuk memberikan data yang
dibutuhkan

vE Angket dapat memberikan

informasi yang dibutuhkan untuk

menganalisis kemampuan TPaCK
hasi pendidikan fisika

3. Angket mengarahkan informan
untuk mengungkapkan informasi
yang jelas dan lengkap
4. Pertanyaan pada Angket sesuai
dengan komponen TPaCK yang di
analisis

Jumlah Skor

Skor Total b

= & &l e T

(Putri, 2020)

E. Pedoman Penilaian

S=§ 2 \s\S X\b

n \2
Keterangan : : L
S = ratarata setiap pertanyaan - ‘1/.
s = Skor Total >
n = banyaknya subyek ) '%1)
Kriteria Penilaian :
Interval Kriteria Keterangan
v 3,25< $<4,00 Sangat Baik | Angket dep.at digunakan
tanpa revisi
2,50< §<3.25 Baik Angket dapat digunakan
dengan sedikit Revisi
1,75< §<2,50 Kurang Angket dapat digunakan
dengan banyak revisi
1,00< <1,75 | SangatKurang | Angket tidak dapat
digunakan

(Suyamto et.al, 2020)
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F. Komentar Umum dan saran
Bapr. ro 2 5 Sphen

G. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, Instrumen Angket untuk mengukur
Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang dinyatakan :

kemampuan TPaCK Mah
(? Layak di kan untuk melakukan p pulan data tanpa revisi
Layak digunakan untuk melakukan p pulan data setelah revisi

3. Tidak Layak untuk digunakan mengumpulkan data penelitian
Mohon bapak/ ibu berkenan melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

bapak/ ibu.
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Lampiran 5 Kisi Kisi Pedoman Wawancara
KISI KISI PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL
PEDAGOGICAL and CONTENT KNOWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA

UIN WALISONGO SEMARANG

Nama : Maya Shofani
NIM : 1808066025
No. Komponen TPaCK Indikator Nomor Item | Jumlah Item
1, Technological 1.1 Responden mendeskripsikan penggunaan | TK1, TK2, 4
Knowledge (TK) teknologi, faktor dan kendala yang dialami TK3 TK4
2. Pedagogical 1.1 Responden mendeskripsikan pelaksanaan | PK1, PK2, 3
Knowledge (PK) pembelajaran, faktor dan kendala yang dialami PK3
3. Conten Knowledge | 1.1 Responden mendeskripsikan sumber materi | CK1, CK2, 3
(CK) yang diajarkan, faktor dan kendala yang CK3
dialami
4, Technological 4.1 Responden mendeskripsikan penggunaan TCK1,
Content Knowledge teknologi berkaitan dengan materi TCK2, 4
(TCK) pembelajaran, faktor dan kendala yang dialami | TCK3,TCK4
5. Pedagogical a. Responden mendeskripsikan pelaksaaan | PCK1, PCK2, 2
Content Knowledge pembelajaran  berkaitan dengan materi PCK3
(PCK) pembelajaran, faktor dan kendala yang dialami
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. Komponen TPaCK Indikator Nomor Item | Jumlah Item
6. Technological 6.1 Responden mendeskripsikan penggunaan TPK1,
Pedagogical teknologi untuk pembelajaran, faktor dan | TPK2, TPK3 3
Knowledge (TPK) kendala yang dialami
7. Technological 1.1 Responden mendeskripsikan penggunaan TpaCK1, 5
Pedagogical and teknologi untuk menyampaikan materi TpaCKz2,
Content Knowledge pembelajaran di kelas, faktor dan kendalayang TpaCK3,
(TPaCK) dialami TpaCK4,
TpaCK5
Total Item 24
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara Tertulis Sebelum Revisi

&

PEDOMAN WAWANCARA TERTULIS ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL and CONTENT KNOWLEDGE (TPaCK)
MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN WALISONGO SEMARANG
A. Identitas Responden

Nama 5
NIM
Sekolah PPL fhonlecn (2 yerong on Fhel  gragalarua n Y35 Ampel
B. Petunjuk pengisian L bar W a Tertulis Cocr b srelelegeane bon P
1. Lembar wawancara berisi pertanyaan mengenai 24 pertanyaan terkait 7 komponen TPaCK dalam kegiatan PPL meliputi: 1)
Technological knawledge (TK), 2) Pedagogical knowledge (PK), 3) Cantent knowledge (CK), 4) Technological Ct Ki ledge (TCK),
5) Pedagogical c ledge (PCK), 6) Technological Ped: 1K ledge (TPK) dan 7) TechnologicalPedagogical Content
Knowledge (TPaCK)
2. Isikanlah jawaban pada kolom yang disediakan dengan menuliskan deskripsi yang sesuai dengan pertanyaan dengan jujur.
3.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pertanyaan. Seluruh jawaban adalah benar selama itu benar benar
menggambarkan diri anda

4. Mohon pastikan kembali bahwa seluruh pertanyaan telah terisi

Komponen TPaCK | No. Pertanyaan/ Langkah Pembelajaran Jawaban ]
1. Apakah bapak/ lbu menginstal software

/ baru untuk -an?

jika iya apakah fungsi darl software
/ Technological tersebut?
Z Ki ledge (TK) Alasan

2./ Apakah bapak/ibu pernah mengikuti
seminar yang berkaitan dengan
penggunaan ICT dalam pembelajaran
Alasan
3. Faktor apa saja yang _membantu
bapak/ibu dapat menggunakan teknologi
dalam pembelajaran?

Deskripsi
4. Apa saja_kendala dan kesulitan yan
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| No.

_ Pertanyaan/ Langkah Pembelajaran

__Jawaban

bapak/ibu alami selama penggunaan
teknologi dalam pembelajaran?

Solusi

Pedagogical 1. Strategi atau pendekatan pembelajaran
Knowledge (PK) ‘ \/ apa yang bapak/ Ibu gunakan didalam
pembelajaran?
Alasan
2. Faktor apa saja yang membantu
bapak/ibu dalam pengelolaan
pembelajaran dikelas?
Deskripsi
3. Apa saja kendala dan kesulitan yang
\/ bapak/ibu alami dalam pengelolaan
kelas?
Solusi
Content Knowledge | 1. Dari mana sajakah bapak/ ibu
\/ menggunakan sumber materi
pembelajaran? (buku, jurnal dll)
Alasan |
2. Faktor apa saja__yang membantu
bapak/ibu__untuk dapat memahami
materi pembelajaran ?
Deskripsi 2 |
3. Apa saja kendala dan kesulitan yang
\/ bapak/ibu alami dalam memahami
materi yang akan dajarkan?
Technological 1. Apakah bapak/Ibu menyampaikan
Content Knowledge materi pelajaran dengan memanfaatkan
(TCK) | teknologi dan dikaitkan dengan dunia
nyata? jika iya bagaimana cara
penyampaiannya?
Alasan oot
2./ | Bagaimana cara bapak/ ibu memilih :

155



/" | ibu dalam memilih teknologi yang sesuai

Faktor apa saja yang membantu bapak/

dengan materi pembelajaran?

& J CK | No. | Pertan:
y Pembelajaran
tek.no}ogl dan media pembelajaran yang n—
sesuai dengan materi pelajaran?
Alasan
3.

Deskripsi

Apa saja kendala dan kesulitan yang
bapak/ibu alami dalam penggunaan

teknologi dan media pembelajaran?

L o

Pedagogical Contet
Knowledge (PCK)

Apa saja langkah langkah yang bapak
atau Ibu lakukan untuk menyiapl

materi pembelajaran yang akan

diajarkan

Alasan

Faktor apa saja yang membantu bapak/
ibu dalam memilih metode pengelolaan
yang sesuai dengan materi

embelajaran?

Deskripsi

Apa saja kendala yang bapak /ibu alami
dalam memilih metode yang sesuai
untuk menjelaskan materi kepada

peserta didik?
Solusi

Technological
Pedagogical
Knowledge (TPK)

v’

Apakah penggunaan teknologi dan media
pembelajaran membuat pembelajaran

menjadi efektif dan efisien?

Alasan
Faktor apa saja yang membantu bapak/ )
ibu dalam memilih teknologi yang sesuai

dengan materi pembelajaran?

Deskripsi
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara Tertulis Setelah Revisi

PEDOMAN WAWANCARA TERTULIS ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL and CONTENT KNOWLEDGE (TPaCK)

4

Komponen TPaCK | No.

MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN WALISONGO SEMARANG
Identitas Responden

Nama 5

NIM

Sekolah PPL

Pet j P isi L ara Tertulis

Lembar wawancara berisi pertanyaan mengenai 24 pertanyaan terkait 7 komponen TPaCK dalam kegiatan PPL meliputi: 1)

Technol 1 k ledge (TK), 2) Pedagogical knowledge (PK), 3) Content knowledge (CK), 4) Technological Content Knowledge (TCK),
5) Ped ical k ledge (PCK), 6) Technological Ped ical Ki ledge (TPK) dan 7) TechnologicalPedagogical Content
Knowledge (TPaCK)

Isikalah jawaban sesuai d praktik p 1 lay

P (PPL) yang anda lakukan. Mohon isikan jawaban pada pada kolom yang
disediakan dengan menuliskan deskripsi yang sesuai dengan pertanyaan dengan jujur.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pertanyaan. Seluruh jawaban adalah benar selama itu benar benar
menggambarkan diri anda

Mohon pastikan kembali bahwa seluruh pertanyaan telah terisi

Pertanyaan/ Langkah Pembelajaran |

Jawaban

1. Apakah bapak/ ibu menginstal software baru
untuk mendukung pembelajaran? jika iya
apakah fungsi dari software tersebut?

Alasan |

Te
Knowledge (TK) 2.

Apakah bapak/ibu pernah mengikuti seminar
yang berkaitan dengan penggunaan ICT
dalam pembelajaran?

i

Alasan

\3.\ Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu
3 mabhir dalam menggunakan teknologi ?

Deskripsi

4. Apa saja kendala dan kesulitan yang
bapak/ibu __ alami selama penggunaan
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gunakan didalam
pembelajaran?

Alasan

—Pertan 1 Pembelajaran :

teknologi dalam pembelajaran? 7

- Solusi 4%
Pedagogical 1. Strategi atau pendekatan pembelajaran apa

Knowledge (PK) yang bapak/ Ibu

|

Deskripsi

Content Knowledge | 1.

Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu

dalam melakukan pengelolaan pembelajaran
dikelas?

Apa saja kendala dan kesulitan yang

bapak/ibu alami dalam pengelolaan kelas?
Solusi

€K

Dari mana sajakah bapak/ ibu menggunakan

sumber materi pembelajaran? (buku, jurnal
dll)

Alasan

Deskripsi

Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu
untuk dapat memahami materi pembelajaran

dengan baik?

g

bapak/ibu alami dalam memahami materi

Apa saja kendala dan kesulitan yang\
ng akan dajarkan?

—ETE.—_J—’—/’—F

Technological 1.
Content Knowledge
(TCK)

Apakah bapalk/Ibu menyampaikan materi
pelajaran dengan memanfaatkan teknologi
dan dikaitkan dengan dunia nyata? jika iya
bagaimana cara penyam aiannya?

Alasan
Bagaimana cara bapal/ ibu memilih
teknologi dan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi Jajaran?
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/

omponen TPaCK

4. Apa saja kendala dan kesulitan yang
bapak/ibu alami dalam penggunaan teknologi
dan media pembelajaran?

Solusi
Pedagogical Contet | 1. Apa saja langkah langkah yang bapak atau Ibu
Knowledge (PCK) lakukan untuk menyiapkan materi

_No.

___Pertanyaan/ Lan, Pembelajaran

Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu

mampu memilih teknologi yang sesuai

dengan materi pembelajaran?
Deskripsi

Technological

pembelajaran yang akan diajarkan
Alasan

Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu

mampu memilih metode pengelolaan yang
sesuai dengan materi pembelajaran?
Deskripsi

Apa saja kendala yang bapak /ibu alami

dalam memilih metode yang sesuai untuk
menjelaskan materi kepada peserta didik?
Solusi

Pedagogical
Knowledge (TPK)

Apakah penggunaan teknologi dan media
pembelajaran membuat pembelajaran
menjadi efektif dan efisien?

Alasan

Teknologi (Komputer / Aplikasi / software /
Platform) apa saja yang bapak/ibu
manfaatkan dalam melakukan evaluasi?
Alasan

Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu
mampu memilih teknologi yang sesuai
dengan materi pembelajaran?

Deskripsi

Apa saja kendala yang bapak /ibu alarpi
dalam penggunaan teknologi dan media
pembelajaran ?
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Lampiran 8 Lembar Validasi Pedoman Wawancara Tertulis

8 LEMBAR VALIDASI
DOMAN WAWANCARA ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL
CONTENT AND KNOWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN

WALISONGO SEMARANG
Peneliti
Nama : Maya Shofani
NIM :1808066025
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Judul Penelitian : Analisis K Tech. Ped. ical Content Knowledg,
(TPaCK) Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang
Validator
Namavalidator ~ : Topo budi Poernemo
Nip lg3bo2I¥20 0d01l0N
Instansi PUN Walsomo Semarang .

A. Petunjuk pengisian :
1. Lembar validasi ini terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu penilaian kontruksi,
penggunaan bahasa, dan penilaian terhadap materi pada pedoman wawancara
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan dengan penilaian
bapak/ibu dengan memilih salah satu dari pilihan berikut

1 = Sangat tidak baik 3 =Baik
2 =Kurang Baik 4 = Sangat Baik
3
B. Penilaian Terhadap Konstruksi Wawancara
No Kriteria P F Saran/ Perbaikan
1 2|3 4
1. | Pedoman Wawancara
dirumuskan  sesuai  dengan \/ -

Indikator kisi kisi
Pedoman wawancara v
dirumuskan dengan butir
ertanyaan yang jelas

wawancara fenulisar  Pabupulc
2 v geek \lmht

a
Pedoman wawancara menyajikan ‘/
pertanyaan yang runtut untuk
dijawab informan
Jumlah Skor 25| w

Skor Total S

C. Penilaian Terhadap Penggunaan Bahasa Pedoman Wawancara

No Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
1 (2 (3 |4
1. | Kepenulisan angket v
menggunakan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar

160



No Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan

2. | Pedoman wawancara
menggunakan  bahasa  yang v
| | mudah dipahami dan dimengerti
Pedoman wawancara
menggunakan  bahasa  yang v
|| komunikatif
4. | Pedoman wawancara bebas dari v
pernyataan yang dapat
menimbulkan penafsiran ganda
Jumlah Skor \b

Skor Total \b

w

D. Penilaian Terhadap Materi Pedoman Wawancara

No. Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
1 (2 [3 |4

1 Pedoman wawancara dapat
memberikan kesempatan
kepada  informan  untuk v
memberikan  data  yang
dibutuhkan

2 Pedoman wawancara dapat
memberikan informasi yang v
dibutuhkan untuk menganalisis
kemampuan TPaCK mahasiswa

endidikan fisika
3. Pedoman wawancara
mengarahkan informan untuk v

mengungkapkan informasi yang
jelas dan lengkap

4. Pertany pada ara
sesuai  dengan  komponen
TPaCK
Jumlah Skor b
Skor Total

(Putri, 2020)

E. Pedoman Penilaian
Abi\b
S= % - \5‘3__—-

v
Keterangan :
S = ratarata setiap pertanyaan z a9,
Z s = Skor Total \»
n  =banyaknya subyek 2 BN
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Kriteria Penilajan .

In|
4 Sangat Baik Angket dapat digunakan
.\.
25055325 o tanpa revisi
g Baik ;\ngket dapat digunakan
[k o o
1755 engan sedikit Revisi
<250 Kurang | Angket dapat digunakan
— dengan banyak revisi
1005 §<1,75 | Sangat Kurang |Angket tidak dapat
digunakan

(Suyamto et.al, 2020)
F. Komentar Umum dan saran

it wanw g Wﬁ!‘-"’ﬁml‘ﬂ/’“
v [ 4

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar wawancara untuk mengukur
kemampuan TPaCK Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk melakukan pengumpulan data tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk melakukan pengumpulan data setelah revisi
3. Tidak Layak untuk digunakan mengumpulkan data penelitian
Mohon bapak/ ibu berkenan melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

bapak/ ibu.

Serpamng..du...m.ll 2022

Vahidat
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LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN wA
CONTENT A:IST(%ARA ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL
OWLEDGE (TPaCK) MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA UIN

Pendiiii WALISONGO SEMARANG
Nama : Maya Shofani
:ﬂ M 11808066025
nstansi N : UIN Walisongo Semarang
Judul Penelitian ~ : Analisis K Technological Pedagogical Content Knowledg

. (TPaCK) Mahasnswa Pendldlkan Fisika UIN Walisongo Semarang
Validator
Nama Validator : A fn Ardhi K‘V\Pu)r(" M.PA.
NIP : |M.,oq|o;o¢903 2018
Instansi FUING Oalisongo Gem arang

A. Petunjuk pengisian
1. Lembar validasi ini terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu penilaian kontruksi,
penggunaan bahasa, dan penilaian terhadap materi pada pedoman wawancara
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan dengan penilaian
bapak/ibu dengan memilih salah satu dari pilihan berikut
1 =Sangat tidak baik 3 =Baik
2 = Kurang Baik 4 = Sangat Baik

B. Penilaian Terhadap Konstruksi Wawancara

No Kriteria Penilaian Penilaian Saran/ Perbaikan
1 2|3

1. | Pedoman Wawancara
dirumuskan  sesuai  dengan
Indikator Kisi kisi
2. | Pedoman wawancara
dirumuskan dengan butir
pertanyaan yang jelas
3. | Pedoman wawancara
mencantumkan petunjuk
engisian yang jelas
4. | Pedoman wawancara menyajikan
pertanyaan yang runtut untuk
dijawab informan
Jumlah Skor |8

Skor Total \L

<<l<]| <"

C. Penilaian Terhadap Penggunaan Bahasa Pedoman Wawancara

No Kriteria Penil Penil. Saran/ Perbaikan
1 2 3 4
1. [ Kepenuli ped
wawancara menggunakan kaidah \/
bahasa indonesia yang baik dan
benar
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No

—

4.

ST

Kriteria Penilaian
PEdOman

menggunakan  pgp, -

yang

Mudah dipaham; g g
Podorsan 1 dan dimengerti

Wawancara

menggunakan  bahasa

komunikatif
Pedoman wawancara bebas dari
pernyatnan yang dapat
menimbulkan penafsiran ganda

yang

Penilaian

—

Saran/ Perbaikan

Jumlah Skor

=] < [< [< ]

\L

D. Penilaian Terhadap Materi Pedoman Wawancara

No.

Kriteria Penilaian

Penilaian

Saran/ Perbaikan

2

3

Pedoman wawancara dapat
ikan I
informan
data

untuk
yang

kepada
memberikan
dibutuhkan

Pedoman wawancara dapat
memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk menganalisis
I TPaCK mal

pendidikan fisika

mengarahkan informan untuk
mengungkapkan informasi yang
jelas dan lengkap

Pertany pada
sesuai  dengan
TPaCK

komponen

Jumlah Skor

Skor Total

E. Pedoman Penilaian

Keterangan :

S = ratarata setiap pertanyaan

s = Skor Total
n  =banyaknya subyek

S=

¥s
n
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Kriterj Penilaian ¢

V7 Keterangan

Pgdoman wawancara  dapat
digunakan tanpa revisi

Pedoman  wawancara dapat
digunakan dengan sedikit Revisi
Pedoman  wawancara  dapat
| digunakan dengan banyak revisi _|

Pedoman wawancara tidak dapat
digunakan

F (Suyamto etal, 2020)
. Komentar Umum dan saran

Sangat Baik

Sangat Kurang

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar wawancara untuk mengukur
K puan TPaCK Mah Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk melakukan pengumpulan data tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk melakukan pengumpulan data setelah revisi
3. Tidak Layak untuk digunakan mengumpulkan data penelitian

Mohon bapak/ ibu berkenan melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
bapak/ ibu.

£ 4enl 2022

NIP 199009/0 20/9032 018

165



Lampiran 9 Daftar Mahasiswa peserta Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Tahun

akademik 2021/2022
No. | Nama NIM Kelas Sekolah DPL
1. NisaAwaliyah Nur Azizah 1808066051 PF18B
2. WidiyaNingsih 1808066053 PF18B MAN 1 Semarang Susilawati, M.Pd
3. Thsanull'tigod 1808066033 PF18A
4. Lulusilsrotul Nur Hikmah 1808066040 PF18B
5. FarikaNurfalah 1808066064 PF18B
6. Santi Rica Anzazmoro 1808066060 PF18B Joko Budi Poernomo,
7. Diah Indra Fajarwati 1808066047 PF18B | MAN 2 Semarang M.Pd
8. Mustagim 1808066022 PF18A
9. AuraliaRasida Yahya 1808066035 PF18B
10. Rismalslamiyati 1808066046 PF18B MAN Kendal Andi Fadllan, M.Sc
11. DwiKurniati 1808066015 PF18A
12. Laelalndiany 1808066042 PF18B
13. Diane LutfiaRachma 1808066050 PF18B Dr.HamdanHadi
14. | IntanKhumairo 1808066023 PF18A SMAN 1 Semarang Kusuma, M.Sc
15. Nurul KholifatunNisak 1808066020 PF18A
16. Siti Nur Rofikoh 1808066006 PF18A SMA N 2 Semarang QisthiFariyani, M.Pd
17. Maya Shofani 1808066025 PF18A
18. NailiFitriaNingrum 1808066026 PF18A SMA N 3 Semarang AgusSudarmanto,
19. Irham Ibrahim 1808066024 PF18A M.Si
20. Salma FikriyaSalsabila 1808066048 PF18B SMAN 4 Semarang Sheila Rully A, S.Pd,
21. Naily Husna Izzatin 1808066003 PF18A M.Si
22. Agnes FirdatunNisa' 1808066036 PF18B SMAN 5 Semarang M. Ardhi Khalif, S.Si,
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23. Nurul FatyaSuryani 1808066014 PF18A M.Sc

24. MazidaSyaidatulLaily 1808066005 PF18A SMAN 6 Semarang QisthiFariyani, M.Pd
25. FirmanHardianto 1808066010 PF18A

26. Putri DiahPitaloka 1808066007 PF18A SMA N 7 Semarang Arsini, M.Sc
27. MunawirohFitriana 1808066054 PF18B

28. ShilvinaRizkaKhoirunnisa' 1808066059 PF18B SMAN 8 Semarang Edi Daenuri Anwar,
29. Binti Farida Muflihah 1808066027 PF18A M.Si

30. Noni Relika 1808066061 PF18B SMAN 9 Semarang Sheila Rully A, S.Pd,
31. Fina Alfiana 1808066013 PF18A M.Si

32. Rismanto Wijaya Ms 1808066011 PF18A SMAN 13 Semarang Edi Daenuri Anwar,
33. Lutfiana Maula 1808066045 PF18B M.Si

34. Fahri Wijaya 1808066009 PF18A SMAN 15 Semarang Arsini, M.Sc

35. Risa Fatimatuzzahro 1808066049 PF18B

36. MiftakhurRohmah 1808066034 PF18A SMAN 16 Semarang Istikomah, M.Sc

37. | Taufiq Fathurrozi 1808066002 PF18A

38. Imam Wahid 1808066018 PF18A SMA Islam Al-Azhar 14 | Drs. H. Jasuri, M.SI
39. Maudy Nur Achsani 1808066044 PF18B Semarang

40. Muhammad Labib 1808066004 PF18A SMA  Kesatrian 1 | Drs. H. Jasuri, M.SI
41. Say FajarSidiq 1808066039 PF18B Semarang

42. Farah Alifiana N 1808066019 PF18A SMAN 1 Boja Kendal M. Izzatul Faqih,
43. Risa Nur Anggraeni 1808066056 PF18B M.Pd

44. ApriliyaMaghfiroh 1808066041 PF18A SMAN 1 Kendal Istikomah, M.Sc

45. Rina Wahyu Lestari 1808066031 PF18B

46. Roy HidayatumMuna 1808066043 PF18B SMAN 2 Kendal AgusSudarmanto,
47. SalsabilaKhasanah 1808066028 PF18A M.Si

48. RodhiyatulRokhayati 1808066001 PF18A SMAN 1 Limbangan | M.Izzatul Faqih,
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49. RirinKurnia Sari 1808066001 PF18B Kendal M.Pd

50. Ayu Wandira 1808066052 PF18B SMAN 1 Kaliwungu | Fachrizal Rian

51. Aulia Hera Febrianti 1808066058 PF18B Kendal Pratama, S.Pd., M.Sc
52. ITham Akbar Zulfikar 1808066055 PF18B SMKN 7 Semarang Fachrizal Rian

53. DzikirinaSa’adatuSubkhanah 1808066063 PF18B Pratama, S.Pd., M.Sc
54. Yahya Nurvianti 1808066029 PF18A SMKN 3 Kendal M. Ardhi Khalif, S.Si,
55. | Khikayah 1808066067 PF18B M.Sc
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Lampiran 10 Daftar Responden Penelitian

169

Kode | Nama Kelas Kode | Nama Kelas
M1 Salsabila Khasanah PF18A M21 Apriliya Maghfiroh PF18B
M2 Mustaqim PF18A M22 Aulia Hera Febrianti PF18B
M3 Diane Lutfia Rachma PF18B M23 Ririn Kurniasari PF18B
M4 Siti Nur Rofikoh PF18A M24 Farah Alifiana Na'ila PF18A
M5 Fahri Wijaya PF18A M25 Agnes Firdatun Nisa' PF18B
M6 Thsanul Itiqod PF18A Shilvina Rizka
M7 Roy Hidayatum Muna PF18B M26 Khoirunnisa PF18B
M8 Intan Khumairo PF18A M27 Santi Rica Anzazmoro PF18B
M9 Naili Fitria Ningrum PF18A M28 Farika Nurfalah PF18B
M10 ITham Akbar Zulfikar PF18B M29 Auralia Rasida yahya PF18B
Nisa Awaliyah Nur M30 Maudy nur achsani PF18B
M11 Aziziyah PF18B M31 Rina Wahyu Lestari PF18A
M12 Nurul Kholifatun Nisak PF18A M32 Binti Farida Muflihah PF18A
M13 Laela Indiany PF18B M33 Dwi Kurniati PF18A
M14 Risma Islamiyati PF18B M34 Nurul Fatya Suryani PF18A
Lulusi Isrotul Nur M35 Naily Husna Izzatin PF18A
M15 Hikmah PF18B M36 Widiya Ningsih PF18B
M16 Taufiq Fathurrozi PF18A M37 Diah Indra Fajarwati PF18B
M17 Firman Hardianto PF18A M38 Mazida Syaidatu Laily PF18A
M18 Muhammad Labib PF18A M39 Rodhiyatul Rokhayati PF18A
M19 Fina Alfiana PF18A M40 Salma Fikriya Salsabila PF18B
M20 Say Fajar Sidiq PF18B




Lampiran 11 Hasil Pengukuran TPaCK menggunakan Instrumen Angket
:09- 16 April 2022 -

Tangéal Pengisian Angket -

p &

Jumlah Responden

: 40 orang (Lampiran 5)

Jumlah Komponen : 7 (TK, CK, PK, TCK, PCK, TPK, TPaCK) Media Angket : Google Form https: //bitly/TPACKFISIKA
Technological Knowledge (TK)
Now| w1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M0 | M11 | M12 | M13 | M14 | M15 | M6 | M17 M18 | M19 | M20 m21 M22 | m23
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
1 1 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 5 4 5 4
4 4 5 5 4 3 5 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
3 4 4 5 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4
a 4 5 5 4 3 5 4 3 5 a 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4
5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5
10 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
1 5 4 2 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4
Tot a3 a8 50 a3 46 a8 a9 a9 52 54 | 54 52 54 53 55 50 51 | 55 51 | 53 50
% 78,18 | 87,27 90,91 | 78,18 | 83,64 | 87,27 | 89,09 | 89,09 | 94,55 | 98,18 | 98,18 | 94,55 | 98,18 | 96,36 | 100,00 | 90,91 | 92,73 | 100,00 | 92,73 | 96,36 | 90,91
Ket | T ST ST T T ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST ST
Noo| m24 M25 | M26 M27 M28 M29 M30 M31_ | M32 | M33 | M35 | M36 M37 M38 M39 M40 Tot % % In Ket
1 5 4 5 5 3 5 5 5 5 197 | 98,50
2 5 4 4 5 4 5 5 5 97 98,50 | 93,33 ST
3 4 4 4 4 2 4 5 66| 83,00
4 4 4 3 4 5 76 | 88.00
4 4 4 4 4 4 4 4 55 77,50 | 86,75
4 4 4 4 4 4 4 4 74 87,00 ST
4 5 4 3 5 5 4 89 | 94,00
4 5 4 4 5 5 93 96,50
4 5 5 5 5 90 | 95,00
1 5 5 4 5 5 5 90 95.00 | 9263 ST
1 5 1 2 4 4 5 4 2 5 68 | 84,00
Tot 50 49 42 47 55 49 37 43 53 55 46 4 50 48 51 a7 55
% 90,91 | 8909 | 7636 | 8545 | 10000 | 89,09 | 67,27 | 78,18 | 96,36 | 100,00 | 83,64 | 89,09 | 9091 | 8727 | 92,73 | 8545 | 100,00
Ket ST ST T ST ST ST S T ST ST T ST ST ST ST ST ST
% Rata Rata TK 90,68
Kategori TK ST

170




Pedagogical Knowledge (PK)
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Content Knowledge (CK)
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Kategori CK

172



(TCK)
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5. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

84,67
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6.  Technological Pedagagical Knowledge (TPK)
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Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)

7.
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Lampiran 12 Data Urutan Perolehn Skor Analisis TPaCK

| TK PK CK TCK PCK TPK TPaCK
| No | Responden % Skor Responden % Skor Responden % Skor Responden Responden % Skor Responden % Skor Responden % Skor
= 100,00 M16 100,00 M33 100,00 M12 M33 100, M9_
M33 100,00 M10 100,00 M16 100,00 M33 M4
__ma T 10000 M20 100,00 100,00 Mi6 1
[ 100,00 M33 97, 1 M3
i 100,00 M4 97,50 M40 96,67 M10
_M40 100,00 M37 97,50 | M3 93,33 Mi4
M12 98,18 M40 95,00 (e 93,33 M1
M3 98,18 92, 90,00 M39
M13 98,18 92,50 M32 90,00 M37
1 M3 92, M4 90,00 | MS | Mi14
96,36 92, M2 86,67 M4 M3
M16 96,36 M15 92,50 Mi4 86,67 Mi13
M22 96, M9 90,00 M23 86,67 M37 M21
14 M1 90,00 M25 86,67 M23 M25
11 4,55 39 .00 M1 , M25
38 2,7 14 ,00 M34 . M9
9 2,7. 21 ,00 M21 .. M2
8 1 92,7 28 ,00 X M18
9 8 90,9 34 .50 Mi8 80, 24
20 M24 90,91 23 7,50 Ms 80, 28 A 1
21 M5 90,91 36 7,50 M37 80,00 35 A 11
22 M23 90,91 M38 85,00 M26 80,00 M11 3, 38
23 M36 90,91 M19 85,00 M27 76,67 M15 3, M31
24 M9 89,09 M5 85,00 M11 76,67 M21 90,00 0
25 M35 89, 25 85,00 M6 76,67 M17 86, 7
26 10 89, 11 85,00 M22 76,67 M6 86, 7.
27 25 89, 22 82,50 M28 76,67 M22 86, 7
28 M29 89, M17 80,00 M29 76,67 M35 83, 7
29 M2 87, Mé6 80,00 76,67 M38 83, 3
30 M8 87, M29 80,00 76,67 M31 83, 0
M37 87,27 M27 80,00 M39 73, M 83, 0
9 85,45 M26 80,00 M15 73, M 80, 0
M27 85,45 M18 77,50 M8 ), M 80, 0
4 4 83,64 ,50 M31 X M 8 0
35 M7 83,6 7,50 M24 00 M39 7 .67
36 M1 78, 72,50 7 00 M7 it 7
37 M31 78, 72,50 M30 ,00 7. 7.
38 78, | M2 | 70,00 M19 66,67 M30 7 33
39 76,36 M31 70,00 66,67 7. 0
40 6727 70,00 M35 63,33 73,33 7
eterangan :
33,33% Skor Responden Kelas Atas
33,33% Skor Responden Kelas Tengah
33,33% Skor Res?onden Kelas Bawah
Responden wawancara
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Lampiran 13SampelWawancara Online dan Ofline

Tanggal wawancara  : 19 April -20 Mei 2022
Jumlah Komponen 17 (TK, CK, PK, TCK, PCK, TPK, TPaCK)
Jumlah Responden : 19 (M4, M16, M15, M3, M6, M12, M8, M20, M1, M5, M32,M29,M39,

M26, M25M36, M40,M34, M35,)

Teknik wawancara : Wawancara lisan ofline dan Online (Zoom dan Google Meet)

A. T;chnological Knowledge (TK)

1. Transkrip wawancara kelas atas
Nama / Kode Farika Nur Falah / M28 | Tanggal [ 19 April 2022

Skor 1 100% | Tempat | Laboratorium Optik

P : Apakah anda menginstall software baru untuk mendukung pembelajaran? Jika iya apakah fungsi dari
software tersebut?

Mm28 ee jya, kemarin saya menginstall mﬂware seperti zoom dan google meet ya, kcmudlan google
classroom juga. Kemarin kan saya tanya b K aplikasi apa, ternyata
google classroom itu belum dicoba jadi saya menggunakan google classroom pada saat pembelajaran

P : Apakah anda pernah mengikuti seminar yang berkaitan dengan penggunaan ICT dalam
pembelajaran?

M28 : Belum sih belum pernah, cuman saya melihat mungkin dari tutorial youtube bisa dan juga belajar

P : Faktor apa saja yang mendukung anda mahir dalam menggunakan teknologi?

M28 : Mungkin karena melihat pembela)aran kemarin yah yang harus menggunakan media online agar
lebih mudah dalam p an, jadi i dengan belajaran yang ber dan

juga ada dari tutnnal youtube

P : Apa saja kendala dan kesulitan yang anda alami dalam menggunakan teknologi?

M28 : Kendala si enggak, mungkin dari teknis si ya kaya sinyal gitu, mungkin dari peserta didik yang
kadang dia kehilangan sinyal ataupun dari saya sendiri yang kadang sinyalnya terputus, jadi harus
mencari tempat yang sinyalnya bagus

Nama / Kode [ Firman Hardianto /M17 | Tanggal [ 20 April 2022 ]

Skor | 100% | Tempat | Laboratorium Optik

P : Apakah anda menginstall software baru untuk mendukung pembelajaran? Jika iya apakah fungsi

dari software tersebut?

M17 :ee kebetulan tidak , ya soalnya kemarin kalo saya di ppl itu kan pakai Fresto berbasis web, jadi saya

tidak perlu menginstall

P : Apakah anda pernah mengikuti seminar yang k dengan ICT dalam

pembelajaran?

M17 : ee pernah sepertinya, ya ee kalo di fisika sendiri itu dulu pernah mengadakan seminar STEM

(Science Technology Enginering and matematic) ya , itu juga terkait teknologi
P : Faktor apa saja yang mendukung anda mahir dalam menggunakan teknologi?
M17 : Apa ya, kalo terkait itu saya kira ee dulu pas SD saya sudah dibekali sama bapak saya sama kursus
ya, jadi dari situ emang sudah bisa pakai teknologi, cuman di sma juga sudah sering
buat ppt juga , ada mata pelaj. yang uskan kita by ppt , jadi sudah sering
kan k dan sebagai Jadi kalau kuliah ya tinggal menyesuaikan dan ketika
pembelajaran ya udah terbiasa pakai teknologi
P : Apa saja kendala dan kesulitan yang anda alami dalam menggunakan teknolog|7
M17 : Ya kalo kendala pastinya ini ya kalo terkait dengan menghadapi i ya , pasti

terkendala di awal. Tapi tetap belajar lagi buat mendalami lagi aplikasi/ teknologi yang akan kita
pakai. Jadi dari situ kendala yang ada bisa teratasi. Kaya kemarin fresto kan saya diajarkan dulu
sama guru pamong baru menggunakan secara mandiri

2. Transkrip wawancara kelas bawah
[ Nama / Kode : Maudy Nur Achsani / M30 | Tanggal | : 20 Mei 2022
| Skor :67% | Tempat | : Zoom Meeting (Online)
P : Apakah anda menginstall software baru untuk mendukung pembelajaran? Jika iya apakah fungsi
dari software tersebut?
M30 :_lya mba, saya install tick point si mba untuk coret coret , kalo mengajarnya kan google clasroom
sama google meet jadi tidak perlu install lagi karena sudah punya
P Apakah anda pernah mengikuti seminar yang berkaitan dengan penggunaan ICT dalam
pembelajaran?
M30 : Belum pernah mba , soalnya kalau saya lebih suka tutorial dari youtube si mba jadi bisa diulang
ulang
P : Faktor apa saja yang mendukung anda mahir dalam menggunakan teknologi?
M30 : Kalo faktor mungkin ya murid disana kan cerdas cerdas , jadi mau ngga mau kita yang ppl harus
mengikuti, Ya karena_tuntutan si mba
P : Apa saja kendala dan kesulitan yang anda alami dalam menggunakan teknologi?
M30 : Sinyal nya si mba paling yang jadi masalah paling utama . kalo fitur fiturnya kan sudah biasa dan

gampang dimengerti
Kalau solusi saat saya kesusahan sinyal ya saya membuat vidio pembelajaran terus nanti saya share
pas jam nya sudah selesai
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b. PedqqogicalKnm&ledge?PKj

1. Transkrip Wawancara kelas atas

Nama / Kode | : Nurul Kholifatun Nisak / M12__ | Tanggal | : 20 April 2022
[ Skor :93% | Tempat | : Laboratorium tik
P :Strategi atau pendekatan pembelajaran apa yang bapak/ Ibu gunakan didal jaran?
M12 : Mungkin kalau strategi secara khusus nggak ada ya, tapi pas PPL itu kan saya nggak hanya megang

M12

M12

2. Transkri

1 kelas, jadi itu kan ada 3 kelas. Nah itu setiap kelasnya itu

siswanya itu . soalnya kan yang pertama tentu kita harus kenalan dulu , nah pas kenalan Imhh
waktunya kita melakukan pendekatan terhadap siswa-siswanya. Jadi disitu kita tidak hanya
membahas tentang materi fisika atau yang bert gan dengan pembelaj; tapi kita juga
membahas hal-hal lain yang disukai siswa siswanya. Nah kalau dari situ siswanya sudah nyaman
dengan kita kan untuk kedepannya sebisa mungkin juga terasa nyaman saat pembelajaran . Terus
setelah Kita pengenalan kan kita tahu karakteristik dari masing-masing kelas , nah di situlah nanti
penerapannya itu berbeda-beda. Soalnya kan ada kelas yang dia suka banyak ceritanya terus di
seling-seling pembelajaran untuk hing ada kelas yang emang suka kayak ngebut
pembelajarannya terus kaya suka dikasih soal-soal, ada juga kelas yang kurang aktif, jadi kita
untuk mengendalikan kelas itu harus disesuaikan dengan mklensnk siswanya masing-masin

: Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu dalam melakuk belajaran dikelas?

: Kalau dari faktornya ada 2 ya dari siswanya sendiri dan dari lma (guru). Nah kalo dari siswa nya
kan juga tergantung dari semangat siswanya kan juga mempengaruhi kita ya, kalau siswanya
semangat kan kita juga semangat ngajarnya. Tapi kalau siswanya itu ogah-ogahan kita juga apa ya
lebih berusaha keras gitu kan jadi akhirnya kita juga agak kurang gat juga karena kel
udah males-malesan gitu nah. Tapi kalau faktor lainnya yang dari kita sendiri mungkin karena di
saat kuliah kan kita sudah mendapatkan mata kuliah micro teaching ya dimana itu melatih kita
untuk mengajar yang baik dan benar gitu ya itu sebagai simulasi gitu.

: Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam pengelolaan kelas?

: kan kemarin itu masih daring ya, kalau kendalanya itu mereka (siswa) itu susah untuk diajak on
cam gitu, jadi ntah yang kalau mereka nggak on cam ltu kan kita nggak tahu mereka ini benar-benar
mengikuti dengan baik atau di ditinggal-tinggal k youtube atau lainnya
gitu kan. dan juga siswa itu yang aktif ituh hanya itu-itu saja ketika kita memberikan mungkin
sebuah pertanyaan atau apa

kalau solusinya dulu saya sebisa mungkin anaknya saya minta on cam agar bisa saya pantau dan
saya juga memberikan pancingan dengan memberikan poin plus gitu biar mereka lebih tertarik
untuk menyimak.

p wawancara kelas bawah

28 : 20 Mei 2022
:70% Tempat | : Zoom meeting (Online)

Skor
P, : Strategi atau pendekatan pembelajaran apa yang bapak/ Ibu gunakan didalam pembelajaran?
M30 :Yaada, saya menggunakan kms mba , jadi setiap pembelajaran disediakan 10 kuis, 5 kuis diawal
belaj untuk pembelaj; kemarin dan 5 kuis di akhir pembelajaran buat
mengulas pembelajaran hari itu, jadi siswa ya harus menyimak pembela]amnnya
P : Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu dalam melakuk lajaran dikelas?
M30 : Terutama sinyalnya harrus mendukung sama program yang sudah ddlr.entmn kita harus

yang telah ditentukan dengan guru pamong

memenuhi target

P : Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam pengelolaan kelas?

M30 : Ada mba, yang pertama itu mereka (siswa) sering mencuri waktu untuk main game , jadi mereka
ngga paham kan kalau dikasih tugas dikasih pr, nah makanya daripada mnerangkan lagi di pc,
mendingan saya kasih vidio pembelajaran / share link vidio youtube untuk dipelajari sendiri .

Yang kedua kendala sinyal kalau terkendala biasanya saya share link materi youtube jadi saya
memberikan media alternatif agar pembelajaran tetap tersampaikan
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[

2

Content Knowledge (CK)

1

Transkrip wawancara kelas atas

[ Nama / Kode [ : Say Fajar Sidiq / M20 [ Tanggal [ :20 April 2022

[ Skor | :100% | Tempat | : Laboratorium Optik

P

: Dari mana sajakah bapak/ ibu menggunakan sumber materi pembelajaran? (buku, jurnal dll)

M20 :kalau dari saya itu sumber materinya lebih dominan ke buku seperti buku |ks dan paket karena

M20

M20

kalau misal dari internet itu mungkin hasilnya bisa berbeda dan dari guru pamong juga
menyarankan menggunakan buku paket atau Iks ks yang pernah dipelajari. jadi udah ditentukan
dari guru pamong juga

: Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu untuk dapat memahami materi pembelajaran dengan
baik?

: kalo saya sendiri mungkin dl SMA kan ;u_dgh_p_gm_ah_d_u_e]g;m jadi kita hanya mengulang saja
dan untuk kin saya bil dari jurnal atau artikel dan juga
mempelajari dan YouTube

: Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam memahami materi yang akan
dajarkan?

: Kalau dari saya itu kadang sering banget saya itu antara materi dan juga cara penyampaian pada
siswa itu kurang tepat dan beberapa kali juga siswa kurang dapat memahami dari penyampaian
materi yang saya sampaikan

untuk solusinya sebelum memulai pembelajaran itu sebaiknya kita mengatur dan menyiapkan
sebaik mungkin media atau metode yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut

‘Transkrip wawancara kelas bawah

| Nama / Kode : Widiya Ningsih / M36 | Tanggal | :23 April 2022

| Skor :67% | Tempat | : Zoom Meeting (Online)
P : Dari mana sajakah bapak/ ibu menggunak ber materi pembelajaran? (buku, jurnal dll)
M36 :Yadari buku, terus jurnal tapi sedikit si, kalau buku ada yang buku online atau buku cetak , pakai

Yyoutube juga

P : Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu untuk dapat mi hami materi pembelajaran dengan
baik?

M36 : Kalo faktor pendukung kan saya belajarnya juga kadang pakai youtube ya , jadi kita
memanfaatkan teknologi dari youtube , jadi saya lebih mudah memahami karena ada penjelasan
audio dan vidionya , lebih ter barkan juga cara gajarkan materinya

P : Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam memahami materi yang akan
dajarkan?

M36 :Yaada, kalau kendala ya misal dulu belajar materi dari guru dan misal saya sendiri lupa materi ya
saya harus | lagi , ya ki saya belajar pakai ebook / buku kan kadang kita ngga

Kalau solusinya ya saya awalnya mencoba memahami sendiri , lalu saya juga berdiskusi dengan
teman yang juga mengajar dikelas x pada materi itu
[ Nama / Kode [ : Firman Hardianto / M17 | Tanggal [ : 20 April 2022
| Skor 1 :77% | Tempat | : Laboratorium Optik

P : Dari mana sajakah bapak/ ibu menggunal ber materi pembelajaran? (buku, jurnal dll)

M17 : Kalau kemarin saya ppl itu kan guru membebaskan ya , tapi lebih mengutamakan biar saya itu
mencari di google gitu. Nah makanya kalau saya sendiri lebih ini si kalo ngga nyari di youtube ya
pakai modul kemendikbud

P : Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu untuk dapat memahami materi pembelajaran dengan
baik?

M17 :Saya kira ini ya, guru yang baik itu kan guru yang belajar gitu , jadi kalau kita ingin memahami
materi berarti kita harus memahami. basic kita sebagai guru kan menyampaikan materi gitu , jadi

bel ya ya harus pelajari terlebih dahulu , mungkin dari situ juga menambah
pengetahuan kita terkait materi yang akan kita sampaikan

P : Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam memahami materi yang akan
dajarkan?

M17 : Kalau kendalanya saya kira kalau materi materi yang sulit aja sih ya , kalo materi mudah

dipahami
Kalau materi yang sulit ya butuh p h lebih, gkin referensi dan kita juga perlu tanya

tanya ke teman seangkatan atau mungkin menambah pengetahuan dai guru pamong maupun
dosen
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d. Tech
1. Transkrip wawancara kelas atas

2.

gical Content Knowledge (TCK)

Nama / Kode | : Say Fajar Sidiq / M20 [ Tanggal [ :20 April 2022 |

Skor [ :100% | Tempat | : Laboratorium Optik |

P : Apakah bapak/Ibu paik materi pelaj dengan faatkan teknologi dan
dikaitkan dengan dunia nyata"]lka xya gai cara penyampaiannya?

M20 :iya, kalo saya kan tek i dan itkan dengan dunia nyata, jadi saya biasanya

s.har_e_s_cmn_mﬂm_s_elama_p_emb_elmm dan untuk mengaitkan materi dalam kehidupan sehari
hari itu mungkin saya mengambil dari media video dan simulasinya yang berkaitan dengan fisika.

: Bagaimana cara bapak/ ibu memilih teknologi dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran?

M20 :Kalau saya saya menganalisis dulu materi apa yang akan saya sampaikan ke siswa. misal materi

suhu dan kalor, mungkin saya bisa memakai vidio untuk menjelaskannya agar mempermudah
siswa untuk memahami materinya. Bisa juga menjelaskan dengan mengaitkan kejadian sehari hari.
Jadi diusahakan siswa itu memiliki gambaran mengenai materi yang diajarkan

: Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu memilih teknologi yang sesuai dengan materi
pembelajaran?

M20 :Kalo saya dari pengalaman si mba, kan sudah pernah diajarkan di sekolah maupun di perkuliahan.

jadi kita bisa tau materi apa saja dan media apa saja yang bisa digunakan dalam sebuah
pembelajaran yang cocok dan bisa membuat siswa gampang paham

P : Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam penggunaan teknologi dan media
pembelajaran?
M20 : Itu si biasanya misal kita sudah merancang nah tiba tiba pas

media atau model pembelajarannya ,
waktu pelaksanaan itu tidak sesuai dengan apa yang kita harapkan, nah jadi mungkin untuk
solusinya itu ya saya membuat media / model pembelajaran cadangan atau yang bisa kita gunakan
saat media yang digunakan diawal itu tidak berjalan sesuai apa yang kita inginkan.

Transkrip wawancara kelas bawah

Nama / Kode : Intan Khumairo / M8 | Tanggal [ : 21 April 2022 |

[ :73% | Tempat | : Pondok Darul Falah Besongo

Skor
P

M8

M8

M8

M8

: Apakah bapak/Ibu mcnyampalkan materi pelajaran dcngan memanfaatkan teknologi dan dikaitkan

dengan dunia nyata? jika iya bagai cara pi

¥ Pemanfaamn teknologinya itu salah satunya pemhualan IIIII karena biasanya pembelajaran secara

: Bagaimana cara bapak/ ibu memilih teknologi dan media p

, jadi yang saya butuhkan materi yang dibuat melalul ppt, untuk pengaitannya dengan
kehidupan sehari hari , jika memang ada contohnya dalam , tapi
jika tidak bisa saya contohkan ya sesuai dengan apa yang saya ketahui di materi tersebut
belaj yang sesuai dengan materi

pelajaran?

: Kalau memilih teknologi menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dipembelajaran ya ,

misalkan cukup dijelaskan melalui zoom meeting dan dituliskan dalam ppt maka cukup dengan ppt
dan dijelaskan saat zoom meeting berlangsung , tapi jika membutuhkan penjelasan lebih lanjut ya
saya membuat ppt dan saya apload di youtube

: Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu memilih teknologi yang sesuai dengan materi

: Faktornya ya mungkin kemampuan

pembelajaran?

menyesuaikan materi dengan teknologi , jadi ya kalau memang
bisa dijelaskan di ppt saya cantumkan di ppt secara ringkas , tetapi jika membutuhkan penjelasan
lebih lanjut ya bisa saya beri vidio

: Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam penggunaan teknologi dan media

pembelajaran?

: Kalau penggunaan teknologi mungkin keterbatasan waktu karena gkin platform pembelajaran

teknologi itu banyak banget cuman membutuhkan waktu yang lama untuk membuat media
pembelajaran yang menarik. Jadi karena menyesuaikan waktu yang ada jadi lebih menggunakan
teknologi yang dapat diselesaikan dengan waktu yang singkat / waktu yang tersedia
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Podd,

1.

| Content Knowledge (PCK)

‘Transkrip Wawancara kelas atas

Nama / Kode : Say Fajar Sidiq / M20 | Tanggal [ :22 April 2022 |
Skor :100% | Tempat | : Laboratorium Optik |
P : Apa saja langkah langkah yang bapak atau Ibu lakukan untuk menyiapkan materi pembelajaran

yang akan diajarkan

M20 : Lagkah langkah yang saya siapkan untuk melakukan pembelajaran yatu mg.mumm_m lalu m,b_am
materinya menjadi beberapa pertemuan dan juga
yang akan dlgunakan pada saat mengajar dikelas, lalu setelah itu saya konsultasikan penyusunan
saya apakah sudah sesuai atau belum
P : Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu memilih metode pengelolaan yang sesuai

dengan materi pembelajaran?

M20 : Saya sering membaca beberapa referensi baik itu jurnal artikel atau lainnya. kadang liat youtube

juga untuk memilih metode pengelolaan yang sesuai dengan materi

P : Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam memilih metode yang sesuai untuk menjelaskan

materi kepada peserta didik?

M20 : Pada saat pelaksanaan itu mungkm saya merasa metode yang saya plhh sudah pas, tapl kenka

dla)arkan |tu ternyata be

Kalau solusi ya mungkin saya lebih i i dari penerapan materi melalui
youtube untuk mencari penjelasan lain yang lebih memahamkan siswa

2. _Transkrip wawancara kelas bawah
Nama / Kode : Santi Rica Anzazmoro / M27 I Tanggal | : 27 April 2022
Skor :67% | Tempat : Google Meet (Online)

P

yiapkan materi p jaran

: Apa saja langkah langkah yang bapak atau Ibu lak untuk

yang akan diajarkan

M27 : Saya cari referensi referensi dulu si mba yang nantinya bakal digunakan atau yang sesuai dcngan

materi dari buku atau internet , setelah itu saya ringkas dan saya susun dengan
urutan materi

: Faktor apa saja yang duk bapak/ibu
dengan materi pembelajaran?

memilih d lol

yang sesuai

M27 : Mungkin disesuaikan sama kondisi sekolah dan siswa si mba , saya tanya tanya dulu ke guru

M27

pamong
: Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam memilih metode yang sesuai untuk menjelaskan
materi kepada peserta didik?

: Saya lebih terkendala media sama waktu si mba, jadi karena waktunya terbatas saya kurang

mengeksplor lagi kurang belajar lebih dalam lagi

Untuk solusinya kalau terkendala media kalau kendalanya fatal ya lebih menyiapkan lagi si ya mba

kedepannya . kalau kendala waktu ya saya lebih me-manage waktu saya

Nama / Kode | : Thsanul Itigod / M6 | Tanggal [ : 21 April 2022 |
Skor

| :80% | Tempat | : PKM Teater Mimbar |

P

M6

M6

M6

: Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu

: Apa saja langkah langkah yang bapak atau Ibu lakukan untuk menyiapkan materi pembelajaran yang

akan diajarkan

: Langkah langkah dalam yiapk belajaran itu kan seb nya tergantung orangnya sendiri

ya , kalau saya mungkin berkaltan dengan materi yang akan disampaikan, misal materinya
cakupannya apa saja , terus yang saya belum pahami apa saja , terus terkait dengan pelaksanaan
dikelasnya itu saya buat seperti apa skemanya terus nanti yang akan saya sampalkan itu apa saja
terus terkait pemberian tugas itu disiapkan semuanya dan

nya

memilih di

P peng

yang sesuai
dengan materi pembelajaran?

: Paling yang lebih vital itu kan di sesuaikan dengan materinya, jadi misal ada materi yang butuh

praktik dan tidak butuh praktik ya kitaharus memilih metode yang sesuai , jadi lebih ke pemahaman
karakteristik materinya untuk menentukan metode yang sesuai

: Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam memilih metode yang sesuai untuk menjelaskan
materi kepada peserta didik?

si , karena metode kan banyak tapi saya hanya paham beberapa yang biasa

digunakan. Tapi untuk kita sendiri untuk kreatif dan inovatif agak terkendala karena minim

pengetahuan

Kalau solusi dari saya sendiri bisa diperkaya aja si referensi referensi metode, juga nanti kan bisa

kita padukan juga kan denya untuk pembelajaran lebih inovatif
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s 14

2.

I Ped ical Ki ige (TPK)

Transkrip wawancara kelas atas

Nama / Kode : Binti Farida Muflihah / M32 | Tanggal [ : 20 April 2022 |

Skor
P

M32

M32

M32

M32

: Apakah penggunaan

: Pastinya jya , karena demi keberl

| :100% | Tempat | : Laboratorium Optik |

knologi dan media pembelajaran b belajaran jadi efektif

dan efisien?

helai

media atau teknologi itu sangat
mendukung. Karena tanpa adanya media pembela]aran kan tidak bisa disampaikan secara langsung
atau nanti semisal kita cuman pembelajaran dengan papan tulis gitu ya kita cuman terpaku dengan
papan tulis dan tidak bebas berekspresi, jadi harus butuh media teknologi. Misalkan kita ingin ada
vidio atau kita mau praktikum dan lain sebagainya kan kita butuh media yang sangat mendukung

: Teknologi (Komputer / Aplikasi / software / Platform) apa saja yang bapak/ibu manfaatkan dalam
melakukan evaluasi?

: Kalau untuk evaluasi itu iya , yang pertama kalau dari sekolah ppl saya itu pakai software sendiri
yaitu fresto, tapi saya juga menggunakan excel , jadi ketika diinput ke link saya juga memiliki back
up dan pegangan.

: Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu memilih teknologi yang sesuai dengan materi
pembelajaran?

: Faktor pendukung itu dari saya sendlrl
ketika saya tidak p gt
dominan itu ya diri sendiri

: Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam penggunaan

knologi yang saya pakai si mba , jadi

, jadi faktor pendukung yang paling

logi kan jadi

} gi dan media pembelaj ?

: Kendala untuk teknologi ya mungkin kalo dari kita bisa tapi slswanya tidak bisa kan perlu banyak
waktu untuk mengajarkan mereka biar bisa paham tetang teknologi yang kita gunakan dan kuasai
itu
Solusinya ya dari kitanya harus sabar sih , kan untuk menga)arkan kita kalau secara instan pasu
ngga bls atau kalo di

juga i nwblsa .

Transkrip wawancara kelas bawah

Nama / Kode | : Maudy Nur Achsani / M30 | Tanggal [ : 20Mei 2022 |
Skor :57% | Tempat | : Zoom Meeting (Online)

P

M30

3

M30

: Apakah penggunaan

: Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam penggunaan
: lya mba , awal awal itu kalau mau

knologi dan media pembelajaran b belajaran menjadi efektif dan

) P

efisien?

: lya mba menurut saya , karena kita ngga perlu susah susah datang ke sekolah , apalagi waktu itu

pandemi yamba , jadi

: Teknologi (Komputer / Aplikasi / software / Platform) apa saja yang bapak/ibu manfaatkan dalam

melakukan evaluasi?

: Saya menggunakan itu mba , microsoft word karena dari gurunya minta rekab manual saja , tidak

usah dari excel gitu

: Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu memilih teknologi yang sesuai dengan materi

pembelajaran?

: lya mba ada , untuk pembelajaran lebih baik dan menarik ya saya mencoba inovasi inovasi baru

dalam pembelajaran

fomid halai

an ?

i dan media p
membuat media pembelajaran kan tidak tau caranya jadi harus
b_:lmﬂalm_mmmﬂ, sedangkan dlsml itu smyalnya susah jadinya lama. kalau solusinya ya saya
a ulang karena tujuannya itu biar siswa
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g Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)
1. Transkrip Wawancara kelas atas

[

Nama / Kode | : Say Fajar Sidiq / M20 | Tanggal | : 22 April 2022 |

Skor | :100% | Tempat | : Laboratorium Optik

P : Apakah pembelajaran yang bapak/ Ibu lakukan sudah terintegrasi dengan teknologi dan media
pembelajaran?

M20 : Jya, saya rasa pembelajaran yang saya lakukan sudah sangat terintegrasi dengan teknologi dan
media pembelajaran karna saat ppl kan pemelajarannya online total dan daring , jadi kita harus
menggunakan teknologi yang ada agar siswa itu faham dengan materi yang diajarkan

P : Bagaimana respon siswa ketika bapak/ibu menggunakan teknologi dan media pembelajaran?

M20 : Ya tentu respon siswa itu sangat baik ya , mungkin dari beberapa aspek seperti media metode dan
penyampaian materinya

P : Apakah bapak/ibu melakukan dlskust dengan teman sebaya/ rekan PPL mengenai permasalahan

belaj fisika k tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran?

M20 :lya, saya melakukan diskusi dengan teman saya ppl terkait pembelajaran yang akan dilakukan, saya
diskusi tentang materi yang akan diajarkan kepada siswa dan juga penggunaan teknologi kaya
penggunaan google clasroom seperti penerapannya dan fitur fitur didalamnya

P : Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu i asikan teknologi dan p
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembela]aran”

M20 :lya, saya rasa faktornya itu ya mungkin saya

pada jurnal atau artikel pada google

P : Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam menggunakan teknologi dalam la} k
pembelajaran fisika ?

M20 : Kendala itu sering terjadi dipelaksanaan si , semisal waktu pelaksanaan itu kita sudah
mempersiapkan metode / media dengan sangat baik , namun ternyata media atau metode ada yng
macet. jadi itu kendala yang sering saya alami waktu pembelajaran

Solusinya ya saya atau
yang bisa d kan saat pembelaj; tidak berlang dengan lancar

2. Transkrip wawancara kelas bawah
Nama / Kode : Auralia Rasida Yahya / M29 | Tanggal [ : 27 April 2022 ]

| Skor :56% [ Tempat [ : Zoom Meeting (Online)

P : Apakah pembelajaran yang bapak/ Ibu lakukan sudah terintegrasi dengan teknologi dan media
pembelajaran?

M29 : Sudah, sudah cuman ya minimalis dengan kead. keterk kondisicovid kemarin

P = Bagalmana respon siswa ketika bapak/ibu } | gi dan media pembelajaran?

M29 : ya , beberapa siswa juga ada yang japri secara langsung bllang senang belajar
karena saya kantknologi gmeet -a dengan guru sebelumnya hanya pakai wa dan
saya juga menggunakan media vidio jadi siswa lebih faham

P : Apakah bapak/lbu melakukan diskusi dengan teman sebaya/ rekan PPL mengenai permasalahan

1 fisika kh penggunaan teknologi dalam pembelajaran?

M29 :Jya, mendiskusikan dengan rekan ppl dengan siswa juga , misal ada siswa yang kesulitan dalam
penggunaan teknologi ya dicari jalan keluarnya bagaimana jika ada siswa yang tidak bisa bergabung
google meet karena ada per lahan gurup g juga berikan saran |uga

P : Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu p i asikan tek i dan p loll
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran?

M29 : Ya faktor pengalaman ya , pengalaman yang sudah dilakukan , jadi dengan itu mendapatkan
pengetahuan dan punya bayangan serta referensi

P : Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam menggunak knologi dalam lak K
pembelajaran fisika ?

M29 :Ada, kendalanya ya kaya fasilitas, sinyal kurang duk juga dari si gitu

Kalau terkendala di teknologi ya saya coba memberikan alternatif pembelajaran seperti pakai wa ,
misal sinyal kurang mendukung ya saya lebih i ira si

184



Lampiran 14 Reduksi Wawancara

1

Technological Ki '_fa (TK)
Indikator | 1.1 Responden mendeskripsikan penggunaan teknologi , faktor dan kendala yang dialami
TK1 Apakah responden menginstal software baru untuk mendukung pembelajaran? jika iya apakah fungsi
dari software tersebut?
Responden ada yang mengmstall mﬂware baru seperti zoom, google meet , google classroom dan tick point untuk
pa responden tidak install software baru karena sudah terinstall
di peran; kat dan beberapa men, nzkan elarning atau website dapat diakses tanpa menginstal
TK2 AEkah nﬁden mena'lum' seminar E“E berkaitan denEgn Eniﬁman ICT dalam Ebelaiamn?
Responden ada yang pernah mengikuti seminar yang berkaitan dengan penggunaan ICT dan ada yang belum
rnah mengikuti karena kurang berminat dan_lebih suka belajar teknologi secara otodidak melalui youtube
TK3 | Faktor aE gE’ En: mendukung rtsEnden mahir dalam menEunakan lelmolgi 2
1. Tuntutan menjadi guru profesional

2. Menyesuaikan pembelajaran yang mengharuskan menggunakan teknologi
3. Belajar melalui tutorial youtube dan mengikuti kursus komputer

4. _Terbiasa / sudah familiar dalam menggunakan teknologi
TK4 Apa saja kendala dan kesulitan yang responden alami selama penggunaan teknologi dalam
pembelajaran?

1. Sinyal kurang stabil
Solusi : mencari tempat yang sinyalnya bagus atau media alternatif yang bisa diakses siswa
2. Belum mahir menggunakan platform dan aplikasi yang baru digunakan
Sollm bela)arleblh mendalam mengenai cara penggunaan platform yang akan digunakan
padap

3.

solusi : Meng\mahn media yang minim peny|mpanan
4. Platform dengan keterbatasan fitur
Solusi : Menyiapkan media alternati/ media cadangan

Pedagogical Knowledge (PK)
Indikator | 2.1 Responden mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran, faktor dan kendala yang dialami

PK1 Strategi atau pendekatan pembelajaran apa yang Responden gunakan didalam pembelajaran?

1. Responden memahami karakter siswa untuk meny p pan pendek yang berbeda beda kepada
siswa
2. R d k belaj agar tidak canggung dan membosankan dengan sesekali melakukan

ice breaking dan memberikan kuis
3. Responden menggunakan model pmbelajaran self regulated learning dan metode problem solving agar siswa
bisa membangun pemaharnan secara mandiri
4 R ikasi antar siswa dengan membuat sistem diskusi
5. ResEnden men!esualkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah
PK2 | Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu dalam melakukan pengelolaan pembelajaran dikelas?
1. Semangat siswa ketika mengikuti pembelajarn
2. Memiliki pengalaman mengajar dari mata kuliah microteaching
3. Melakukan observasi terlebih dahulu untuk mengetahui karakteristik siswa
4. Sinyal yang mendukung untuk melak p laj; agar dapat hi target
5. Tuntutan menjadi guru profesional

6._Memaksimalkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arahan sekolah
PK3 | Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam pengelolaan kelas?

1. Kurang bisa memantau siswa karena tidak semua open camera
Solussi : tetap dip dengan thimbau siswa selalu open camera setiap pembelajaran

2. Tidak semua siswa aktif dalam pembelajaran
Solusi : beikan poin tambahan untuk buat siswa lebih aktif

3. Siswa tidak bisa melakukan praktik di sekolah
Solusi : menggunakan software yang bisa digunakan praktikum secara online atau siswa diminta melakukan
eksperimen sederhana secara mandiri di rumah

4. Belum bisa menyajikan pembelajaran untuk lebih mudah diterima siswa
Solusi : mencari referensi melalui youtube dan artikel jurnal untuk membuat pembelajaran lebih mudah
dipahami

5. Siswa tidak fokus mengikuti pembelajaran karena bermain game saat pembelajaran dan terkadang tidak mau
mengerjakan tugas
Solusi : Responden menegur siswa yang bermain game saat pembelajaran berlangsung dan memberikan vidio
pembelajaran / link youtube untuk dapat dipelajari secara mandiri

6. Sinyal kurang stabil

Solusi : share link materi dan menyediakan media alternatif
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3. Content Knowledge (CK)

Indikator | 3.1 Responden mendeskripsikan sumber materi yang diajarkan , faktor dan kendala yang dialami

CK1 ] Dari mana sajakah Responden menggunakan sumber materi pembelajaran? (buku, jurnal dll)
Responden menggunakan sumber materi pembelajaran dari buku lks, buku paket, artikel jurnal, youtube,
instagram, modul kemendikbud , referensi p guru, website dan internet

CK2 Faktor apa saja yang mendukung Responden untuk dapat hami materi pembelajaran dengan

baik?

Materi sudah pernah dipelajari, sehingga lebih mudah untuk dipahami
Mempelajari, mendalami dan memahami materi secara berulang ulang
Mencari penjelasan materi dari youtube,

Berdiskusi

Responden menyukai fisika jika dikaitkan dengan kehidupan sehari hari

NN

CK3 [ Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak /ibu alami dalam memahami materi yang akan dajarkan?

1. Siswa tidak memhami penjelasan materi oleh responden
solusi : Menyipkan media sebaik mungkin
2. Responden kesulitan memahami materi fisika pada beberapa materi
Solusi : Memperkuat konsep, berdiskusi, mempelajari pembahasan soal
3. Responden mengalami miskonsepsi pada saat diajarkan materi fisika , sehingga butuh waktu lama untuk
memahami konsep materi
solusi : melakukan diskusi
4. Responden kesulitan menuangkan konsep fisika kedalam persamaan matemATIS
Solusi : Berdiskusi dengan rekan

4. Technological Content Knowledge (TCK)

Indikator | 4.1 Responden mendeskripsikan penggunaan teknologi berkaitan dengan materi pembelajaran,
faktor dan kendala yang dialami

TCK1 | Apakah responden menyampaikan materi pelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan dikaitkan
dengan dunia nyata? jika iya bagai cara penyampaiannya?

Responden memakai teknologi dan menjelaskan kaitan materi dalam kehidupan sehari hari dengan menggunakan
fitur share screen pada zoom atau google meet. Responden menampilkan ppt dan vidio untuk mensimulasikan
materi agar siswa mapu memiliki gambaran materi dan mampu berpikir secara abstrak.

TCK2 | Bagaimana cara bapak/ ibu memilih teknologi dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran?

1. Responden melakukan observasi dan menganalisis materi untuk menenentukan media yang akan dipakai
2. Responden menyesuaikan media yang akan dipakai dengan media yang biasa digunakan pada pembelajaran
sebelumnya disekolah.

TCK3 | Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu memilih teknologi yang sesuai dengan materi

Kakai 2
[ jaran’

P

1. Responden memiliki pengalaman terkait penggunaan media yang sesuai dengan karatkteristik materi pada
saat mengikuti pembelajaran di kelas ataupun pekuliahan

2. Responden memilih media berdasarkan tingkat pemahaman diri sendiri saat menggunakan media tersebut

3. Responden menggunakan referensi dari internet

TCK4

Apa saja kendala dan kesulitan yang bapak/ibu alami dalam penggunaan teknologi dan media
pembelajaran?
1. Penggunaan media / model pembelajaran ber lah ketika digunakan dalam pembelajaran

Solusi : menyiapkan media cadangan
2. Penggunaan platform baru membuat responden belum terbiasa

Solusi : mempelajari platform yang digunakan dan mengikuti pelatihan dari sekolah
3. perangkat tidak support untuk menggunakan media yang akan dipakai

solusi : mencari media alternatif yang lebih mudah dipakai
4. Keterbatasan waktu dalam pemb media pembelajaran

solusi : menggunakan teknologi yang lebih mudah agar dapat membuat media dalam waktu yang lebih singkat
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5. Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Indikator 5.1 Responden mendeskripsikan pelaksaaan pembelajaran berkaitan dengan materi pembelajaran
. faktor dan kendala yang dialami

PCK1 Apa saja langkah langkah yang bapak atau Ibu lakukan untuk yiapkan materi pembelaj yang
akan diajarkan?
1. den menyiapkan p gkat pembelajaran , RPP, dan silabus sebelum mengajarkan materi

pembela;amn
2. Responden mencari sumber materi pembelajaran dari buku, vidio youtube dan internet sebagai referensi

untuk membuat media pembelajjaran yang akan disampaikan ke siswa
PCK2 Faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu mampu memilih metode pengelolaan yang sesuai
dengan materi pembelajaran?

1. Responden sering mencari referensi dari youtube dan artikel jurnal untuk memilih metode pembelajaran
yang sesual dengan materi pembela)aran

2. P p laj dengan metode yang bervariasi

3. pond ganalisis dan ikan karakteristik materi untuk kan metode pembelaj

ng sesuai dengan kondisi siswa dan kondisi pembelajaran

Apa saja kendala yang bapak /ibu alami dalam memilih metode yang sesuai untuk menjelaskan

materi kepada peserta didik?

1. Metode pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan materi yang diajarkan

Solusi : berikan penjel materi tambahan melalui youtube untuk dipahami siswa
2. Siswayang dna)arkan meml|lkl kemampuan yang berbeda beda dalam menerikma materi pembelajaran
Solusi : resp itkan gat siswa dngan gajak siswa lebih aktif dikelas

3. Responden terkendala sinyal dan kuota
Solusi : responden berusaha menggunakan tempat yang memiliki sinyal yang stabil serta selalu menggecek
smyal di perangkat yang digunakan

4. kan metode yang sesuai dengan materi
Solusu responden mencari referensi genai metode p laj dan berdiskusi dengan siswa dan guru
pamong untuk menentukan metode yang akan digunakan

5. terkendala waktu untuk geksplor materi dan yiapkan media pembelajaran
Solusx menyiapkan media dengan j waktu yang baik

6. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

Indikator 6.1 Responden mendeskripsikan penggunaan teknologi untuk pembelajaran , faktor dan kendala
yang dialami
TPK1 Apakah penggunaan teknologi dan media pembelajaran buat pembelajaran jadi efektif dan
efisien?
Penggunaan teknologi dan media belajaran b belajaran jadi efektif dan efisien karena siswa

tetap dapat menerima materi pembelajaran melalui tatap ‘muka secara daring. Penggunaan media pembelajaran

membuat pembelajaran lebih menarik, fleksibel dan menghemat waktu.
TPK2 Teknologi (Komputer / Aplikasi / software / Platform) apa saja yang responden manfaatkan dalam
melakukan evaluasi?
Menggunakan software microsoft excel, microsoft word, website dan elearni ng digunakan di sekolah
TPK3 Faktor apa saja yang mendukung responden mampu memilih teknologi yang sesuai dengan materi
embelajaran?

1. P knologi yang di kan oleh resppond

2. penyesuaian kondisi kelas dan materi yang akan idajarkan

3. Mencoba inovasi baru dalam pembelajaran

4. Pengalaman

TPK4 Apa saja kendala yangresponden alami dalam penggunaan teknologi dan media pembelajaran?

1. Tidak semua siswa mampu menggunakan teknologi yang di kan dalam pembelaj;
Solusi : mengajarkan dan mengajak siswa untuk mencoba teknologi dan media yang digunakan
2. Terkendala waktu untuk membuat media pembelajaran
Solusi : memanajemen waktu untuk mengenakan media
3. Keterbatasan kap
Solusi : menggunakan medla yang hdak perlu melakukan instalasi dan menggunakan media minim

penyimpanan

4. penggunaan dan p media butuhkan waktu yang lama karena membutuhkan referensi /
tutorial di internet
Solusi : yediakan waktu pemb media lebih lama dan lebih sering menggunakan teknologi yang

digunakan dalam pembuatan media agar lebih mahir
5. Keterbatasan fasilitas dan siswa kurang dapat mengikuti pembelajaran karena kurangnya mobilitas antar

siswa dan guru

Solusi : tidak selalu menggunakan platform yang membutuhkan banyak fasilitas agar tidak memberatkan

siswa serta mtetap mengusahakan komunikasi dengan siswa
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7. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPaCK)

Indikator | 7.1 Responden mendeskripsikan penggunaan teknologi untuk menyampaikan materi pembelajaran
di kelas , faktor dan kendala yang dialami

TPaCK1 | Apakah pembelajaran yang responden lakukan sudah terintegrasi dengan teknologi dan media
belajaran?

Responden sudah berusaha menyajikan pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi dan media pembelajaran
karena ppembelajaran dilaksanakan secara daring.

TPaCK2 | Bagaimana respon siswa ketika responden menggunakan teknologi dan media pembelajaran?

Respon siswa sangat baik , senang dan lebih bisa memahami materi , namun beberapa siswa tidak serius dalam
mengikuti pembelajaran karena menggampangkan materi yang praktis untuk dipelajari

TPaCK3 | Apakah responden melakukan diskusi dengan teman sebaya/ rekan PPL mengenai permasalahan
mengenai pembelajaran fisika khususnya tentang penggunaan teknologi dalam pembelaj

?

Jaran’
Responden berdiskusi dengan rekan ppl, terkait pelaksanaan pembelajaran, materi dan penggunaan teknologi
untuk mengajar . Responden melakukan diskusi mengenai fitur fitur, penggunaan, pembuatan dan pemanfaatan
teknologi untuk pembelajaran

TPaCK4 | Faktor apa saja yang mendukung responden mampu mengintegrasikan teknologi dan pengelolaan
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran?

1. Responden sudah memiliki sering membaca dan menemukan beberapa media dan metode yang tepat untuk
pembelajaran

Responden semangat untuk menggunakan teknologi baru yang lebih kompleks

Responden sering melakukan latian untuk memahami media yang digunakan

Responden memiliki referensi dan pengalaman

Responden memiliki skill dan kemampuan dalam menggunakan teknologi

. Responden menyesuaikan media pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan

TPaCK5 | Apa saja kendala yang responden alami dalam menggunakan teknologi dalam melaksanakan
pembelajaran fisika ?

1. Responden terkendala saat media yang digunakan bermasalah ketika pembelajaran
Solusi : menyiapkan perangkat cadangan dan metode/ media alternatif
2. Responden merasa asing dengan teknologi yang baru digunakan
Solusi : responden berdiskusi dan sering membuka dan menggunakan media yang digunakan
3. Fasilitas kurang memadai
Solusi : memberikan alternatif teknologi yang peggunaannya lebih ringan
4. Sinyak tidak stabil
Solusi : menempati tempat yang sinyalnya kuat dan memiliki paket data
5. Terkendala software dengan keterbatasan fitur gratis
Solusi : membeli pengaktifan fitur yang terbatas atau membuat media seadanya
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Lampiran 15 Dokumentasi Wawancara Ofline dan Online
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Foto wawancara dengan M8
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Foto wawancara dengan M12 Foto wawancara dengan M13
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Foto wawancara dengan M20

Foto wawancara dengan M24
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Lampiran 16Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO
FAKULTAS SAINS DANTEKNOLOG

I1. Prof. Hamka kampus 1T N; g Telp. 024-76433361

Semarang, 13 September 2021

Nomor : B.3483/Un.10.8/J6/PP.00.9/09/2021

Hal

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

1. AndiFadlan, M.Sc.
2. Istikomah, M.Sc.
di Semarang

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

hasil p usulan judul p itian di jurusan Pendidikan Fisika, maka
Fakultas Sains dan Teknologi jui judul skripsi mal
Nama : Maya Shofani
NIM : 1808066025
Judul : Analisis K Te I g And Content
Ki ige (TPACK) P Fisika UIN Walisongo
Semarang.

Dan menunjuk Saudara :

1. Andi Fadlan, M.Sc..sebagai pembimbing I

2. Istikomah, M.Sc.sebagai pembimbing I

Demikian juk bimbing skripsi ini di: ikan dan atas kerja sama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

A.nDekan
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

.
0 Budi Poernomo, M.Pd.
[P. 19760214 200801 1 001

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 17 Surat Izin Riset

&

i

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: 1LProf, Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433365 Samarang 50185
E-mail: ; i Wb : fet.walisang.ac.id

Nomor
Lamp
Hal

: B.1654/Un.10.8/D1/SP.01.08/04/2022 Semarang, 4 April 2022
: Proposal Skripsi
» Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Ketua Prodi Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Maya Shofani

NIM + 1808066025

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian  : Analisis Kemampuan Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TpaCk) Mahasiswa Pendidikan Fisika
UIN Walisongo Semarang.

Dosen Pembimbing : 1. Andi Fadllan, M.5c

2. Istikomah, M.5c

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafjudul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut difjinkan
melaksanakan Riset di prodi yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 18 Surat Keterangan Telah Melakukan
Penelitian

A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISOGO SEMARANG
o FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ia Alamat : J1. Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024-76433366
'WALISONGO

E-mail : fst@walisongo.ac.id web : http://fstwalisongo.ac.id/

Nomor: B.347/Un.10.8/].6/SP.01.08/06/2022 Semarang, 6 Juni 2022
Lamp :-
Hal :SuratKeterangan Telah Melakukan Penelitian

Assalamu’alaikum wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah ini , Ketua program studi Pendidikan
Fisika UIN Walisongo Semarang menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : Maya Shofani

NIM : 1808066025

Fakultas/jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Skripsi : “Analisis Kemampuan Technological Pedagogical

and Content Knowledge (TpaCK) Mahasiswa
Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang”
Tanggal Riset : 9 April - 20 Mei 2022
Pembimbing : 1. Andi Fadllan, M.Sc
2. Istikomah, M.Sc

Drengan ini menyatakadengan sesungguhnya bahwanama mahasiswa
tersebut diatas BENAR melakukan penelitian di program studi Pendidikan Fisika
UIN Walisongo Semarang selama 42 hari.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan oleh
yangbersangkutan seebagaimana mestinya.permohonan ini saya sampaikan, atas
berkenan dan terkabulnya surat permohonan ini saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum wr. Wb.

kan
G P i Pendidikan FisiKa
|

B } di Poernomo, M.Pd
40214 2008011001
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RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri
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Pendidikan Formal
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